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KATA PENGANTAR 

 Laporan hasil penelitian dalam bentuk buku 

ini merupakan perwujudan rasa syukur peneliti atas 

karunia terbesar yang diberikan oleh Allah swt 

kepada manusia berupa akal pikiran, sehingga 

manusia menempati posisi sangat mulia sebagai 

khalifah di bumi. Shalawat serta salam mudah-

mudahan tetap tersanjungkan kepada Nabi 

Muhammad saw, pembawa amanat mulia dari Allah 

swt untuk membimbing manusia ke jalan yang 

penuh berkah dalam naungan Islam. 

Buku ini menjelaskan tentang dakwah 

struktural pengarusutamaan moderasi Islam di IAIN 

Pekalongan Indonesia dan KUPU Seri Begawan 

Brunei Darussalam. Pendekatan yang digunakan 

adalah fungsionalisme struktural Talcott Parsons. 

Pokok permasalahan yang  dikaji meliputi landasan 

nilai utama dakwah struktural deradikalisasi Islam, 

aktualisasi nilai utama dalam dakwah struktural, 

dan strategi yang digunakan oleh kedua institusi.  

IAIN Pekalongan sebagai perguruan tinggi 

keagamaan Islam di bawah kementerian agama tidak 

semata-mata sebagai lembaga pendidikan, melainkan 

juga sebagai lembaga dakwah untuk mewujudkan 

Islam rahmatan lil ‘alamin demi kemaslahatan umat 

sebagai tujuan syari’at melalui pelaksanaan tri 

dharma Perguruan Tinggi. Dasar pengembangan 

Islam berwawasan keindonesiaan di IAIN Pekalongan 

sejalan dengan karakteristik indigenous keberagaman 

masyarakat Indonesia yang bersifat multikultural. 

Kebijakan yang dilakukan oleh pimpinan saat ini 
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melalui arah kajian riset untuk mengeksplorasi 

religiusitas masyarakat lokal dan tidak mengubah 

nilai-nilai budaya bangsa Indonesia.  

Dakwah struktural juga dilakukan KUPU 

Bandar Seri Begawan—Perguruan Tinggi yang telah 

menjalin kerjasama dengan IAIN Pekalongan. Brunei 

Darussalam menjadikan Islam sebagai ideologi 

negara dengan konsep Melayu Islam Beraja, dan 

telah dianggap sebagai brand of peaceful dan 

moderat. Karenanya secara empiris tidak tampak 

kemunculan radikalisme di negara tersebut. Selain 

itu sebagai tindakan preventif untuk menanggulangi 

radikalisme, kesultanan Brunei telah melakukan 

berbagai cara seperti membuat undang-undang dan 

aturan yang ketat terkait Islam yang diajarkan di 

Brunei. KUPU Bandar Seri Begawan juga memiliki 

Pusat Pengkajian Kefahaman Ahli Sunnah 

Waljama’ah. Tujuannya adalah “untuk mengukuhkan 

akidah Ahli Sunnah Waljama’ah bermazhab Syafi'e 

serta mendukung kedudukan Ugama Islam sebagai 

ugama rasmi negara dan Konsep Negara Melayu 

Islam Beraja di Negara Brunei Darussalam”. 

Adapun landasan nilai utama dakwah 

struktural di IAIN Pekalongan adalah Al-Qur’an surat 

Al-Anbiya/21: 107 dan Ali Imran/3: 104, sedangkan 

KUPU SB surat Ali Imran/3: 104 dan surat Fushilat 

ayat 33, serta hadis nabi tentang merubah 

kemungkaran. Falsafah negara yang menjadi dasar 

IAIN Pekalongan adalah empat pilar kebangsaan, 

sedangkan KUPU SB menggunakan falsafah Melayu 

Islam Beraja. Nilai utama tersebut diaktualisasikan 
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oleh kedua institusi dalam tri dharma perguruan 

tinggi yang meliputi pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat. Sedangkan dalam 

strategi yang dijalankan oleh kedua institusi terdapat 

perbedaan satu sama lain, namun keduanya masih 

berada pada ranah strategi ta’lim. 

 Penyelesaian penelitian ini hingga menjadi 

buku berlangsung selama hampir dua tahun. Untuk 

itu sejumlah orang yang telah memberikan bantuan 

berharga berupa bimbingan, kritik, saran dan 

masukan serta partisipasi dalam seluruh kegiatan 

penelitian sangat banyak. Tanpa mereka yang sangat 

berjasa bagi peneliti, buku ini tidak akan pernah 

dapat diterbitkan. Hanya saja peneliti tidak dapat 

menyebutkan semuanya—kepada siapa saja 

berhutang budi, hanya bisa menyebutkan sebagian 

kecil dari mereka. 

Secara kelembagaan, peneliti menyampaikan 

terima kasih kepada Rektor IAIN Pekalongan dan 

Rektor KUPU Seri Begawan, beserta jajarannya yang 

telah memberikan kontribusi baik moral maupun 

material hingga memudahkan penyelesaian 

penelitian ini. Demikian pula kepada Kepala LPPM 

IAIN Pekalongan yang selalu memberikan motivasi 

dalam penyelesaian penelitian ini dan secara 

administrastif membantu peneliti untuk 

mendapatkan bantuan biaya dari DIPA IAIN 

Pekalongan Tahun Anggaran 2019. Semoga IAIN 

Pekalongan dan KUPU Seri Begawan menjadi kampus 

rujukan dalam menggali dan mengembangkan 

moderasi Islam untuk mewujudkan Islam rahmatan 
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lil ‘alamin demi kemaslahatan umat sebagaimana 

tujuan syari’at.  

Tak terlupakan pula peneliti mengucapkan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyelesaian penelitian ini. Semoga 

amal baik mereka mendapat balasan dari Allah SWT. 

Akhirnya peneliti berharap semoga hasil penelitian 

ini dapat bermanfaat bagi orang-orang yang beriman 

dan yang berniat mencari kebenaran. 

Pekalongan, Agustus 2020 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena radikalisme Islam merupakan 

fakta empiris yang mendapat perhatian serius dari 

seluruh komponen bangsa. Fenomena ini terjadi 

pada sekelompok orang yang menyebut dirinya 

muslim dan melakukan kegiatan dakwah secara 

radikal1 dengan legitimasi jihad atau amar ma’ruf 

nahi munkar (Nurjannah, 2013). Dakwah radikal 

memang tidak identik dengan tindakan kekerasan, 

namun sangat potensial membenarkan aksi-aksi 

kekerasan. Berawal dari adanya diskriminasi antar 

kelompok masyarakat berbasis agama ataupun 

etnis, hingga menganggap pemeluk agama lain 

sebagai musuh yang mengancam. Karenanya 

menurut mereka, bentuk dan dasar negara harus 

diganti dengan Islam. Dalam rangka mencapai 

tujuan inilah benih-benih radikalisme memicu 

timbulnya terorisme (Hasani dan Naipospos, 

2012:2). Akibatnya, nilai Islam yang rahmatan lil 

‘alamin dipertaruhkan karena tidak terbukti 

secara empiris, hingga citra Islam di mata dunia 

menjadi negatif (Zaduqisti dkk, 2016:2) Salah satu 

contoh ekstrim adalah aksi terorisme oleh ISIS 

(Hoft, 2018), Al Qaeda (Gelfarnd dkk, 2018) dan 

lain-lain.  

                                                           
1 Bentuk-bentuk radikalisme antara lain: terorisme 

kekerasan, pemikiran radikal/diskursif namun tidak  

melakukan aksi kekerasan, dan intoleransi terhadap 

kelompok yang berbeda (Aziz, 2018)  
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Sementara di Indonesia deretan aksi 

terorisme dengan mengatasnamakan jihad fi 

sabilillah dalam bentuk bom bunuh diri terjadi di 

berbagai wilayah seperti: 1). Bom Bali I (12 

Oktober 2012); 2). Bom JW Marriot (5 Agustus 

2003); 3). Bom Kedubes Australia (9 September 

2004);  4). Bom Bali II (1 Oktober 2005); 5). Bom 

JW Marriot dan Ritz Carlton (17 Juli 2009); 6). 

Bom di masjid Az-Dzikra Cirebon (15 April 2011); 

7). Bom Sarinah (14 Januari 2016); 8). Bom 

Mapolresta Solo (5 Juli 2016); 9). Bom di Kampung 

Melayu (24 Mei 2017); 10). Bom Surabaya dan 

Sidoarjo di tiga gereja (13-14 Mei 2018); 11). Bom 

Bunuh Diri di Polrestabes Surabaya (14 Mei 2018) 

(Azanella, 2018). Semua peristiwa itu merupakan 

indikasi Negara Gagal, karena negara dinilai tidak 

menjadi pelindung warga negara terutama yang 

minoritas, tidak mampu menyediakan 

infrastruktur dalam rangka memenuhi kebutuhan 

hidup penduduknya, dan tidak mampu menjamin 

penegakan hukum (Latif, 2011). Konsekuensinya 

dapat menjadi ancaman serius bagi keutuhan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

Berdasarkan data dari Badan Nasional 

Penanggulangan Terorisme (BNPT), tindakan 

dakwah radikal tidak hanya terjadi di kalangan 

masyarakat umum, melainkan telah memasuki 

dunia pendidikan di Indonesai. Sekitar 39 % 

mahasiswa dari sejumlah perguruan tinggi 

terpapar radikalisme dengan indikasi 

meningkatnya paham konservatisme keagamaan. 

Kondisi ini berpotensi ancaman, karena kampus 
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sudah menjadi target kelompok radikal untuk 

memobilisasi calon teroris baru (Abdurakhman, 

2018; Aziz, 2018). Selain itu, hasil riset Lembaga 

Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) juga 

menunjukkan bahwa sebanyak 86 % mahasiswa 

dari lima perguruan tinggi di pulau Jawa menolak 

ideologi Pancasila dan menginginkan penegakan 

syariat Islam (Harakatuna.com, 2017). Kondisi ini 

menimbulkan keprihatinan publik, baik dari 

masyarakat umum, akademisi maupun peneliti 

dan mengkristal dalam bentuk kesadaran untuk 

mencari strategi solusi.  

Salah satunya muncul kesepahaman dari 

tokoh-tokoh lintas agama dengan forum rektor 

untuk menunaikan tugas moral kecendekiawanan. 

Para elite Perguruan Tinggi se-Indonesia juga 

melakukan Aksi Kebangsaan, bertekad kuat dan 

berkomitmen untuk membendung radikalisme di 

kampus dalam sebuah deklarasi, “Satu Ideologi, 

Pancasila, Satu Konstitusi, UUD Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, dan Satu Tekad, Melawan 

Radikalisme dan Intoleransi” (Harakatuna.com, 

2017). Deklarasi itu secara kontekstual, terwujud 

melalui sejumlah program Perguruan Tinggi untuk 

mengatasi persoalan tersebut, karena lembaga 

pendidikan memiliki tanggung jawab besar dan 

peran strategis sebagai salah satu sarana kuratif 

bagi persoalan sosial. Sejalan dengan pandangan 

Soejatmoko dalam kutipan Maghfur bahwa 

Perguruan Tinggi mempunyai tugas pokok 

menghadapi masalah sosial dan harus selalu 

mencari terobosan, approach dan alternatif baru 
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untuk solusi persoalan-persoalan sosial, sebagai 

bentuk tanggung jawabnya dalam mendewasakan 

masyarakat dan bangsa (Maghfur dkk: 2012).  

Salah satu respon dari Perguruan Tinggi 

muncul dari IAIN Pekalongan—Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam di bawah Kementrian Agama 

yang memiliki mandat untuk mengembangkan 

Islam Moderat. MUI telah menetapkan nilai-nilai 

yang terkandung dalam Islam Moderat atau Islam 

Wasathiyah, antara lain: 1). Tawasuth 

(pertengahan antara ifrath dan tafrith; 2). Tawazun 

dalam semua aspek kehidupan, dan secara tegas 

membedakan inhiraf dan ikhtilaf ;3). I’tidal (lurus 

dan tegas); 4). Tasamuh (toleransi); 5). Musawah 

(egaliter), tidak  diskriminatif akibat keyakinan, 

tradisi dan asal usul seseorang; 6). Syura 

(musyawarah) dengan prinsip kemaslahatan; 7). 

Islah (berjiwa reformasi) berpijak pada 

kemaslahatan umum (mashlahah ‘amah) dengan 

berpegang pada al-muhafazhah ‘ala al-qadimi al-

shalih wa al-akhdzu bi al-jadidi al-ashlah; 8). 

Aulawiyah (mendahulukan yang prioritas); 9). 

Tathawwur wa ibtikar (dinamis dan inovatif); 10). 

Tahadhdhur (berkeadaban) sebagai khairu ummah 

(Amin, 2015).  

Mandat ini menempatkan IAIN Pekalongan 

tidak semata-mata sebagai lembaga pendidikan, 

melainkan juga sebagai lembaga dakwah untuk 

mewujudkan Islam rahmatan lil ‘alamin demi 

kemaslahatan umat sebagai tujuan syari’at melalui 

pelaksanaan tri dharma Perguruan Tinggi. Dasar 

pengembangan Islam berwawasan keindonesiaan 
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di IAIN Pekalongan sejalan dengan karakteristik 

indigenous keberagaman masyarakat Indonesia 

yang bersifat multikultural. Kebijakan yang 

dilakukan oleh pimpinan saat ini dilakukan 

melalui arah dan kajian riset untuk 

mengeksplorasi religiusitas masyarakat lokal dan 

tidak mengubah nilai-nilai budaya bangsa 

Indonesia (www.stain-pekalongan.ac.id).  

Aktualisasinya, IAIN Pekalongan meneguhkan 

diri sebagai destinasi Islam Moderat dengan 

dilaksanakannya berbagai kegiatan pengembangan 

Islam Moderat, antara lain: seminar yang salah 

satunya diselenggarakan oleh Fakultas 

Ushuluddin, Adab, dan Dakwah dengan tema 

“Memperkokoh Identitas Kebudayaan Islam 

Nusantara”, stadium general dengan tema “PTAI 

Harus sebarkan Islam Moderat” (www.stain-

pekalongan.ac.id) dan “IAIN Pekalongan menjadi 

pelopor intelektual yang religius dan cinta NKRI”, 

workshop dengan beberapa tema seperti 

“Revitalisasi Kurikulum KKNI FUAD dalam 

mewujudkan Islam Moderat”, dan lain-lain 

(www.stain-pekalongan.ac.id). Bahkan untuk 

mengidentifikasi mahasiswa baru dan tenaga 

edukatif yang terpapar radikalisme, IAIN 

Pekalongan melakukan wawancara kebangsaan 

kepada mereka melalui tes penerimaan mahasiswa 

baru. Langkah-langkah tersebut merupakan 

indikasi peran IAIN Pekalongan dalam dakwah 

struktural sebagai bentuk tanggung jawabnya 

dalam mewujudkan perdamaian dunia. Dakwah 

struktural dalam hal ini dapat diartikan sebagai 

http://www.stain-pekalongan.ac.id/
http://www.stain-pekalongan.ac.id/
http://www.stain-pekalongan.ac.id/
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dakwah yang berkecenderungan politis dan secara 

fungsional mengandung arti memaksimalkan 

fungsi pemerintahan (dalam hal ini adalah 

Perguruan Tinggi IAIN Pekalongan)  dalam 

berdakwah dengan tujuan perubahan perilaku 

keagamaan masyarakat ke arah yang lebih baik 

(Mulkhan, 2015:213).  

Implementasi dakwah struktural juga 

dilakukan oleh KUPU Bandar Seri Begawan—

Perguruan Tinggi yang telah menjalin kerjasama 

dengan IAIN Pekalongan. Brunei Darussalam 

menjadikan Islam sebagai ideologi negara 

(Najtama, 2018) dengan konsep Melayu Islam 

Beraja, dan telah dianggap sebagai brand of 

peaceful dan moderat (Hayat, 2012). Karenanya 

secara empiris tidak tampak kemunculan 

radikalisme di negara tersebut. Selain itu sebagai 

tindakan preventif untuk menanggulangi 

radikalisme, kesultanan Brunei telah melakukan 

berbagai cara seperti membuat undang-undang 

dan aturan yang ketat terkait Islam yang diajarkan 

di Brunei, bahan-bahan bacaan masyarakat juga 

diseleksi oleh pihak kerajaan, semua buku dan 

bahan bacaan  masyarakat harus mendapat ijin 

dari negara melalui Pusat Dakwah, para 

penceramah, pengajar dari luar negara harus 

mendapat izin Majelis Ugama Brunei (semacam 

MUI), dan  jika ada isu yang datang dari luar 

negeri segera diselesaikan (Wawancara dengan 

Harapandi). Langkah tersebut merupakan indikasi 

komitmen KUPU Bandar Seri Begawan dalam 

menangani isu-isu aqidah seperti: faham Islam 



 
7 

Liberal, gerakan Jemaah Islamiah dan 

Islamphobia. Selain itu, KUPU Bandar Seri 

Begawan juga memiliki Pusat Pengkajian 

Kefahaman Ahli Sunnah Waljama’ah. Tujuannya 

adalah “untuk mengukuhkan akidah Ahli Sunnah 

Waljama’ah bermazhab Syafi'e serta mendukung 

kedudukan Ugama Islam sebagai ugama rasmi 

negara dan Konsep Negara Melayu Islam Beraja di 

Negara Brunei Darussalam” (www.kupu-

sb.edu.bn).   

Kedua institusi tersebut nampaknya memiliki 

konvergensi dan divergensi yang terlihat dari 

berbagai langkah yang ditempuh oleh masing-

masing Perguruan Tinggi. Selain itu dapat 

ditelusuri pula berbagai aspek terkait seperti: 

landasan nilai, tujuan, maupun implementasi 

dakwah struktural yang dijalankan. Akan tetapi 

keduanya sama-sama memiliki strategi praktis 

yang dianggap efektif untuk mereduksi radikalisme 

Islam demi mewujudkan Islam rahmatan lil ‘alamin 

menuju perdamaian dunia. Berdasarkan tujuan 

inilah, penelitian ini dilakukan di kedua institusi 

tersebut. 

 

B. Permasalahan Penelitian 

Kegiatan dakwah radikal tidak selalu identik 

dengan tindakan kekerasan, namun sangat 

potensial membenarkan aksi-aksi kekerasan. 

Apabila aksi-aksi kekerasan, praktek intoleransi, 

dan tindakan radikal dibiarkan, maka menjadi 

tempat tumbuh suburnya terorisme yang 

berpotensi mengancam stabilitas keamanan 

http://www.kupu-sb.edu.bn/
http://www.kupu-sb.edu.bn/
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negara Indonesia. Karena Indonesia telah 

memformulasikan Empat Pilar kebangsaan yakni: 

Pancasila, UUD Negara RI 1945, Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI), dan Bhinneka Tunggal 

Ika. Maka empat pilar tersebut merupakan bukti 

bahwa Indonesia adalah negara hukum yang 

memberi jaminan kepada warga negara untuk 

dapat hidup dengan rukun dan harmonis. Sebagai 

negara hukum yang secara sistemik diharapkan 

mampu menekan laju pertumbuhan radikalisme 

melalui revitalisasi peran dan fungsi perguruan 

tinggi sebagai lembaga pendidikan yang dalam hal 

ini adalah PTKI untuk menghapus terorisme 

dengan melakukan deradikalisasi. Kondisi ini 

menempatkan perguruan tinggi tidak sekedar 

menjadi lembaga pendidikan, melainkan juga 

menjadi lembaga dakwah demi terwujudnya Islam 

rahmatan lil ‘alamin melalui pelaksanaan tri 

dharma Perguruan Tinggi. Dengan demikian, 

permasalahan utama dalam penelitian ini dapat 

dirinci sebagai berikut:  

1. Apakah landasan nilai utama dakwah 

struktural deradikalisasi Islam di IAIN 

Pekalongan dan KUPU Bandar Seri Begawan?  

2. Bagaimana landasan nilai itu diaktualisasikan 

dalam mencapai tujuan dahwah struktural di 

IAIN Pekalongan dan KUPU Bandar Seri 

Begawan? 

3. Bagaimanakah strategi dakwah struktural 

deradikalisasi Islam di IAIN Pekalongan dan 

KUPU Bandar Seri Begawan?  
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C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Berdasarkan permasalahn penelitian di atas, 

maka penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Menjelaskan secara mendalam landasan nilai 

utama dakwah struktural deradikalisasi Islam 

di IAIN Pekalongan dan KUPU Bandar Seri 

Begawan. 

2. Menjelaskan secara mendalam aktualisasi nilai 

utama dalam mencapai tujuan dahwah 

struktural deradikalisasi Islam di IAIN 

Pekalongan dan KUPU Bandar Seri Begawan.  

3. Menjelaskan secara mendalam strategi dakwah 

struktural deradikalisasi di IAIN Pekalongan 

dan KUPU Bandar Seri Begawan. 

Adapun signifikansi penelitian adalah:  

1. Signifikansi akademis yakni kajian dalam 

bidang Ilmu Dakwah dengan muatan Teologi 

Islam. Karena reason d’etre Teologi Islam 

adalah refleksi kritis agama terhadap 

permasalahan sosial yang tidak hanya 

berbicara tentang konsep ketuhanan, 

melainkan kontribusinya bagi kemanusiaan.  

2. Signifikansi praktis yakni memperkaya 

khazanah pemikiran Islam di tanah air serta 

dapat dijadikan pedoman bagi praktisi dakwah 

dan pemangku kebijakan berkelanjutan 

mengenai strategi dakwah deradikalisasi Islam 

yang kontekstual di Indonesia.  

3. Signifikansi sosial yakni untuk memahami 

pelaskanaan dakwah struktural dalam 

merespon kondisi sosial Indonesia dengan 

merebaknya radikalisme Islam diwarnai aksi-
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aksi teror yang mengatasnamakan agama dan 

mengancam keutuhan NKRI. 

 

D. Kajian Riset Sebelumnya 

Kajian tentang radikalisme Islam, 

radikalisasi, dan deradikalisasi telah lama 

berlangsung dan dilakukan oleh beberapa peneliti 

dengan berbagai sudut pandang serta fokus yang 

berbeda-beda. Untuk memposisikan penelitian ini 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

memiliki kesesuaian dengan tema, jenis, dan 

ruang lingkup permasalahan, maka beberapa 

kajian terkait, yang ditemukan akan dieksplorasi. 

Secara umum peneliti menemukan dua tema 

utama yakni kajian teoritis tentang radikalisme 

sebagai wacana akademis yang bersifat konseptual 

dan kajian tentang kontekstualisasi radikalisme di 

ranah sosial. 

Salah satu penelitian dilakukan oleh Rodin 

(2016), menggunakan basis data penafsiran Al-

Qur’an tentang ayat-ayat “kekerasan”. Sementara 

Abdullah (2016), menggunakan perspektif historis 

dengan sumber pustaka, mengekplorasi 

kemunculan paham radikal dalam sejarah Islam 

yang dimulai dari aliran Khawarij. Temuan ini 

dilengkapi oleh Husein (2018), bahwa aliran 

Khawarij mempegaruhi pemikiran umat Islam 

Indonesia dan melahirkan radikalisme Islam. 

Tidak jauh berbeda dari penelitian Sefriyono dan 

Mukhibat (2017), yang menggunakan perspektif 

historis dan menemukan tiga domain dalam 

radikalisme Islam yakni sebagai gerakan sosial 
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dengan kekerasan dan perseteruan, jaringan dan 

aliansi, serta kebudayaan dan pembingkaian. 

Lebih lanjut tema gerakan sosial ini 

diidentifikasi oleh Ridwan (2007), yang 

menemukan dua jenis gerakan sosial yakni 

memulai proses perubahan dan reaksi terhadap 

perubahan. Namun secara umum, gerakan sosial 

bertipe reaktif dan melawan, dalam arti menuntut 

perubahan ekonomi atau sosial (termasuk 

kepercayaan/agama) yang mengancam keyakinan 

mereka. Bisa juga sebagai perlawanan dan 

resistensi terhadap perubahan sosial dengan 

mengusung simbol-simbol agama secara ekstrem. 

Riset lain yang mendukung temuan Ridwan 

dilakukan oleh Mustofa (2012), bahwa gerakan 

Islam radikal merupakan respon imperialisme 

modern. Hanya saja, kedua temuan ini 

nampaknya masih bersifat umum. Dalam riset 

Nurjannah (2013), terlihat lebih fokus ke arah 

pemicu radikalisme Islam yang melibatkan 

beberapa faktor: 1). Faktor sosial seperti 

ketimpangan sosial, ekonomi dan politik; 2). 

Faktor agama seperti ajaran dakwah dan 

pemahaman konsep jihad; 3). Faktor psikologis 

seperti jihad dipahami sebagai perjuangan moral. 

Faktor-faktor tersebut juga menjadi temuan 

Mulyadi (2017), sekaligus menawarkan solusi 

melalui organisasi pemuda untuk merubah 

mindset mereka. Sedangkan Rosyid (2017), 

memberi solusi konseptual untuk meredam 

radikalisme melalui pendidikan toleran dan bela 

negara. Semua riset yang disebutkan di atas baru 
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sebatas wacana konseptual terkait radikalisme 

Islam di Indonesia, belum menyentuh ranah 

empiris. 

Salah satu riset empiris terkait pandangan 

umat Islam Indonesia terhadap Barat yang 

menjadi penyebab terorisme dilakukan oleh 

Mashuri (2016). Riset ini menyelidiki peran faktor 

individu dan antar kelompok dalam memprediksi 

kecenderungan Muslim untuk menghubungkan 

terorisme domestik di Indonesia dengan penyebab 

eksternal (yaitu Barat) atau penyebab internal 

(yaitu kelompok Islamis radikal). Temuan riset ini 

adalah tingkat fundamentalisme Islam tergantung 

pada respon kognitif, tetapi tidak respon emosional 

terhadap arti-penting kematian. Temuan ini 

menjelaskan dinamika kecenderungan Muslim 

untuk membuat atribusi penyebab terorisme 

domestik dan untuk menangani fundamentalisme 

Islam dan mengurangi pandangan kelompok 

tertentu terhadap Barat sebagai ancaman bagi 

eksistensi mereka. 

Riset lain dilakukan oleh Fadhilah (2016), 

untuk mengungkap pola penyebaran radikalisme 

di Jawa Tengah dengan pendekatan etnografi. 

Subjeknya kaum muda dan tokoh masyarakat. 

Dalam penjelasan Fadhilah, meskipun Jawa 

Tengah menjadi “dapur” kelompok radikal-teroris, 

namun kontrol sosial masyarakat justru berperan 

aktif sebagai garda depan menghalau dan 

melakukan perlawanan. Riset yang sama juga 

dilakukan oleh SETARA Institute (2013), dengan 

fokus dinamika mutakhir organisasi radikal di 
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Jawa Tengah dan DI. Yogyakarta. Selain itu 

dengan tema yang sama, SETARA Isntitute (2011), 

juga meneliti radikalisme agama di Jabodetabek 

dan Jawa Barat dan implikasinya terhadap 

jaminan beragama/berkeyakinan.  

Sedangkan riset radikalisme di Perguruan 

Tinggi dilakukan oleh Sahri (2017), dengan 

pendekatan politik Islam dan menemukan 

penyebab radikalisme Islam di kampus adalah 

konversi dari IAIN ke UIN yang membuka peluang 

input mahasiswa dari sekolah umum. Mereka baru 

memiliki ghirah belajar agama, sehingga sangat 

rentan menjadi kader-kader militan Islam radikal. 

Temuan ini dilengkapi oleh Saifuddin (2011), 

bahwa radikalisme di kampus merupakan upaya 

kaderisasi melalui strategi indoktrinasi. Fenomena 

ini membentuk metamorfosa baru gerakan Islam 

radikal di kampus yang membuka peluang ke arah 

terorisme. 

Riset yang menghubungkan radikalisasi 

dengan terorisme dilakukan oleh Doosje (2016), 

dengan menyajikan model radikalisasi dan 

deradikalisasi yang meliputi tiga fase: (1) fase 

sensitivitas, (2) fase keanggotaan kelompok dan (3) 

fase aksi. Ketiganya digambarkan dalam tingkat 

mikro, meso, dan makro. Namun, proses tersebut 

tidak menjadikan semua orang semakin radikal, 

bisa juga terjadi deradikalisasi akibat peran 

keanggotaan kelompok dan hubungan antar 

kelompok dalam proses radikalisasi tersebut. Riset 

dengan tema sama namun fokusnya berbeda yakni 

proses psikologis menuju radikalisasi dilakukan 
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oleh Bhui (2012) di Barat dalam aksi terorisme 

global. Kajian ini menjelaskan radikalisasi sebagai 

sebuah proses menuju tindakan teroris yang 

dipengaruhi oleh faktor psikologis, kelompok dan 

identitas individu saat proses pendewasaan diri, 

ketika transisi identitas dapat membuat mereka 

rentan terhadap rekrutmen ke radikalisasi 

kekerasan. Fokus lainnya adalah terorisme yang 

diidentifikasi terlibat dengan organisasi teroris 

atau dihukum karena kejahatan teroris, dengan 

sedikit perhatian yang diberikan kepada populasi 

yang rentan terhadap perekrutan untuk aksi 

teroris. 

Riset lain dilakukan oleh Borum (2012 a), 

wacana melawan terorisme dan menemukan 

bahwa radikalisasi—dan lebih khusus keterlibatan 

dalam terorisme—dilihat sebagai serangkaian 

proses yang beragam dan dapat dikaji dengan teori 

gerakan sosial, psikologi sosial, dan teori konversi 

untuk memahami bagaimana proses mungkin 

memfasilitasi perilaku yang terkait dengan 

terorisme. Riset kedua dilakukan oleh Borum 

(2012 b), dengan model konseptual melalui 

penelitian empiris menemukan beberapa kerangka 

kerja untuk menjelaskan proses radikalisasi ke 

dalam ekstremisme kekerasan. Dalam hal ini 

dibedakan antara radikalisasi ideologis dan 

keterlibatan terorisme, meskipun kedua masalah 

tersebut membutuhkan penyelidikan empiris lebih 

lanjut. Namun seperangkat asumsi awal dapat 

ditawarkan untuk agenda penelitian yang mungkin 
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membantu menggagalkan para teroris masa 

depan. 

Berbeda dari riset Lindekilde (2017), yang 

mengeksplorasi hubungan antara pola radikalisasi 

dan cara-cara perencanaan serangan dan 

persiapan teroris dengan aktor tunggal seperti pra-

penyerangan, target, pilihan senjata, langkah 

keamanan operasional, kemungkinan kebocoran, 

dan waktu yang dibutuhkan. Studi ini dilakukan 

pada tiga puluh tiga kasus teroris aktor tunggal di 

Amerika Utara dan Eropa antara 1986 dan 2015 

yang menunjukkan pola-pola khusus radikalisasi 

terkait dengan perbedaan sistematis dalam cara-

cara perencanaan dan persiapan serangan. Hai ini 

memberikan heterogenitas pola keterlibatan teroris 

dan sangat penting bagi lembaga penegak hukum 

untuk mengetahui kasus pada pola radikalisasi 

sebagai bahan perkiraan kemungkinan perilaku 

pra-penyerangan. 

Adapun tema riset gerakan dakwah untuk 

mencegah radikalisme Islam diteliti oleh Syukur 

(2015), dengan lokus di Lampung. Kasus 

radikalisme di Lampung menurut Syukur baru 

pada taraf pemikiran, belum berupa aksi-aksi 

kekerasan. Dukungan positif dari masyarakat 

Lampung terhadap gerakan dakwah ini sangat 

positif mengingat radikalisme bertolak belakang 

dengan paham yang dianut oleh masyarakat. Riset 

dengan tema sama, dilakukan oleh Mahmudin 

(2016), di Bulukumba dengan strategi dakwah 

kontemporer yakni menyampaikan Islam secara 

proporsional tidak semata-mata menggunakan 
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sistem tradisional melainkan media kontemporer. 

Sama halnya dengan riset Nasor (2017), yang 

menjadikan dakwah digital sebagai instrumen 

menangkal radikalisme Islam. Akan tetapi semua 

riset tersebut masih terbatas pada metode dakwah 

belum mengeksplorasi strategi dakwah struktural. 

Selain itu, temuan-temuan dalam riset di atas, 

menunjukkan bahwa riset tentang strategi dakwah 

struktural yang dilakukan di Perguruan Tinggi 

juga belum ditemukan. Dengan demikian, menjadi 

peluang bagi penelitian ini untuk mengisi 

kekosongan tersebut. 
 

E. Kajian Teori 

Dalam menjelaskan keterkaiatan antara 

radikalisme Islam, radikalisasi, dan deradikalisasi 

dengan dakwah struktural, peneliti menyajikan 

dasar-dasar teoritik yang berkaitan dengan 

deradikalisasi Islam dan dakwah struktural. Untuk 

mengidentifikasi radikalisme Islam, penelitian ini 

menggunakan hasil riset Doosje (2013), bahwa 

radikalisme beragama meliputi: keluhan kolektif 

(grievances), ketidakpuasaan terhadap pemerintah 

(dissatisfaction towards authorities), keutamaan 

kelompok-sendiri (ingroup superiority), 

pembenaran penggunaan kekerasan untuk meraih 

tujuan (justification of violence), dan kemanjuran 

penggunaan kekerasan untuk meraih tujuan 

(efficacy of violence).  Adapun latar belakang 

munculnya radikalisme adalah: (1) Ekspresi ajaran 

tajdid (pembaharuan); (2) Dampak dari pemikiran 

Hasan al-Banna dan Abul A’la al-Maududi; (3) 
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Frustrasi dunia Islam akibat ketertinggalannya 

dengan Barat; (4) Buruknya kondisi ekonomi yang 

menimpa dunia Islam; (5) Perlakuan Barat yang 

tidak adil terhadap muslim; (6) Tafsir ekslusif 

ajaran Islam tentang amar makruf nahi mungkar, 

jihad, dan semacamnya; (7) Semangat Arabisme 

yang berhasil membangun kebencian terhadap 

negara-negara Barat khususnya Amerika; (8) 

Reaksi revolusioner terhadap modernisasi dan 

globalisasi; (9) Faktor kepribadian, misalnya 

mental teroris; (10) Khusus radikalisme di 

Indonesia, kemunculannya dipicu oleh krisis 

multidimensi (Nurjanah, 2013).  

Sedangkan proses radikalisasi Islam 

ditentukan oleh 3 (tiga) faktor utama menurut 

Doosje (2013), antara lain: ketidakpastian diri 

(personal uncertainty), perasaan ketidakadilan 

(perceived injustice), perasaan ancaman kelompok 

(perceived group threat). Kombinasi ketiganya 

berkontribusi pada sistem keyakinan radikal yang 

meliputi beberapa aspek: Otoritas kekuasaan yang 

tidak syah (illegitimacy of authorities), superiotitas 

kelompok (in-group superiority), kesenjangan 

dengan orang lain (distance to other people), 

hubungan sosial yang terputus (societal 

disconnectedness). Secara operasional, teori-teori 

di atas akan digunakan sebagai dasar pijak untuk 

mengidentifikasi radikalisme dan radikalisasi 

Islam. Sedangkan deradikalisasi Islam dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

strategi dakwah struktural.  
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Deradikalisasi berasal dari kata radikal yang 

mendapat imbuhan de, berarti mengurangi atau 

mereduksi, dan kata isasi, di belakang kata radikal 

berarti proses, cara atau perbuatan 

(dictionary.cambridge.org). Deradikalisasi dalam 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2018 pasal 34 D 

ayat (1) didefinisikan sebagai ‘… suatu proses yang 

terencana, terpadu, sistematis, dan 

berkesinambungan yang dilaksanakan untuk 

menghilangkan atau mengurangi dan 

membalikkan pemahaman radikal terorisme yang 

telah terjadi’ (https://m.hukumonline.com/ pusat-

data). 

Pengertian yang terdapat dalam Undang-

Undang tersebut mengindikasikan bahwa 

deradikalisasi adalah suatu usaha yang dilakukan 

secara terencana, sistematis, dan terus-menerus 

dengan tujuan untuk mereduksi perilaku yang 

cenderung bersifat radikal dan kegiatan-kegiatan 

radikal dengan menetralisasi pemahaman pelaku. 

Dengan kata lain, deradikalisasi merupakan 

proses transformasi nilai yang awalnya 

berkeyakinan atau berideologi radikal menjadi 

tidak radikal dengan pendekatan multi dan 

interdisipliner (agama, sosial, budaya, dan lain-

lain). Atas dasar itu, deradikalisasi (atau kontra 

radikalisasi) dalam pandangan BNPT 

(https://damailahindonesiaku.com) lebih kepada 

upaya melakukan perubahan kognitif atau 

mengarahkan pemikiran atau keyakinan seseorang 

yang terpapar pemahaman dan keyakinan radikal 

menuju pemahaman moderat melalui berbagai 

https://m.hukumonline.com/%20pusat-data
https://m.hukumonline.com/%20pusat-data
https://damailahindonesiaku.com/
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langkah kegiatan seperti identifikasi, rehabilitasi, 

reedukasi, dan resosialisasi dengan 

mengedepankan prinsip pemberdayaan, Hak Asasi 

Manusia, supremasi hukum dan kesetaraan. 

Secara umum, kegiatan deradikalisasi tidak dapat 

dilepaskan dari kegiatan pemberantasan terorisme 

di Indonesia. Sasarannya tidak hanya eks teroris, 

melainkan juga kelompok-kelompok radikal 

karena apabila mereka dibiarkan, maka sama 

artinya dengan memfasilitasi kelompok radikal 

menjadi teroris (Hasani dan Naipospos, 2012:3). 

Radikalisme dalam pandangan BNPT, tidak 

semata-mata mengandung pengertian paham atau 

keyakinan radikal yang dimiliki oleh seseorang 

atau sekelompok tertentu, melainkan juga meliputi 

segala bentuk sikap dan perilaku yang cenderung 

bersifat intoleran, tidak menerima Pancasila, 

menganut paham takfiri, dan menganut sistem 

khilafah dalam pemerintahan (www.bnpt.go.id). 

Karakteristik kelompok radikal tampak pada 

empat paham formalistis tersebut, dan 

kesemuanya itu berpotensi mengancam keutuhan 

bangsa dan negara Indonesia, karenanya 

deradikalisasi merupakan kebutuhan urgen yang 

harus dilakukan oleh seluruh komponen bangsa. 

Pandangan BNPT mengenai deradikalisasi 

nampaknya menemukan kontekstualisasinya 

dengan tujuan deradikalisasi dalam penjelasan 

SETARA Institute yang mendefinisikan 

deradikalisasi sebagai usaha untuk mendeteksi 

dini, penangkalan awal, yang dilakukan pada 

berbagai lapisan sosial yang potensial ke arah 

http://www.bnpt.go.id/
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pemahaman radikal melalui berbagai bentuk 

kegiatan yang relevan bagi masing-masing 

kelompok yang menjadi sasaran. Tujuan utama 

dari deradikalisasi, bukan semata-mata 

menangkal dan mereduksi radikalisme serta 

memberantas potensi terorisme, melainkan juga 

mengokohkan implementasi empat pilar 

kehidupan berbangsa dan bernegara yang terdiri 

dari Pancasila, UUD Negara RI 1945, Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), dan Bhineka 

Tunggal Ika untuk mencapai tujuan dam cita-cita 

nasional Indonesia (Hasani dan Naipospos, 2012: 

3). Dengan sendirinya radikalisme  dan perilaku 

radikal dan terorisme bertolak belakang dengan 

cita-cita negara Indonesia dengan keragaman suku 

dan budaya di dalamnya yang terangkum dalam 

Bhinneka Tunggal Ika. 

Sikap yang dibutuhkan adalah toleransi 

terhadap keragaman. Namun kecendurang paham 

radikal mengindikasikan adanya sikap intoleran 

dan tidak menerima perbedaan sebagai sebuah 

keniscayaan. Perilaku intoleran disinyalir 

merupakan titik mula terorisme, dan terorisme 

merupakan muara akhir dari radikalisme. Indikasi 

lain adalah penolakan terhadap Pancasila sebagai 

dasar negara. Dengan sendirinya penolakan 

tersebut berarti tidak menerima kesepakatan 

founding fathers dalam pembentukan negara 

Republik Indonesia. Ini berarti membubarkan 

NKRI. Karakteristik lain adalah kecenderungan 

mengkafirkan penganut agama lain bahkan 

sesama muslim yang tidak sepaham, bahkan 
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menyatakan murtad meski mereka dalam satu 

agama. Kecenderungan paham takfiri ini juga 

ditujukan kepada pemerintah, karena mereka juga 

menganut sistem khilafah yakni sistem 

kepemimpinan politik yang berdasarkan agama 

Islam, tidak mengenal batasan teritorial melainkan 

kriteria Islam atau tidak Islam. Dengan demikian,  

radikalisme dalam hal ini dapat dipahami sebagai 

sebuah gerakan Islam yang menggunakan 

berbagai bentuk kekerasan dalam rangka 

perjuangan untuk mendirikan ‘Negara Islam’ 

(Nurjanah, 2013).  

Sedangkan dakwah struktural adalah 

dakwah yang dilakukan dengan pendekatan 

struktur. Struktur terkait erat dengan 

kepemimpinan, yakni dakwah yang memanfaatkan 

susunan, jabatan, atau kepangkatan dari da’i 

(Fatimah, 2012). Dapat juga diartikan sebagai 

pendekatan formal dan terstruktur serta mengikuti 

sistem yang berlaku dengan kecenderungan 

masuk ke dalam kekuasaan, terlibat dalam proses 

eksekutif, yudikatif dan legislatif (Farhan, 2014). 

Jadi kedua penjelasan ini terfokus pada pelaku 

dakwah dan hubungannya dengan kekuasaan 

yang dimiliki. Melalui kekuasaan yang dimiliki 

dalam sebuah struktur itulah maka dakwah 

dilakukan dengan muatan larangan dan ancaman. 

Tujuannya adalah untuk merubah perilaku 

keagamaan seseorang atau masyarakat yang 

dinilai belum menunjukkan sifat mukmin atau 

muslim.  



 
22 

Dakwah seperti ini memiliki kecenderungan 

politis sebagai pengembangan hukum dan 

perundang-undangan untuk memperkuat fungsi 

pemerintahan dalam menjalankan dakwah demi 

memperbaiki masyarakat (Mulkhan, 2015: 213), 

mengingat kewajiban dakwah dalam Al-Qur’an 

merupakan amanah yang harus dilaksanakan oleh 

sistem pemerintahan sebagai penyelenggara 

dakwah (QS. Ali Imran/3: 104). 

Zaidan menyebut dakwah pemerintahan 

dengan istilah ihtisab atau hisbah yang berarti 

tugas dakwah pemerintah dalam memerintahkan 

yang ma’ruf jika telah nyata ditinggalkan dan 

melarang perbuatan yang munkar jika telah nyata 

dilakukan, juga kegiatan itu semata berorientasi 

pada keridlaan Allah dan pahala di sisi-Nya 

(Zaidan, 2001: 174). Dapat juga dipahami bahwa 

dakwah merupakan sebuah upaya untuk merubah 

keadaan menjadi keadaan lain yang lebih baik 

berdasarkan tolok ukur ajaran Islam, dengan 

tujuan agar seseorang atau masyarakat 

mengamalkan ajaran Islam sebagai ajaran dan 

pandangan hidup. Dengan demikian aktifitas 

dakwah sebagai taransformasi nilai-nilai Islam ke 

dalam kehidupan masyarakat bertujuan untuk 

mewujudkan pribadi muslim yang berkualitas 

khaira ummah dan daulah thayyibah untuk 

mencapai falah dan hasanah di dunia dan akhirat 

(Bachtiar, 2013).  

Sedangkan fungsi dakwah Islam adalah 

kandungan tugas dalam dakwah sebagai kesatuan 

sejumlah subsistem yang saling terkait dan 
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menjadi bagian inhern dari sistem dakwah yang 

terdiri dari 6 (enam) fungsi yakni tabligh, qiyadah, 

ta’dib, hijrah, amar ma’ruf nahi munkar, dan jihad 

fi sabilillah. Sistem tersebut diaktualisasikan 

dalam pelaksanaan dakwah yang di dalamnya 

membutuhkan strategi yakni perencanaan dan 

manajemen dakwah untuk mencapai tujuan 

dakwah (Bachtiar,2013). Dalam hal ini tujuan 

spesifik yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

deradikalisasi Islam. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

karena yang menjadi fokus kajian adalah 

fenomena holistik dan integral, sehingga 

melibatkan seluruh kompleksitas situasi sosial. 

Pendekatan teoritis menggunakan fungsionalisme 

imperatif Talcott Parsons (Turner, 1974:38-40). 

Menurut Parson, terdapat fungsi-fungsi atau 

kebutuhan-kebutuhan tertentu yang harus 

dipenuhi oleh setiap sistem yang hidup demi 

keberlangsungan keberadaannya. Antara lain 

terdapat dua hal penting yang terangkum dalam 

kebutuhan fungsional yakni: 1. Berhubungan 

dengan kebutuhan sistem internal atau kebutuhan 

sistem ketika berhubungan dengan lingkungannya 

(sumbu internal-eksternal); 2. Berhubungan 

dengan pencapaian sasaran atau tujuan serta 

sasaran yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

itu (sumbu instrumental-consummatory) (Poloma, 

2013:180).  



 
24 

Berdasarkan premis tersebut, Parsons 

memberikan penjelasan deduktif  bahwa sebuah 

sistem agar tetap survive harus menjalankan 

empat fungsi penting yang terangkum dalam 

skema AGIL: 1). Adaptation (adaptasi): sebuah 

sistem harus menanggulangi situasi eksternal, 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan 

berdasarkan kebutuhan; 2). Goal attainment 

(pencapaian tujuan): sebuah sistem harus 

mendefinisikan dan mencapai tujuan utama; 3). 

Integration (integrasi): sebuah sistem harus 

mengatur hubungan antar komponen, dan 

mengelola ketiga fungsi lainnya; 4). Latency 

(latensi atau pemeliharaan pola): sebuah sistem 

harus melengkapi, memelihara, dan memperbaiki, 

baik motivasi individu maupun pola-pola kultural 

yang menciptakan dan menopang motivasi (Ritzer 

& Goodman, 2017:121; Poloma, 2013:181).  

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa 

Parsons bukan semata-mata seorang strukturalis 

melainkan juga fungsional. Hal ini tampak dalam 

sejumlah persyaratan fungsional dari sistem sosial 

yang harus terpenuhi: 1). Terstruktur agar dapat 

beroperasi secara harmonis dengan sistem lainnya; 

2).  Mendapat dukungan dari sistem lain untuk 

menjaga kelangsungannya; 3). Mampu memenuhi 

kebutuhan para aktor dalam proporsi yang 

signifikan; 4). Melahirkan partisipasi yang 

memadai dari para anggotanya; 5). Mengendalikan 

perilaku yang berpotensi mengganggu; 6). Bila 

konflik akan menimbulkan kekacauan, harus 

dikendalikan; 7). Untuk kelangsungan hidupnya, 
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sistem sosial memerlukan bahasa (Haryanto, 

2012: 23). 

Relevansi teori dengan penelitian ini terletak 

pada penjelasan tentang unit terpenting komponen 

struktural dalam sistem sosial adalah 

kompleksitas status dan peran aktor. Di dalam 

interaksi sosial, status aktor mengacu pada posisi 

struktural di dalam sistem sosial, dan peran yang 

dimainkan oleh aktor dalam posisinya itu, dilihat 

dalam konteks signifikansi fungsionalnya untuk 

sistem yang lebih luas. Dalam sistem sosial, 

individu menduduki suatu tempat (status) dan 

bertindak (peranan) sesuai dengan aturan-aturan 

yang dibuat oleh sistem. Secara operasional, yang 

dimaksud komponen struktur dengan status dan 

peran yang dimainkan adalah  kedua lembaga 

yakni IAIN Pekalongan dan KUPU Bandar Seri 

Begawan dalam deradikalisasi Islam. 

Sumber data utama dalam penelitian ini 

adalah pimpinan Perguruan Tinggi dan peraturan 

perundang-undangan yang diterapkan. Sedangkan 

sumber pendukung dari literatur terkait 

radikalisme, deradikalisasi, dan dakwah 

struktural. Metode pengumpulan data 

menggunakan observasi terlibat  (Lofland & H. 

Lofland, 1971:12) dengan ikut ambil bagian dalam 

proses pelaksanaan dakwah struktural 

deradikalisasi Islam untuk memahami strategi 

dakwah yang dijalankan oleh IAIN Pekalongan dan 

KUPU Bandar Seri Begawan. Dalam proses 

pengamatan ini, peneliti memerankan diri sebagai 

outsider, merekam berbagai aspek, seperti profil 
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subjek, peristiwa dan aktifitas yang dilakukan oleh 

para pimpinan Perguruan Tinggi tersebut. Segera 

setelah observasi, peneliti akan membuat catatan 

lapangan (field note) agar fakta-fakta yang terjadi 

selama observasi berlangsung dapat digunakan 

sebagai data penelitian  (Lofland & H. Lofland, 

1971:62-67). Adapun yang tidak dimengerti secara 

sepenuhnya oleh peneliti, akan dilakukan 

wawancara tidak terstruktur, tetapi menggunakan 

pertanyaan yang memfokus pada persoalan yang 

diangkat atau percakapan informal (indept 

interview) ((Lofland & H. Lofland, 1971:12). 

Wawancara dilakukan pada para pimpinan 

Perguruan Tinggi manakala peneliti membutuhkan 

data yang diperlukan. Selain itu juga 

menggunakan studi dokumentasi beberapa aturan 

yang dimiliki oleh kedua institusi tersebut.  

Teknik analisis data menggunakan deskriptif 

analitis kritis, yaitu menuturkan dan menganalisis 

pokok permasalahan dengan interpretasi yang 

tepat untuk memperoleh deskripsi mendalam dan 

sistematis tentang persoalan yang dipelajari dalam 

setting sosialnya. Secara metodis, analisis dalam 

penelitian ini meliputi beberapa langkah: 1). 

Mengorganisasikan data; 2). Membaca dan 

memoing, yakni membaca data secara keseluruhan 

sebelum membaginya menjadi beberapa bagian;3). 

Mendiskripsikan, mengklasifikasikan, dan 

menafsirkan data menjadi kode dan tema; 4). 

Menafsirkan data; 5). Menyajikan dan 

memvisualisasikan data (Creswell, 2014:251-263). 
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G. Sistematika Pembahasan 

Laporan penelitian akan disajikan dalam 

enam bagian utama. Bagian pertama berisi 

pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah; permasalahan penelitian; tujuan 

penelitian; signifikansi penelitian; kajian pustaka 

yang meliputi penelitian yang relevan dan 

pendekatan teoritis; metode penelitian dan 

kerangka laporan penelitian.  

Pada bagian kedua meliputi theoretical 

framework dakwah struktural dan radikalisme 

Islam.  Pada bagian pertama bab ini dijelaskan 

tentang dakwah struktural dalam pengertian 

semantik dan konseptual; landasan dakwah 

struktural yang terdiri dari normatif dan 

fenomenologis; tujuan dakwah struktural; serta 

metode dan strategi dakwah struktural. 

Sedangkan bagian kedua dijelaskan tentang 

deradikalisasi Islam yang meliputi pengertian 

semantik dan konseptual, akar-akar radikalisme, 

dan proses radikalisasi.  

Bagian ketiga adalah dakwah struktural di 

IAIN Pekalongan. Di dalamnya dijelaskan tentang 

gambaran umum IAIN Pekalongan, landasan nilai 

dakwah IAIN Pekalongan, aktualisasi nilai dakwah 

tersebut, dan strategi yang digunakan dalam 

dakwah struktural oleh IAIN Pekalongan.  

Bagian keempat adalah dakwah struktural di 

KUPU Seri Begawan. Di dalamnya dijelaskan 

tentang gambaran umum KUPU Seri Begawan 

Brunei, landasan nilai dakwah KUPU Seri 

Begawan Brunei, aktualisasi nilai dakwah 
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tersebut, dan strategi yang digunakan dalam 

dakwah struktural oleh KUPU Seri Begawan 

Brunei.  

Bagian kelima adalah pembahasan terakhir 

yang merupakan bab penutup, berisi kesimpulan; 

implikasi teoritik; catatan akhir dan rekomendasi 

hasil penelitian.  
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BAB II 

DAKWAH STRUKTURAL DERADIKALISASI ISLAM 

 

A. Dakwah Struktural 

1. Definisi dan Konsep Dakwah Struktural 

Pemaknaan yang utuh terhadap dakwah 

bukanlah sesuatu yang mudah untuk dilakukan, 

karena ruang lingkupnya sangat luas, menjadikan 

kajian tentang dakwah sulit dibatasi secara tegas. 

Akan tetapi secara substansial menurut Bachtiar 

(2013), dakwah dapat dilihat dalam dua perspektif 

yakni sebagai ilmu dan sebagai aktivitas. Sebagai 

sebuah ilmu, dakwah adalah kesatuan 

pengetahuan yang tersusun secara sistematis dan 

koheren, untuk mencapai tujuan tertentu baik 

teoritis maupun praktis.  Dalam kajian-kajian 

keilmuan klasik, konseptualisasi keilmuan dakwah 

secara sistematis belum ditemukan, karena saat 

itu dakwah dipahami sebagai penegakan prinsip 

amar ma’ruf nahi munkar dalam rangka 

pembinaan masyarakat Islam. Adapun sebagai 

aktivitas, dakwah dilakukan sebagai aktualisasi 

prinsip amar ma’ruf nahi munkar, untuk 

mentransformasikan nilai-nilai Islam dalam 

tatanan kehidupan pribadi, keluarga, dan 

masyarakat. Dengan demikian, antara konsep 

keilmuan dakwah dengan aktualisasi dakwah 

menjadi sangat berkaitan, karena konsep dakwah 

dalam ranah keilmuan diwujudkan dalam sebuah 

kegiatan atau aktivitas di masyarakat. 
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Jika dipahami secara semantik, kata da’wah 

berasal dari kata daʻā-yadʻū-da’watan, semakna 

dengan kata al-nidā’, yang berarti panggilan, 

seruan, dan ajakan (Sukayat, 2009: 2). Sebagai 

kata kerja, dakwah dapat diartikan kegiatan yang 

bersifat memanggil, menyeru, dan mengajak orang 

untuk beriman kepada Allah dengan mematuhi 

perintah-Nya sebagaimana digariskan dalam 

aqidah dan syari'at Islam. Definisi ini mengandung 

makna universal, karena di dalam makna dakwah 

terdapat sebuah misi untuk menyebarkan Islam 

yang berlaku sepanjang perjalanan sejarah 

kehidupan manusia. Misi abadi itulah yang 

menjadikan aktifitas dakwah bersifat luas dan tak 

terbatas, meskipun tujuan hakikinya sama yakni 

rekonstruksi masyarakat sesuai dengan misi Islam 

yakni rahmatan lil‘alamin. Dengan demikian, 

menjadi sebuah kewajaran jika beberapa kajian 

tentang dakwah hanya memberi penekanan pada 

salah satu aspek seperti tujuan, dasar, proses, 

dimensi-dimensi, pendekatan dan lain-lain. Seperti 

dakwah struktural yang dipahami secara beragam 

oleh para pakar dengan fokus yang berbeda-beda 

pula. 

Fatimah (2012) menjelaskan pengertian 

dakwah struktural dengan memberi penekanan 

pada pendekatan dalam dakwah yaitu pendekatan 

struktur. Pendekatan ini berkaitan erat dengan 

kepemimpinan yang dijalankan oleh seseorang 

dalam sebuah organisasi atau institusi. Adapun 

pelaksanaan dakwah struktural dilakukan dengan 

cara memanfaatkan jabatan atau kepangkatan 
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da’i. Dengan bahasa berbeda, Farhan (2014) juga 

menjelaskan bahwa dakwah struktural diartikan 

sebagai dakwah yang menggunakan pendekatan 

formal dan terstruktur serta mengikuti sistem 

yang berlaku dengan kecenderungan masuk ke 

dalam kekuasaan, terlibat dalam proses eksekutif, 

yudikatif dan legislatif.  

Kedua penjelasan ini mengarah pada 

pendekatan dakwah yang dilakukan oleh da’i yang 

posisi dan perannya sebagai pemimpin suatu 

organisasi atau institusi. Dapat juga dipahami 

dakwah yang melibatkan aspek-aspek struktural 

dalam sebuah sistem pemerintahan.  Jadi terfokus 

pada pelaku dakwah dan hubungannya dengan 

kekuasaan yang dimiliki. Dalam bahasa Bachtiar 

(2013), subjek dakwah adalah institusi atau 

lembaga yang menjalankan aktivitas dakwah.  

Melalui kekuasaan yang dimiliki dalam sebuah 

struktur itulah maka dakwah dilakukan dengan 

muatan perintah, larangan dan ancaman yang 

masuk ke dalam sistem organisasi, institusi atau 

pemerintahan tersebut. Tujuannya adalah untuk 

merubah perilaku keagamaan seseorang atau 

masyarakat yang dinilai belum menunjukkan sifat 

mukmin atau muslim, mengingat kewajiban 

dakwah dalam Al-Qur’an merupakan amanah yang 

harus dilaksanakan oleh sistem pemerintahan 

sebagai penyelenggara dakwah (QS. Ali Imran/3: 

104), juga  amanah kekuasaan untuk memimpin 

masyarakat dengan akhlak yang mulia (Q.S. Al-

Hâjj/22: 41). 
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Beberapa penjelasan di atas nampaknya lebih 

menekankan subjek atau pelaku dakwah baik 

secara pribadi maupun kelembagaan dalam 

kaitannya dengan struktur yang melingkupinya. 

Berbeda dari penjelasan Noer (2007: 5) yang 

menekankan pada pelaksanaan atau aktivitas 

dakwah dengan menggunakan alat yang berupa 

kekuasaan seseorang dalam sebuah struktur 

pemerintahan. Dakwah struktural didefinisikan 

sebagai kegiatan dakwah yang dalam 

pelaksanaannya menjadikan kekuasaan, birokrasi, 

kekuatan politik sebagai alat untuk 

menginternalisasi nilai-nilai Islam dan 

memperjuangkan Islam. Dalam pengertian ini, 

proses pelaksanaan dakwah dengan 

mengedepankan peran dan fungsi kekuasaan 

dalam sebuah sistem yang diproduksi oleh 

institusi atau lembaga tertentu untuk mengatur 

kehidupan masyarakat. Dakwah seperti ini 

memiliki kecenderungan politis, karena 

pelaksanaan dakwah terkait dengan 

pengembangan hukum dan perundang-undangan 

untuk memperkuat fungsi pemerintahan demi 

memperbaiki kondisi masyarakat di wilayah 

pemerintahan tersebut (Mulkhan, 2015: 213). 

Tidak jauh berbeda dari penjelasan Ridwan 

(2006:146) yang menekankan pada fungsi dan 

peran subjek dakwah secara institusional. 

Sebagaimana penjelasannya bahwa dakwah 

struktural adalah keseluruhan kegiatan yang 

dilakukan oleh negara atau pemerintah dengan 

melibatkan berbagai unsur-unsur struktural di 
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dalamnya untuk membangun tatanan masyarakat 

berdasarkan petunjuk Allah swt dan Rasulullah 

saw dengan prinsip amar ma‘ruf nahi munkar. 

Penjelasan ini lebih mengedepankan fungsi dan 

tugas negara termasuk semua unsur struktural di 

dalamnya sebagai subjek atau pelaku dakwah, 

karena kekuasaan yang dimiliki dapat digunakan 

untuk melakukan kontrol, perubahan, larangan 

bahkan ancaman dalam rangka menegakkan nilai-

nilai Islam. Dalam pengertian ini, dapat juga 

dipahami bahwa negara atau pemerintah 

mengatur seluruh aspek kehidupan warga negara 

seperti sosial, ekonomi, pendidikan,  politik, dan 

sebagainya, sebagai bagian dari kegiatan dakwah 

struktural dengan tujuan menegakkan kebenaran 

(Abdullah, 2017). 

Zaidan menyebut dakwah yang dilakukan 

oleh sebuah institusi atau pemerintahan dengan 

istilah ihtisab atau hisbah yang berarti tugas 

dakwah pemerintah dalam memerintahkan yang 

ma’ruf jika telah nyata ditinggalkan dan melarang 

perbuatan yang munkar jika telah nyata 

dilakukan, serta kegiatan itu semata-mata 

berorientasi pada keridlaan Allah swt dan pahala 

di sisi-Nya (Zaidan, 2001: 174). Dalam pengertian 

ini dakwah merupakan sebuah upaya untuk 

merubah keadaan menjadi keadaan lain yang lebih 

baik berdasarkan ajaran Islam, dengan tujuan 

agar seseorang atau masyarakat mengamalkan 

ajaran Islam sebagai ajaran dan pandangan hidup. 

Dengan demikian aktifitas dakwah dilakukan 

untuk  mentransformasikan nilai-nilai Islam ke 
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dalam kehidupan masyarakat dengan tujuan 

untuk mewujudkan pribadi muslim yang 

berkualitas yakni khaira ummah dan daulah 

thayyibah untuk mencapai falah dan hasanah di 

dunia dan akhirat (Bachtiar, 2013). 

Beberapa penjelasan di atas menunjukkan 

bahwa dakwah struktural berhubungan dengan 

penggunaan kekuasaan seseorang dalam sebuah 

lembaga atau pemerintahan dan melibatkan 

unsur-unsur politik di dalamnya. Karena pada 

dasarnya kekuasaan yang terdapat dalam sebuah 

lembaga dimiliki oleh negara atau pemerintah 

sebagai subjek untuk menjalankan dakwah. 

Karena itulah menurut Abdullah (2017)  tujuan 

politik sebenarnya sama dengan dakwah. 

Meskipun dalam praktiknya, politikus seringkali 

menggunakan agama sebagai alat untuk 

kepentingan politik. Akan tetapi dalam Islam, 

politik dapat dijadikan alat untuk mensukseskan 

kegiatan dakwah. Sejalan dengan pandangan Rais 

(2004: 10) bahwa aktivitas politik yang baik adalah 

yang dapat membawa maslakhah bagi seluruh 

rakyat. Adapun kategorisasinya adalah politik 

harus dipandang sebagai amanah rakyat dan 

harus dijalankan dengan sebaik-baiknya, dapat 

dipertanggungjawabkan kepada Allah, dan sejalan 

dengan prinsip-prinsip ukhuwah Islamiyah. 

Sebagaimana juga disampaikan oleh Sodiqin 

(2008: 83) bahwa dalam strategi dakwah 

berhubungan dengan pembangunan kekuatan 

politik umat Islam, memperjuangkan Islam dengan 

menjadikannya sebagai dasar peraturan dan 
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perundang-undangan, dan karenanya antara 

kekuatan politik dan tujuan dakwah yakni amar 

ma’ruf nahi munkar menjadi sesuatu yang tidak 

bersebrangan. Dengan demikian eksistensi 

dakwah struktural menjadi sangat urgen demi 

terwujudnya kemaslakhatan umat manusia di 

dunia dan akhirat. 

 

2. Landasan Dakwah Struktural 

Aktifitas dakwah sebagai penyebaran misi 

Islam rahmatan lil-‘alamin yang berlangsung di 

seluruh ruang dan waktu sepanjang sejarah 

kehidupan manusia, dilaksanakan secara terus-

menerus dan berkelanjutan. Adapun yang 

berkewajiban melaksanakan dakwah adalah 

seluruh umat Islam (Q.S. Luqman/31: 17). 

Meskipun pada awalnya tugas mulia tersebut 

diemban oleh para nabi, namun karena finalitas 

fungsi kenabian terhenti sejak nabi Muhammad 

saw sebagai nabi terahkir wafat, maka peran 

tersebut dilanjutkan oleh mujahid, rijalul da’wah, 

dan seluruh umat Islam. Mengingat problematika 

umat justru semakin berkembang dan kompleks 

setelah wafatnya nabi Muhammad saw dan 

membutuhkan jawaban segera. Karena itulah 

dakwah menjadi sangat urgen dilakukan, karena 

banyaknya persoalan yang dihadapai oleh umat. 

Tujuannya adalah terciptanya kemaslakhatan 

umat dan keberlangsungan Islam itu sendiri di 

sepanjang perjalanan sejarah. Berdasarkan 

argumentasi tersebut, maka sejumlah ahli 

mengatakan bahwa Islam adalah agama dakwah 
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(Ali, 1987: 71). Dengan kata lain, landasan utama 

dilaksanakannya dakwah ditemukan di dalam 

ajaran Islam, sehingga dakwah terus dijalankan 

oleh umat Islam secara kontinu. Adapun 

pembahasan ini akan difokuskan pada landasan 

dakwah struktural, namun secara umum tidak 

dapat dilepaskan dari landasan dakwah yang 

terbagi menjadi dua yakni teologis-normatif dan 

fenomenologis. 

a. Landasan teologis-normatif 

Landasan teologis-normatif yaitu landasan 

yang berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits yang 

menjelaskan tentang kewajiban dakwah bagi 

setiap muslim. Secara teologis, dakwah adalah 

tugas suci umat Islam yang merupakan bagian 

dari ibadah. Hal ini berkaitan dengan tugas dan 

fungsi diciptakannya manusia yakni khalifah fi al-

ardh, sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an (Al-

Baqarah/1: 30): 

نِِّ جَاعِلٌ فِِ إلْأ  
ِ
ُّكَ لِلمَْلََئكَِةِ إ ذْ قاَلَ رَب

ِ
عَل  فِيهاَ مَ قاَل    ۖيفَة  خَلِ  رْضِ وَإ نْ وإ أأتََْ

ح  بَِ  بِِ مَاءَ وَنََْن  ن س َ س  لََ كَ وَن  مْدِ ي فْسِد  فِيهاَ وَيسَْفِك  إلِِ نِِّ أأعلَْ    ۖقَدِِ
ِ
 قاَلَ إ

ونَ    مَا لََ تعَْلمَ 

 

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman 

kepada para Malaikat: “Sesungguhnya 

Aku hendak menjadikan seorang khalifah 

di muka bumi”. Mereka berkata: 

“Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan 

membuat kerusakan padanya dan 
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menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji 

Engkau dan mensucikan Engkau?” 

Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku 

mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui”.   
  

Dalam konteks ini dakwah diartikan dalam 

bentuk karya, tugas besar dan utama yang harus 

dilakukan oleh setiap manusia untuk 

dipersembahkan kepada Allah, sesama manusia, 

dan seluruh makhluk dengan tujuan 

menyuburkan persamaan, meningkatkan 

kesejahteraan, menegakkan keadilan, demi 

tercapainya kebahagiaan berdasarkan ridha Allah 

swt (Enjang & Aliyudin, 2009: 1). Dengan 

sendirinya setiap muslim memiliki tugas dan 

tanggung jawab untuk melakukan pekerjaan 

dakwah, mengingat ajaran Islam bersifat universal 

dan diperuntukkan bagi seluruh umat manusia di 

manapun mereka berada, maka setiap muslim 

berkewajiban mengawal penyampaian risalah 

Islam  kepada seluruh umat manusia sepanjang 

sejarah.  

Dapat juga dikatakan bahwa dakwah 

merupakan aktualisasi dari salah satu fungsi 

kodrati penciptaan seorang muslim, yang 

mengemban risalah untuk terlibat aktif dalam 

internalisasi nilai-nilai Islam ke dalam pribadi 

seseorang atau masyarakat umum agar dapat 

menjadi pengetahuan, tatanan normatif maupun 

tatanan sosial serta mengamalkan ajaran Islam 
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dalam kehudupannya dan menjadikannya sebagai 

pandangan hidup (way of life) (Mulkhan 1996: 

205). Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa 

tujuan dakwah adalah pengingatan kembali fitrah 

manusia terhadap kebenaran Islam dan 

mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

agar kesalehan hidup dapat diwujudkan 

(Sukriyanto 2002 : 8).   

Aktivitas menyampaikan risalah Islam ini 

merupakan esensi dakwah. Dengan demikian 

secara teknis, dakwah dapat dipahami sebagai 

sebuah usaha untuk menghimbau orang lain ke 

arah pelaksanaan ajaran Islam yang bersifat 

univerasal.  

Ajaran Islam yang bersifat universal terdapat 

dalam Al-Qur’an surat Al-Anbiya/21: 107): 

ة  لِلعَْالمَِيَ وَمَ  لَا رَحَْْ
ِ
 ا أأرْسَلنْاَكَ إ

Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, 

melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 

semesta alam”. 

 

Universalisme Islam dalam ayat tersebut 

tidak dapat dilepaskan dari konsep penciptaan 

manusia sebagaimana dijelaskan di atas. Setiap 

manusia diciptakan oleh Allah swt telah terikat 

perjanjian primordial di alam ruhani, yakni sebuah 

pengakuan terhadap Tuhan Yang Esa dan 

menjadikannya berkecendurangan dasar sebagai 

makhluk yang suci (fitrah) dengan senantiasa 

menyembah Tuhan Yang Esa (tauhid) (QS. Al-

A’raf/7:172). Agar tidak terjadi penyimpangan 
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potensi bertuhan tersebut, maka Allah swt 

mengutus nabi-nabi untuk memberi petunjuk 

(1993:182). Pesan dasar yang dibawa oleh semua 

nabi tersebut pada hakikatnya sama, yakni ajaran 

tauhid dan ajaran untuk selalu bertakwa 

sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an sebagai  

washiyyah (QS. Al-Anbiya’/21:25). Dengan 

demikian, kebenaran universal itu bersifat tunggal, 

berlaku bagi seluruh umat manusia di segala 

tempat dan waktu.   

Implikasi dari kebenaran universal tersebut 

mengindikasikan bahwa dakwah merupakan 

ajakan, seruan, dan panggilan untuk memenuhi 

pesan Allah yang diwasiyatkan kepada seluruh 

nabi-nabi-Nya yakni tauhid sebagai sebuah jalan 

yang lurus, menempuh jalan kebajikan dan ma’ruf 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Nilai-nilai Islam 

tersebut terbagi dua, ada yang bersifat universal, 

mendasar, dan abadi. Namun ada juga yang 

bersifat lokal dan temporal, sehingga bisa berbeda 

antar satu tempat dengan lainnya. Semuanya itu 

dapat diterima oleh umat Islam, selama tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai universal Islam.   

Dalam Al-Qur’an (Ali Imran/3: 104) 

disebutkan: 

لََ إلخَْيِْْ وَيأَمْ  
ِ
ونَ إ ةٌ يدَْع  ْ أُما ووَلتْكَ نْ مِنْكُ  وفِ نَ بِ ر  ينَْْوَْنَ عَنِ وَ لمَْعْر 

نْكَرِ ۚ ونَ وَأُولَ    إلمْ  فْلِح   ئِكَ هُ   إلمْ 
 

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu 

segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 
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dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung”. 

Ayat tersebut menurut Shihab (2002: 209-

213) menjelaskan tentang esensi dakwah dalam 

Islam yang dapat diderivasikan menjadi beberapa 

penjelasan: 

1. Tingkat pengetahuan dan pengamalan 

masyarakat terhadap ajaran Islam bersifat 

heterogen. Namun karena antara pengetahuan 

dan pengalaman merupakan dua hal yang 

berkaitan, maka perlu ada yang mengingatkan 

masyarakat dan memberi keteladanan terkait 

pelaksanaan ajaran Islam. Inilah yang 

menunjukkan adanya perintah dakwah. 

2. Pelaksanaan dakwah terdapat dalam dua 

macam perintah yakni ditujukan kepasa 

seluruh umat Islam untuk membentuk sebuah 

kelompok khusus dalam melaksanakan dakwah 

dan kelompok khusus tersebut sebagai 

pelaksana dakwah untuk misi amar ma’ruf nahi 

munkar. 

3. Penggunaan dua kata di dalam ayat tersebut 

mengindikasikan adanya dua pemaknaan yaitu 

kata yad’una berarti mengajak, dan ya’muruna 

yang berarti memerintahkan. Hal ini 

mengindikasikan adanya keharusan dua 

kelompok dakwah, kelompok pertama bertugas 

mengajak dan kelompok kedua bertugas 

memerintah dan melarang. Kelompok kedua 

diperuntukkan bagi seseorang yang memiliki 

kekuasaan yakni subjek dakwah yang terkait 
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kelembagaan untuk dapat memerintah dan 

melarang—kontekstualisasinya terdapat dalam 

dakwah struktural. 

4. Materi dakwah yang berupa nilai-nilai Islam 

hendaknya disampaikan dalam bentuk ajakan 

yang baik atau secara persuasif. Sedangkan 

yang ma’ruf harus diperintahkan dan yang 

munkar harus dicegah oleh subjek dakwah baik 

yang memiliki kekuasaan ataupun tidak.   

5. Kontekstualisasi ayat tersebut dengan 

sendirinya berkaitan dengan dasar pelaksanaan 

dakwah struktural yang harus dilaksanakan 

oleh seseorang atau lembaga tertentu yang 

memiliki kewenangan kekuasaan untuk 

memerintah dan melarang. 

Penjelasan ayat ini tidak dapat dilepaskan 

dari sabda Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh 

Imam Muslim, at-Tirmidzi dan Ibu Majah melalui 

sahabat Nabi Sa’id al-Khudri:  

“Siapapun diantara kamu yang melihat 
kemungkaran maka hendaklah dia 
mengubahnya (menjadikannya ma’ruf) 
dengan tangan atau kekuasaan-Nya, kalau 
dia tidak mampu (tidak memiliki 
kekuasaan) maka dengan lidah/ 
ucapannya, kalau (yang inipun) dia tidak 

mampu maka dengan hatinya, dan itulah 
selemah-lemah iman”. 

 

Ayat lain yang berkaitan dengan landasan 

pelaksanaan dakwah struktural terdapat dalam Al-

Qur’an, Alhajj/22: 41:  
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لََ  وإ إلصا ْ فِِ إلْأرْضِ أأقاَم  نْ مَكانااهُ 
ِ
ينَ إ ِ كََةَ أ توَ  ةَ وَ إلَّا وإ بِلمَْعْر   إ إلزا وفِ وَأأمَر 

نْكَرِ ۗ ورِ  وَنََوَْإ عَنِ إلمْ  ِ عاَقِبَة  إلُْم   وَلِِلّا

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang jika Kami 

teguhkan kedudukan mereka di muka 

bumi niscaya mereka mendirikan 

sembahyang, menunaikan zakat, 

menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah 

dari perbuatan yang mungkar; dan 

kepada Allah-lah kembali segala urusan”. 

Dalam penafsiran Shihab (2002: 227-230) 

ayat tersebut menunjukkan karakteristik 

masyarakat Islam yang memiliki peran dan fungsi 

sebagai mekanisme kontrol bagi pelaksanaan 

kebajikan di masyarakat dan pencegahan terhadap 

pelanggaran-pelanggaran yang dilaksanakan oleh 

anggota masyarakat. Tujuannya tidak lain adalah 

menegakkan yang ma’ruf dan mencegah perbuatan 

munkar. Menurut Shihab, terdapat perbedaan 

antara al-khair sebagai kebajikan universal 

berdasarkan nilai-nilai Islam, sedangkan al-ma’ruf 

adalah sesuatu yang dipandang baik oleh 

masyarakat umum selama sejalan dengan al-khair. 

Adapun al-munkar adalah sesuatu yang oleh 

masyarakat umum dipandang buruk dan 

bertentangan dengan nilai-nilai Islam.    

b. Landasan fenomenologis 

Landasan dakwah yang terdapat dalam Al-

Qur’an tersebut diaktualisasikan oleh subjek 

dakwah (da’i) dalam ranah empiris untuk 

menjawab kompleksitas fenomena problem di 
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masyarakat Islam. Inilah yang disebut landsan 

fenomenologis, yaitu dasar faktual kejadian yang 

bersifat empiris di masyarakat yang merupakan 

kebutuhan dakwah demi kelangsungan kehidupan 

manusia. Terjadinya banyak permasalahan umat 

menjadikan umat Islam pada umumnya dan da’i 

khususnya merasa terpanggil untuk menjalankan 

tugas mulia yaitu dakwah Islam untuk mengatasi 

problematika umat. Secara umum problematika 

umat tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua 

yakni yang bersifat internal dan eksternal 

(Bachtiar, 2013). Masalah-masalah yang bersifat 

internal antara lain:  

1. Masalah khilafiyah, yaitu heterogenitas 

pemahaman umat Islam terhadap persoalan 

fiqih yang seringkali berimplikasi pada 

munculnya sikap saling menyalahkan dan 

tidak toleran terhadap perbedaan cara 

beribadah diantara umat Islam.  

2. Pemahaman umat Islam yang belum 

sepenuhnya dapat membedakan ajaran dasar 

dari Islam dan ajaran yang bukan dasar 

sebagaimana disyariatkan.  

3. Sifat fragmentasi kepartaian yang berlabelkan 

Islam dan memanfaatkan umat sebagai 

sebagai konstituen, rentan memecah belah 

persatuan.  

4. Munculnya kelompok sempalan Islam yang 

seringkali menjauh dari ajaran Islam namun 

secara formalitas menggunakan “baju” Islam.  
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Sedangkan permasalahan yang bersifat eksternal 

adalah:  

1. Kelompok agama lain yang menempatkan 

Islam sebagai musuh  

2. Sekulerisme, pluralisme, dan liberalisme  

3. Animisme, sinkretisme, dan aliran pemikiran 

lainnya  

4. Orang-orang di luar Islam yang dianggap 

sebagai musuh-musuh Islam  

5. Westernisasi dan penghancuran nilai-nilai 

moral pemuda Islam. 

Pandangan di atas berbeda jika dibandingkan 

dengan pendapat Shihab (1999: 254-256) tentang 

problematika umat yang menjadikan dakwah 

menjadi urgen. Menurut Shihab persoalan internal 

umat Islam adalah kegagalannya dalam 

menempatkan diri sebagai “umat terbaik” yang 

menjalankan tugas dakwah amar ma’ruf nahi 

munkar kepada seluruh umat manusia, tidak 

terbatas pada umat Islam saja. Umat Islam harus 

menjadi saksi kebenaran dengan menampilkan 

teladan kepada umat manusia secara keseluruhan 

agar kesuksesan dakwah dapat tercapai. Melalui 

teladan yang baik, yang mencerminkan nilai-nilai 

Islam bukan tidak mungkin akan dapat memberi 

kesan yang baik tentang citra Islam. Lebih lanjut 

Shihab menjelaskan bahwa kontribusi umat Islam 

di ranah global masih sangat kecil, baik dalam 

bidang politik, ekonomi, maupun intelektual. 

Karenanya dakwah telah kehilangan makna 

hakikinya. Pencapaian dakwah dalam makna 

hakiki dapat terjadi apabila amar ma’ruf  dapat 
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diterapkan dengan mengambil kembali lembaga-

lembaga agama yang telah mengalami sekularisasi 

dan materialisasi akibat globalisasi arus informasi. 

Sedangkan persoalan eksternal umat Islam 

menurut Shihab (1999: 256-257) adalah ancaman 

besar yang menghadang dengan munculnya 

ekstrimisme agama dan membahayakan Islam. 

Indikasi utama ekstrimisme adalah sikap 

fanatisme dan sikap tidak toleran. Mereka tampak 

kaku dalam berpegang teguh pada prasangka 

dirinya dan menolak untuk mengubah 

pendapatnya tanpa melihat kepentingan orang lain 

dan tujuan syariat secara universal. Lebih dari itu, 

kecenderungan mereka adalah menganggap diri 

paling benar dan orang lain salah, sesat dan harus 

“ditobatkan”. Oleh karena itu, untuk mencegah 

munculnya paham ekstrimisme itu yang perlu 

dilakukan adalah menanamkan keseimbangan 

dalam beragama dan memunculkan sikap 

toleransi antar umat beragama. Inilah pentingnya 

menampilkan nilai-nilai ideal Islam seperti 

tasammuh, i’tidal, dan ‘adl kepada seluruh umat 

Islam, agar tercipta kerukunan dan keharmonisan 

bersama. 

Untuk mencapai kerukunan antar umat 

beragama, maka diperlukan pendekatan dan 

metode yang bersifat dinamis, menyesuaikan 

dengan kebutuhan umat. Pemahaman terhadap 

kondisi masyarakat yang menjadi sasaran dakwah 

menjadi penting untuk dilakukan sebelum 

pelaksanaan dakwah dimulai. Karena tujuan 

dakwah adalah pengembangan masyarakat Islam,  
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maka diperlukan penanganan serius terhadap 

permasalahan-permasalahan umat seperti 

lapangan kerja, kesehatan, fasilitas umum, 

pelestarian lingkungan, penyalahgunaan obat-

obatan, koupsi, dan lain-lain. Penanggulangan 

masalah-masalah tersebut menjadikan 

pelaksanaan dakwah sebagai sesuatu yang wajib 

dilakukan, mengingat tujuan akhir dakwah adalah 

kesejahteraan umat manusia baik di dunia 

maupun di akhirat. 

Dalam konteks Indonesia, dakwah struktural 

sangat dibutuhkan demi terciptanya kerukunan 

antar umat beragama yang berbeda-beda.  Karena 

kemunculan konflik sosial yang 

mengatasnamakan agama dapat memicu 

perpecahan bangsa. Karena itulah pemerintah 

Indonesia terus berupaya menumbuhkan 

kerukunan beragama melalui tiga interaksi sosial 

yakni saling menghormati antar umat beragama, 

toleransi antar kelompok umat beragama, dan 

toleransi antar semua agama dengan pemerintah. 

Di sinilah dakwah struktural menemukan 

kontekstualisasinya. 

 

3. Tujuan Dakwah Struktural 

Dakwah pada dasarnya adalah 

serangkaian kegiatan yang mengarah pada sebuah 

tujuan. Tujuan merupakan pemandu langkah 

kegiatan dakwah yang tanpanya kegiatan dakwah 

menjadi sia-sia. Karenanya, tujuan dakwah harus 

jelas sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an surat 

Yusuf ayat 108: 
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Artinya: “Katakanlah, Inilah jalan (agama) Ku, aku 

dan orang-orang yang mengikuti 

mengajak kamu kepada Allah dengan 

hujjah yang nyata, Maha suci Allah, dan 

aku tidak termasuk orang-orang yang 

musrik”. 

 

Berdasarkan ayat tersebut, tujuan dakwah 

dapat dikelompokkan menjadi dua yakni tujuan 

utama (ultimate goal) dan tujuan perantara 

(intermediate goal) (Enjang dan Aliyudin, 2009: 98-

99). Tujuan utama merupakan tujuan akhir yang 

hendak dicapai dalam keseluruhan kegiatan 

dakwah yakni kebahagiaan dan kesejahteraan 

hidup dunia dan akhirat. Sedangkan tujuan 

perantara lebih mengarah pada kesesuaian dalam 

satu segi atau bidang tertentu dalam sebuah 

kegiatan dakwah. Keduanya saling terkait karena 

tujuan utama dakwah merupakan muara akhir 

dari tujuan perantara, dan tujuan perantara 

tersebut merupakan sarana untuk mencapai 

tujuan akhir dakwah.   

Berkaiatan dengan dengan kedua tujuan 

tersebut, M. Natsir  (dalam Luth, 1999: 100) 

menjelaskan tujuan dakwah antara lain: 

a. Menyelesaikan persoalan hidup pribadi maupun 

masyarakat, berbangsa dan bernegara dengan 

berdasarkan syari’at. 

b. Memanggil manusia untuk menjalankan 

fungsinya sebagai hamba Allah swt yakni 

syuhada’ ala an-nas, pelopor dan pengawas 

umat lain. 
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c. Memanggil manusia menuju tujuan hidupnya 

yakni tunduk, patuh, dan menyembah hanya 

kepada-Nya. 

Tidak jauh berbeda dari penjelasan yang 

diberikan oleh Ahmad Ghasully bahwa tujuan 

dakwah secara umum adalah membimbing 

manusia untuk mencapai kebaikan dan 

mewujudkan kebahagiaan dunia akhirat. 

Sementara menurut Syalaby, tujuan dakwah 

adalah untuk mengarahkan manusia pada 

keesaan Allah swt, membuat mereka tunduk dan 

patuh kepada-Nya, mendekatkan diri kepada-Nya 

dan melakukan intropeksi diri terhadap perbuatan 

yang dilakukannya (Pimay, 2006: 9). Berdasarkan 

penjelasan tersebut, tujuan dakwah dapat 

dikelompokkan menjadi tiga bentuk yaitu (Pimay, 

2005: 35-38):  

a. Tujuan praktis yakni menyelamatkan manusia 

dari penyembahan musrik kepada keyakinan 

tauhid yang mengantarkan mereka kepada 

kebahagiaan, sebagaimana terdapat dalam al-

Qur’an surah al-Thalaq: 11.  

b. Tujuan realistis atau disebut juga tujuan antara 

berupa pelaksanaan ajaran Islam secara kaffah 

demi terwujudnya kehidupan beragama yang 

benar sebagai realisasi ajaran Islam secara 

komprehensif.  

c. Tujuan idealistik atau tujuan akhir pelaksanaan 

kegiatan dakwah, yaitu terwujudnya 

masyarakat muslim sebagai suatu tatanan 

hidup berbangsa dan bernegara, adil, makmur, 
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damai dan sejahtera di bawah limpahan 

rahmat, karunia dan ampunan Allah swt.  

Tujuan dakwah juga dijelaskan oleh Aziz 

(2004: 60-63) dalam bukunya Ilmu Dakwah, 

antara lain: a. Dakwah bertujuan untuk 

menghidupkan hati yang mati; b. Agar manusia 

mendapat ampunan dan menghindarkan azab dari 

Allah; c. Untuk menyembah Allah dan tidak 

menyekutukan-Nya; d. Untuk menegakkan agama 

dan tidak pecah belah; e. Mengajak dan menuntun 

ke jalan yang lurus; f. Untuk menghilangkan pagar 

penghalang sampainya ayat-ayat Allah ke dalam 

lubuk hati masyarakat. Tujuan-tujuan tersebut 

nampaknya merupakan tujuan umum 

pelaksanaan dakwah yang juga dijelaskan oleh 

Basit (2013: 51-52) yakni mengajak manusia 

menuju  jalan yang benar dan diridai oleh Allah 

swt agar dapat mencapai kebahagiaan dan 

kesejahteraan dalam kehidupan dunia maupun 

akhirat.  

Basit juga menjelaskan tujuan khusus dalam 

pelaksanaan dakwah yakni: a. Mengubah 

paradigma berpikir seseorang tentang arti penting 

dan tujuan hidup yang hakiki; b. 

Menginternalisasikan ajaran Islam dalam 

kehidupan seorang muslim sehingga menjadi 

kekuatan batin dalam melaksanakan ajaran Islam; 

c. Wujud dari internalisasi ajaran Islam tersebut 

adalah mengaplikasikan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Penjelasan Basit tersebut, 

tidak dapat dilepaskan dari surat al-Qur’an surat 

Al Ahzab/33: 45-46, yang dapat dirinci sebagai 
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berikut: a. Membersihkan keyakinan umat dari 

aqidah syirik dan pengaruhnya dengan 

mengesakan Tuhan YME dan menanamkan 

pemahaman kepada umat manusia untuk 

menyembah Allah swt semata dan tidak 

melakukan penyimpangan dari syari’at; b. 

Mengubah perilaku manusia, menuju perilaku 

yang sesuai dengan ajaran Islam; c. Menegakkan 

kebaikan dan mencegah kemunkaran dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip dakwah seperti 

yang dilakukan oleh Rasulullah saw. 

Dengan mengacu kepada Al-Qur’an sebagai 

kitab dakwah, Sambas sebagaimana dikutip 

Enjang dan Aliyudin (2009: 100), menjelaskan 

tujuan dakwah sebagai berikut:  

1. Menuntun manusia untuk keluar dari 

kegelapan hidup (dzulm) menuju kehidupan 

yang terang benderang (nur). 

2. Menegakkan sibghah Allah swt dalam 

kehidupan makhluk-Nya, yakni kehidupan yang  

dilandasi oleh keimanan kepada Allah. 

3. Menegakkan fitrah insaniyah sebagai khalifah 

dan hamba Allah yakni tauhidullah. 

4. Mengaktualisasikan fitrah manusia dengan 

tugasnya sebagai hamba Allah yakni beribadah 

kepada-Nya. 

5. Mengaktualisasikan pemeliharaan agama, jiwa, 

akal, generasi dan sarana hidup. 

6. Melanjutkan tugas kenabian dan kerasulan 

yakni menyampaikan risalah Islam kepada 

seluruh umat manusia. 
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7. Menegakkan ketaqwaan dalam seluruh 

kehidupan baik individu, keluarga, kelompok 

dan komunitas manusia.  

Perspektif berbeda dari Ummatin (2001) yang 

menjelaskan tujuan dakwah secara hakiki yakni 

menyampaikan kebenaran ajaran yang terdapat 

dalam Al-Qur’an dan sunnah serta mengajak 

manusia untuk mengamalkannya. Berdasarkan 

tujuan hakiki tersebut, dia membagi tujuan dakwah 

menjadi dua yakni tujuan yang berkaitan dengan 

materi dan tujuan yang berkaitan dengan objek 

dakwah. Dilihat dari aspek materi, terdapat tiga 

tujuan antara lain (Amin, 1980: 24-25):  a. Tujuan 

akidah yaitu menanamkan akidah yang mantap bagi 

tiap-tiap manusia; b. Tujuan hukum yakni 

terbentuknya umat manusia yang mematuhi hukum-

hukum yang telah disyariatkan oleh Allah SWT; c. 

Tujuan akhlak yakni terwujudnya pribadi muslim 

yang berbudi luhur dan berakhlakul karimah. 

Sedangkan tujuan dakwah dilihat dari aspek tujuan 

objek dakwah ada empat tujuan antara lain: tujuan 

peorangan, tujuan untuk keluarga, tujuan untuk 

masyarakat, dan tujuan untuk manusia sedunia. 

Keseluruhan tujuan dakwah tersebut baik dari aspek  

materi dakwah maupun objek dakwah, memiliki 

tujuan untuk memperoleh kebahagian dunia dan 

akhirat.  

Penjelasan lebih spesifik terkait tujuan dakwah 

diberikan oleh Amrullah Ahmad yang dikutip oleh 

Enjang dan Aliyudin (2009: 99). Ahmad menjelaskan 

tujuan dakwah yang terbagi ke dalam dua garis besar 

yakni tujuan jangka pendek dan tujuan jangka 
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panjang. Tujuan jangka pendek lebih mengarah 

kepada peningkatan kualitas umat dengan 

membangun pribadi-pribadi yang shaleh, 

meningkatkan stratifikasi manusia ke arah yang 

lebih baik dan terhormat atau khairul bariyyah.  

Sedangkan tujuan jangka panjang adalah baldatun 

thoyyibatun wa rabbun ghafur yakni membangun 

masyarakat yang berkualitas dalam negeri yang baik 

dengan ampunan Allah swt memayungi seluruh 

negeri. Dengan kata lain membangun masyarakat 

madani yakni suasana kehidupan masyarakat yang 

dinaungi oleh keimanan dan ketaqwaan.  

Dalam bahasa berbeda, Bachtiar (2013) 

menjelaskan bahwa tujuan dakwah Islam adalah 

mewujudkan pribadi muslim, keluarga muslim, 

jama’ah muslim, masyarakat yang berkualitas khaira 

ummah dan daulah thayyibah yang menerapkan 

syari’ah sehingga tercapailah falah dan hasanah di 

dunia dan di akhirat. Di dalam dakwah Islam 

terdapat kandungan tugas dakwah yang merupakan 

kesatuan sejumlah subsistem yang saling terkait dan 

inheren yang harus dijalankan oleh sebuah sistem 

dakwah yang terdiri dari 6 (enam) fungsi yakni: 

tabligh, qiyadah (kepemimpinan), ta’dib, hijrah, amar 

ma’ruf nahi munkar dan jihad (qital fi sabilillah). 

   

4. Metode dan Strategi Dakwah Struktural 

Kata metode berasal dari bahasa Yunani 

methodos yang merupakan kombinasi kata meta 

(melalui) dan hodos (jalan). Dalam bahasa Jerman 

disebut methodicary yang artinya jalan, sedangkan 

dalam bahasa Arab metode disebut thariq (Saputra, 
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2012: 242). Dalam kamus ilmiah populer, metode 

diartikan sebagai cara yang sistematis dan teratur 

untuk melaksanakan sesuatu atau cara kerja 

(Partanto dan Barri, 1994: 461). Sedangkan 

pengertian metode secara terminologi adalah jalan 

yang dilalui untuk mencapai tujuan (Bertens, 2005: 

2). Menurut Munir metode adalah cara atau jalan 

yang harus dilalui untuk mencapai tujuan (Munir, 

2009: 6). Dari beberapa definisi tersebut maka 

metode dapat diartikan suatu cara yang telah diatur 

melalui proses pemikiran untuk mencapai suatu 

maksud dan tujuan yang hendak dicapai.  

Sedangkan metode dakwah adalah cara-cara 

tertentu yang dilakukan oleh seorang da’i 

(komunikator) kepada mad’u untuk mencapai suatu 

tujuan. Beberapa definisi lain tentang metode 

dakwah juga diberikan oleh beberapa ahli seperti: Al-

Bayayuni, mendefinisikan metode dakwah sebagai 

cara yang ditempuh oleh pendakwah dalam 

berdakwah atau cara yang menerapkan strategi 

dakwah. Definisi lain berasal dari Said bin Ali Al-

Qathani, metode dakwah adalah ilmu yang 

mempelajari bagaimana cara berkomunikasi secara 

langsung dan mengatasi kendala-kendalanya. 

Sedangkan ‘Abd al-Karim Zaidan, mengatakan bahwa 

metode dakwah adalah ilmu yang terkait dengan cara 

melangsungkan penyampaian pesan dakwah dan 

mengatasi kendala-kendalanya (Aziz, 2004: 357). 

Adapun metode yang dilaksanakan dalam kegiatan 

dakwah, mengacu pada surat An-Nahl/16 ayat 125:   
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-
mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”. 

 

Dalam penafsiran Shihab, (2002: 274-275) ayat 

di atas menjelaskan tentang metode dakwah yang 

harus disesuaikan dengan sasaran dakwah. Metode 

tersebut terbagi menjadi tiga macam yakni al-hikmah, 

mau’izhah dan jidal. Ketiga metode tersebut berkaitan 

erat dengan kondisi obyektif mad’u. Dalam 

menyampaikan dakwah kepada seorang cendekiawan 

yang memiliki pengetahuan tinggi diperintahkan 

untuk berdakwah dengan hikmah, yakni 

menyampaikan kata-kata bijak berdasarkan tingkat 

keilmuan mereka. Sedangkan terhadap kaum awam 

diperintahkan untuk menerapkan mau’izhah, yakni 

memberi nasehat dan perumpamaan yang 

menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan 

mereka yang sederhana. Adapun terhadap ahl al-

kitab dan penganut agama-agama lain yang 

diperintahkan adalah jidal/perdebatan dengan cara 

yang terbaik, dengan logika dan retorika yang halus, 

lepas dari kekerasan dan umpatan.  

Metode pertama adalah bi al-hikmah. Kata 

“hikmah” dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 20 

kali, baik dalam bentuk nakirah maupun ma’rifat. 

Bentuk masdarnya adalah “hukman” yang arti 

dasarnya adalah mencegah. Jika dikaitkan dengan 
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hukum berarti mencegah kedzaliman, dan jika 

dikaitkan dengan dakwah maka berarti menghindari 

hal-hal yang kurang relevan dalam melaksanakan 

tugas dakwah (M. Munir, 2006:8).  Menurut Shihab 

(2002: 775), hikmah berarti yang paling utama dari 

segala sesuatu, baik pengetahuan maupun 

perbuatan. Hikmah adalah tindakan yang bebas dari 

kesalahan dan kekeliruan. Hikmah juga berarti 

sesuatu yang apabila digunakan atau diperhatikan 

akan mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan 

yang besar atau yang lebih besarserta menghalangi 

terjadinya mudharat atau kesulitan yang besar atau 

yang lebih besar. Pengertian tersebut terambil dari 

kata hakamah, yang berarti kendali, karena kendali 

menghalangi hewan menjadi liar atau kendaraan 

mengarah ke arah yang tidak diinginkan. Adapun 

perwujudan hikmah adalah memilih perbuatan yang 

terbaik dan sesuai dari dua hal yang buruk. 

Penjelasan demikian hampir sama dengan pendapat 

Ibnu Qayyim, bahwa hikmah adalah pengetahuan 

tentang kebenaran dan pengamalannya, ketepatan 

dalam perkataan dan pengamalannya berdasarkan 

Al-Qur’an, dengan mendalami syari’at Islam serta 

hakikat iman. Dengan demikian, al-hikmah adalah 

penentu kesuksesan seorang da’i dalam berdakwah 

(Tasmara, 1997: 9-12).  

Dalam bahasa komunikasi, hikmah menyangkut 

apa yang disebut sebagai frame of reference, field of 

reference dan field of experience, yaitu situsi total 

yang mempengaruhi sikap terhadap pihak 

komunikan (objek dakwah). Dengan kata lain bi al-

hikmah merupakan suatu metode pendekatan 
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komunikasi yang dilakukan atas dasar persuasif. 

Karena dakwah bertumpu pada human oriented, 

maka konsekuensi logisnya adalah pengakuan dan 

penghargaan pada hak-hak yang bersifat demokratis, 

agar fungsi dakwah yang utama adalah bersifat 

informatif sebagaimana ketentuan Al-Qur’an surat Al 

Ghaasyiyah/88: 21-22, yang artinya:  
 

“Maka berilah peringatan, karena 

Sesungguhnya kamu hanyalah orang yang 

memberi peringatan. Kamu bukanlah orang 

yang berkuasa atas mereka”.  
 

Metode yang kedua adalah Al-Mau’izhatil 

Hasanah. Kata Al-Mau’izhatil Hasanah, terdiri dari 

dua kata yakni mau’izhah dan hasanah. Mau’izhah 

terambil dari kata wa’azha yang berarti nasihat, 

yaitu uraian yang menyentuh hati yang mengantar 

kepada kebaikan. Mau’idzah hendaknya disampaikan 

dengan hasanah (baik) (Shihab, 2002: 775-776). 

Sedangkan secara istilah dapat diartikan sebagai 

salah satu manhaj (metode) dalam dakwah untuk 

mengajak ke jalan Allah swt melalui nasihat atau 

bimbingan dengan lemah lembut agar mereka mau 

berbuat baik. Pengertian ini berdasarkan Al-Qur’an 

surat Thaahaa/20: 44, yaitu: “Maka berbicaralah 

kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 

lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut". 

Al-Mau’izhatil Hasanah juga berarti ungkapan 

yang mengandung unsur bimbingan, pendidikan, 

pengajaran, dan kisah-kisah. Dalam konteks ini 

berarti cara-cara tertentu yang dilakukan oleh 

seorang da’i dalam berdakwah dengan muatan 
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dakwah yang disampaikan dengan sikap lemah 

lembut seperti berita gembira, peringatan, pesan-

pesan positif yang dapat dijadikan pedoman dalam 

kehidupan agar selamat dunia dan akhirat (Tasmara, 

1997: 16-17). Hal ini karena mauizhah baru dapat 

mengena hati sasaran dakwah bila ucapan yang 

disampaikan itu disertai dengan pengamalan dan 

keteladanan dari yang menyampaikannya (bersifat 

hasanah). 

Sikap lemah lembut (affection) cara seseorang 

melancarkan ide-idenya untuk mempengaruhi orang 

lain secara persuasif atas dasar pertimbangan 

psikologis dan rasional. Subjek dakwah dalam hal ini 

harus memperhatikan semua determinan psikologis 

dari objek dakwah berupa frame of reference 

(kerangka berfikirnya) dan field experience (lingkup 

pengalaman hidup dari objek dakwah dan 

sebagainya).  Sebagaimana dalam hadis Nabi saw: 

“Berbicaralah dengan mereka (manusia) itu sesuai 

dengan kemampuannya”. Selain itu dalam Al-Qur’an 

Ali-Imran/3: 159 disebutkan:  

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah 

kamu berlaku lemah lembut terhadap 

mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 

diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah 

mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 

dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam 

urusan itu. kemudian apabila kamu telah 

membulatkan tekad, Maka bertawakkallah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”. 
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Yang ketiga adalah Al-Mujadalah Bi-al-Lati 

Hiya Ahsan. Mujadalah berasal dari kata “jadala” 

yang berarti memintal, melilit. Apabila 

ditambahkan alif pada huruf jim yang mengikuti 

wazan faa’ala, dapat bermakna berdebat, dan 

mujaadalah berarti perdebatan. Menurut Shihab 

(2002, 775-776), jadilhum terambil dari kata jidal 

yang bermakna diskusi, atau bukti-bukti yang 

mematahkan alasan atau dalih mitra diskusi dan 

menjadikannya tidak dapat bertahan, baik yang 

dipaparkan itu diterima oleh semua orang maupun 

hanya oleh mitra bicara. Secara bahasa dapat pula 

bermakna “datang untuk memilih kebenaran” dan 

apabila berbentuk isim al-jadlu maka berati 

“pertentangan atau perseteruan yang tajam”. 

Sedangkan secara istilah al-Mujadalah adalah 

upaya tukar pendapat yang dilakukan oleh dua 

belah pihak secara sinergis, tanpa adanya suasana 

yang mengharuskan lahirnya permusuhan 

diantara keduanya agar lawan menerima pendapat 

dengan memberikan argumentasi yang kuat 

(Tasmara, 1997: 18-19).  

Penyebutan Al-Qur’an mengenai urutan 

ketiga macam metode dakwah dapat dipahami 

bahwa penyampaian dakwah dimulai dengan 

hikmah yang dapat disampaikan tanpa syarat, 

disusul dengan mau’izhah dengan syarat hasanah, 

dan yang ketiga adalah jidal yang terdiri dari tiga 

macam yakni yang buruk, yang baik, dan yang 

terbaik. Yang buruk adalah yang disampaikan 

dengan kasar, yang mengundang kemarahan 

lawan dan menggunakan dalih-dalih yang tidak 



 
59 

benar. Yang baik adalah disampaikan dengan 

sopan serta menggunakan dalil-dalil atau dalih 

walau hanya diakui oleh lawan. Sedangkan yang 

terbaik adalah yang disampaikan dengan baik dan 

dengan argumen yang benar dan mampu 

membungkam lawan. Ketiga metode dakwah yang 

dijelaskan oleh Al-Qur’an tersebut sesuai dengan 

tingkat kecerdasan sasaran dakwah (mad’u). 

Selain metode, pelaksanaan kegiatan dakwah 

juga membutuhkan strategi. Strategi dapat 

diartikan sebagai perencanaan (planning) dan 

managemen untuk mencapai suatu tujuan. 

Namun strategi tidak hanya berfungsi sebagai peta 

jalan yang hanya menunjukkan arah saja, 

melainkan juga meliputi teknik (cara) 

operasionalisasinya. Di dalamnya juga terdapat 

pendekatan (approach) yang berbeda-beda 

tergantung pada situasi dan kondisi dalam 

kegiatan dakwah. Secara sederhana strategi 

dakwah meliputi komponen-komponen yang 

merupakan jawaban terhadap pertanyaan dalam 

rumus Lasswell, yaitu: Who? (Siapa da'i atau 

penyampai pesan dakwahnya?; Says What? (Pesan 

apa yang disampaikan?); In Which Channel? (Media 

apa yang digunakan?) (Bachtiar, 2013). 

Strategi dakwah juga berarti perencanaan 

yang berisi rangkaian kegiatan yang disusun 

untuk mencapai tujuan dakwah. Perencanaan 

dakwah dilakukan untuk memudahkan da’i dalam 

melaksanakan dan mengetahui kondisi mad’u. 

Perencanaan dakwah merupakan kegiatan awal 

untuk menentukan tindakan atau langkah-
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langkah dakwah yang harus dikerjakan untuk 

mencapai tujuan dakwah (Aziz, 2004:356). Dalam 

perencanaan, orientasinya adalah masa depan, 

bersifat dinamis, dan fleksibel. Dinamis artinya 

perencanaan kegiatan dakwah dibuat tidak hanya 

satu kali, tetapi berkesinambungan dan terus 

menerus dalam rangka pengembangan kegiatan 

dakwah di masa depan. Sedangkan fleksibel 

artinya disempurnakan sesuai dengan kondisi, 

situasi, dan kebutuhan sasaran atau mad’u tanpa 

merubah yang telah diterapkan semula.  

Langkah operasional dalam perencanaan 

dakwah dapat dilakukan melalui: a). 

Mengidentifikasi masalah untuk menemukan 

kesenjangan antara kondisi yang ada dengan 

kondisi yang diharapkan; b). Merumuskan dan 

memilih model-model pemecahan masalah yang 

tepat; c). Menetapkan strategi dakwah setelah 

memilih rencana pemecahan masalah yang 

dianggap tepat. Dalam hal ini berarti penetapan 

aspek-aspek metodologi, substansi, dan 

pelaksanaannya.  

Al-Bayanuni (1993: 204-219) membagi strategi 

dakwah dalam tiga bentuk yaitu:  

1. Strategi sentimentil (al-manhaj al-‘athifi)  yakni 

memfokuskan aspek hati dalam menggerakkan 

perasaan dan batin mitra dakwah dengan 

memberi nasihat yang mengesankan, 

memanggil dengan kelembutan.  

2. Strategi rasional (al-manhaj al-‘aqli) yakni 

memfokuskan pada aspek akal dan pikiran, 

dengan mendorong mitra dakwah untuk 
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berpikir, merenungkan, dan mengambil 

pelajaran. Beberapa terminologi Al-Qur’an 

antara lain: tafakkur, tadzakkur, nazhar, 

taammul, i’tibar, tadabbur, dan istibshar.  

3. Strategi indrawi (al-manhaj al-hissi) disebut 

juga strategi eksperimen atau strategi ilmiah, 

yakni sistem dakwah atau kumpulan metode 

dakwah yang berorientasi pada panca indera 

dan berpegang teguh pada hasil penelitian.  

Sedangkan menurut (Aziz, 2004: 355-356), 

strategi dakwah dibagi menjadi tiga yaitu:   

a. Strategi tilawah yakni mitra dakwah diminta 

mendengarkan penjelasan pendakwah atau 

membaca sendiri pesan yang ditulis oleh 

pendakwah. Strategi ini merupakan transfer 

pesan dakwah dengan lisan dan tulisan. 

Strategi ini berada pada ranah kognitif 

(pemikiran) yang transformasinya melewati 

indra pendengaran (al-sam’) dan indra 

penglihatan (al-abshar) serta akal sehat (al-

af’idah).  

b. Strategi tazkiyah terfokus pada aspek kejiwaan, 

mengingat salah satu misi dakwah adalah 

menyucikan jiwa manusia, karena kekotoran 

jiwa dapat menimbulkan berbagai masalah baik 

individu maupun sosial. Sasaran strategi ini 

bukan pada jiwa yang bersih, melainkan pada 

jiwa yang kotor. Jiwa yang kotor dapat dilihat 

dari beberapa gejala, salah satunya adalah 

gejala jiwa yang tidak stabil, keimanan yang 

tidak istiqamah seperti akhlak tercela, serakah, 

sombong, kikir, dan sebagainya.  
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c. Strategi ta’lim hampir sama dengan strategi 

tilawah yang keduanya memadukan pesan 

dakwah. Namun strategi ta’lim bersifat lebih 

mendalam dan dilakukan secara formal dan 

sistematis, artinya metode ini hanya bisa 

diterapkan pada mitra dakwah yang tetap, 

dengan kurikulum yang telah dirancang 

dilakukan secara bertahap serta memiliki target 

dan tujuan tertentu.  

Setiap strategi dakwah membutuhkan 

perencanaan yang matang. Seorang pelaku 

dakwah/subjek dakwah (da’i) perlu membuat 

perencanaan dakwah sebelum melakukan kegiatan 

dakwahnya. Lebih dari itu, da’i harus mengenal 

atau mengetahui mad’u nya terlebih dahulu agar 

dapat menggunakan strategi dakwah yang tepat 

sehingga pesan dakwah yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik.  

  

B. Radikalisme Islam 

1. Definisi Radikalisme  

Pengertian kata radikal tidak bersifat tunggal 

karena sangat bergantung pada konteks kalimat 

tersebut digunakan. Secara semantik, radikal 

berasal dari kata radix (Latin) yang berarti akar 

atau dasar. Dalam kajian filsafat, radikal 

bermakna berpikir mendalam, sampai ke akar 

atau dasar persoalan. Namun demikian, apabila 

kata radikal digunakan dalam konteks 

keagamaaan, maka menjadi kata benda, dan 

radikal berarti seseorang yang berpandangan 

radikal baik dalam kontek politik maupun agama. 
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Dalam pengertian lain radikal sering juga 

dimaknai fundamental. Karena radikalisme agama 

identik dengan fundamentalisme agama, 

fanatisme, ekstremisme, militanisme, dan lain-

lain. Kata radikal juga sepadan dengan kata 

liberal, reaksioner, progresif dan lain-lain 

(Muhammad dkk, 2015). Sedangkan radikalisme 

berarti belief in radical ideas and principles 

(Hornby, 1989: 1032). Ia adalah paham yang 

menghendaki adanya perubahan dan perombakan 

besar untuk mencapai kemajuan. Dalam 

perspektif ilmu sosial, radikalisme erat kaitannya 

dengan sikap atau posisi yang mendambakan 

perubahan terhadap status quo dengan cara 

menggantinya dengan sesuatu yang sama sekali 

baru dan berbeda (Susanto, 2007: 3).  

Dalam bahasa Arab, kekerasan dan 

radikalisme disebut dengan beberapa istilah, 

antara lain al-‘unf, at-tatarruf, al-guluww, dan al-

irhab. Al-‘unf adalah antonim dari ar-rifq yang 

berarti lemah lembut dan kasih sayang. Abdullah 

an-Najjar mendefiniskan al-‘unf dengan 

penggunaan kekuatan secara ilegal (main hakim 

sendiri) untuk memaksanakan kehendak dan 

pendapat. Sekalipun kata ini tidak digunakan 

dalam al-Qur’an, tetapi beberapa hadis Nabi saw 

menyebutnya, baik kata al-‘unf maupun lawannya 

(arrifq). Dari penggunaan kata tersebut dalam 

hadis-hadis, tampak jelas bahwa Islam adalah 

agama yang tidak menyukai kekerasan terhadap 

siapa pun, termasuk penganut agama yang 

berbeda. Sebaliknya Islam adalah agama yang 
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penuh dengan kelembutan. Kata at-tatarruf secara 

bahasa berasal dari kata at-tarf yang mengandung 

arti “ujung atau pinggir”. Maksudnya berada di 

ujung atau pinggir, baik di ujung kiri maupun 

kanan. Karenanya, dalam bahasa Arab modern 

kata at-tatarruf berkonotasi makna radikal, 

ekstrem, dan berlebihan (Qardhawi, 2004: 23). 

Dengan demikian, at-tatarruf ad-dini berarti segala 

perbuatan yang berlebihan dalam beragama, yang 

merupakan lawan kata dari al-wasat 

(tengah/moderat) yang memiliki makna baik dan 

terpuji. Adapum kata al-guluww yang secara 

bahasa berarti berlebihan atau melampaui batas 

sering digunakan untuk menyebut praktik 

pengamalan agama yang ekstrem sehingga 

melebihi batas kewajaran, seperti yang disebutkan 

dalam Al-Qur’an an-Nisa’/4: 171 dan Q.S. al-

Maidah/5: 77.  

Pada dasarnya, radikalisme merupakan 

suatu paham yang menginginkan perubahan 

secara radikal tanpa mengindahkan pemahaman 

dan perkembangan pemahaman yang berkembang 

di sekitarnya (KBBI, 2008: 1248). Sebagai aliran 

atau faham, radikalisme muncul melalui proses 

pengenalan, penanaman, penghayatan, dan 

penguatan. Proses inilah yang disebut dengan 

radikalisasi. Jika radikalisasi berjalan dengan baik 

maka radikal menjadi faham atau isme sehingga 

menjadi radikalisme (Karwadi, 2014). Dalam 

lingkup keagamaan, menurut Hasyim Muzadi, 

radikalisme adalah pemikiran dan perilaku radikal 

yang sudah menjadi ideologi dan madzab 
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pemikiran (Rahman, 2012). Sementara Sefriyono 

dan Mukhibat (2017), yang menggunakan 

perspektif historis dan menemukan tiga domain 

dalam radikalisme Islam yakni sebagai gerakan 

sosial dengan kekerasan dan perseteruan, jaringan 

dan aliansi, serta kebudayaan dan pembingkaian. 

Radikalisme sebagai gerakan sosial, 

diidentifikasi oleh Ridwan (2007), yang 

menemukan dua jenis gerakan sosial yakni 

memulai proses perubahan dan reaksi terhadap 

perubahan. Namun secara umum, gerakan sosial 

bertipe reaktif dan melawan, dalam arti menuntut 

perubahan ekonomi atau sosial (termasuk 

kepercayaan/agama) yang mengancam keyakinan 

mereka. Bisa juga sebagai perlawanan dan 

resistensi terhadap perubahan sosial dengan 

mengusung simbol-simbol agama secara ekstrem. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Mustofa (2012), 

bahwa gerakan Islam radikal merupakan respon 

imperialisme modern. Sementara itu Nurjannah 

(2013), menjelaskan bahwa pemicu radikalisme 

Islam melibatkan beberapa faktor: 1). Faktor sosial 

seperti ketimpangan sosial, ekonomi dan politik; 

2). Faktor agama seperti ajaran dakwah dan 

pemahaman konsep jihad; 3). Faktor psikologis 

seperti jihad dipahami sebagai perjuangan moral.  

Sebagai sebuah gerakan, radikalisme 

merupakan gerakan-gerakan keagamaan yang 

berusaha merombak secara total tatanan sosial 

dan politik yang ada dengan jalan menggunakan 

kekerasan (Rubaidi, 2007: 33). Dengan demikian 

konsep yang dibawa radikalisme dapat dimaknai 
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sebagai suatu sikap atau keadaan yang 

mendambakan perubahan terhadap tatanan yang 

sudah ada dengan jalan menghancurkannya 

secara totalitas dang menggantinya dengan 

sesuatu yang baru yang sama sekali berbeda. 

Biasanya cara yang digunakan bersifat 

revolusioner, artinya menjungkir balikkan nilai-

nilai yang ada secara drastis lewat kekerasan dan 

aksi-aksi yang ekstrim (Thaher, 2007: 176). 

Mereka seringkali menggunakan dasar 

pemahaman agama yang sempit dan berujung 

pada perilaku ekstrem seperti aksi teror bom 

(Qodir, 2014: 117).  

Dalam perspektif sosiologi, radikalisme dapat 

diartikan sebagai pandangan yang ingin 

melakukan perubahan mendasar berdasarkan 

interpretasinya terhadap realitas sosial atau 

ideologi yang dianut (Hasani dan Naipospos, 2010: 

19). Sebagai gerakan sosial, Kartodirdjo 

mengartikan radikalisme adalah gerakan yang 

menolak secara menyeluruh tertib sosial yang 

sedang berlangsung dan ditandai oleh kejengkelan 

moral yang kuat untuk menentang dan 

bermusuhan dengan kaum yang memiliki hak-hak 

istimewa dan yang berkuasa (Kartodirjo, 1985: 38). 

Penentangan biasanya dilakukan melalui perilaku 

kekerasan sebagai respons terhadap tatanan sosio-

politik yang ada. Kelompok pelaku kekerasan 

berupaya agar ideologi mereka menjadi satu-

satunya alternatif yang dapat menggantikannya. 

Oleh karena itu, dalam konteks gerakan Islam 

“radikal”, ideologi penyatuan dunia Islam dalam 



 
67 

naungan Khilafah Islamiyah dengan jalan 

kekerasan harus dilakukan untuk memaksa, 

dalam rangka melakukan pemurnian kembali 

agama yang telah terasuki penyakit tahayul, bid’ah 

dan khurafat (Purnomo, 2009: 36-37).  

Radikalisme keagamaan juga terkait dengan 

rasionalitas nilai. Sikap tersebut dilakukan dengan 

penuh kesadaran karena ditopang oleh sistem 

nilai, keyakinan, harapan, ideologi, yang telah 

menjadi sistem keyakinan yang melekat atau 

inheren pada gerakan tersebut. Dengan demikian, 

tindakan subjektif—individual yang dilakukan 

para aktifis gerakan Islam radikal memiliki makna 

objektif yang dibangun berdasarkan nilai-nilai 

kolektif yang berkembang dalam gerakan dan 

mewujud dalam bentuk tindakan nyata yang 

diarahkan pada agama Kristen dan Yahudi 

maupun tindakan yang bersifat subjektif berupa 

pengetahuan, maupun persepsinya terhadap 

kedua agama tersebut (Sumbulah, 2010: 44). 

Dengan demikian radikalisme merupakan gejala 

umum yang bisa terjadi dalam suatu masyarakat 

dengan motif beragam, baik sosial, politik budaya 

dan agama, yang ditandai oleh tindakan-tindakan 

keras, ekstrim, dan anarkis sebagai wujud 

penolakan terhadap gejala yang dihadapi.  

Seringkali terorisme dianggap identik dengan 

radikalisme. Namun Ahmad Syafi’i Maarif 

menyatakan bahwa radikalisme lebih terkait 

dengan model sikap dan cara mengungkapkan 

keberagamaan seseorang, sedangkan terorisme 

secara faktual menyangkut tindakan kriminal 
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untuk tujuan yang bersifat politis. Radikalisme 

lebih terkait dengan problem intern 

keberagamaan, sedangka terorisme merupakan 

fenomena global yang memerlukan tindakan global 

pula. Namun radikalisme disinyalir oleh beberapa 

pakar sebagai benih-benih yang memicu timbulnya 

terorisme (Fanani, 2013:5; Hasani dan Naipospos, 

2012:2; Lombardi dkk, 2014).  

 

2. Karakteristik radikalisme 

Radikalisme dalam pandangan BNPT, tidak 

semata-mata mengandung pengertian paham atau 

keyakinan radikal yang dimiliki oleh seseorang 

atau sekelompok tertentu, melainkan juga meliputi 

segala bentuk sikap dan perilaku yang cenderung 

bersifat intoleran, tidak menerima Pancasila, 

menganut paham takfiri, dan menganut sistem 

khilafah dalam pemerintahan (www.bnpt.go.id). 

Beberapa aspek dalam definisi tersebut 

menunjukkan bahwa karakteristik kelompok 

radikal tampak pada empat paham formalistis 

tersebut, dan kesemuanya itu berpotensi 

mengancam keutuhan bangsa dan negara 

Indonesia. 

Indikator lain dalam hasil riset Doosje (2013), 

bahwa radikalisme beragama meliputi: keluhan 

kolektif (grievances), ketidakpuasaan terhadap 

pemerintah (dissatisfaction towards authorities), 

keutamaan kelompok-sendiri (ingroup superiority), 

pembenaran penggunaan kekerasan untuk meraih 

tujuan (justification of violence), dan kemanjuran 

http://www.bnpt.go.id/
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penggunaan kekerasan untuk meraih tujuan 

(efficacy of violence).  

Secara faktual gerakan radikalisme dapat 

diidentifikasi melalui beberapa hal, antara lain: 

intoleran terhadap pemahaman dan keyakinan 

orang lain yang berbeda dengan keyakinan yang 

dianut, dengan mudah menyatakan setiap ajaran 

sebagai  bid’ah bahkan mengkafirkan orang lain di 

luar kelompoknya, gerakan demontrasi menuntut 

pemberlakuan syari’at Islam, merazia lokalisasi, 

diskotik, cafe, dan lain-lain bahkan tidak jarang 

aksi mereka tersebut diwarnai dengan tindak 

kekerasan. Ada juga yang menyebut tindakan 

mereka dengan sebutan jihad fi sabilillah dalam 

bentuk bom bunuh diri seperti: 1). Bom Bali I (12 

Oktober 2012); 2). Bom JW Marriot (5 Agustus 

2003); 3). Bom Kedubes Australia (9 September 

2004); 4). Bom Bali II (1 Oktober 2005); 5). Bom 

JW Marriot dan Ritz Carlton (17 Juli 2009); 6). 

Bom di masjid Az-Dzikra Cirebon (15 April 2011); 

7). Bom Sarinah (14 Januari 2016); 8). Bom 

Mapolresta Solo (5 Juli 2016); 9). Bom di Kampung 

Melayu (24 Mei 2017); 10). Bom Surabaya dan 

Sidoarjo di tiga gereja (13-14 Mei 2018); 11). Bom 

Bunuh Diri di Polrestabes Surabaya (14 Mei 2018) 

(Azanella, 2018). Peristiwa tersebut tidak hanya 

menghancurkan bangunan, tetapi telah 

menewaskan ratusan nyawa manusia, termasuk 

orang-orang yang tidak bersalah seperti anak-

anak. 
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Melihat implikasi dari gerakan diatas maka 

perwujudan radikalsime dibagi menjadi dua yakni 

(Hasani dan Naipospos, 2011: 19):  

a. Gerakan yang sifatnya simbolik atau wacana 

seperti gerakan wacana pemberlakuan syariat 

Islam dan justifikasi bid’ah, sesat, kafir, dan 

lain-lain terhadap orang lain di luar 

kelompoknya.  

b. Gerakan yang sifatnya fisik, seperti aksi jihad 

demonstrasi dengan cara kekerasan, peristiwa 

terorisme seperti aksi bom bunuh diri dan 

sebagainya.  

Karakteristik radikalisme dapat dirinci 

sebagai berikut: Pertama, sikap intoleran dan tidak 

mau menghargai pendapat orang lain. Kedua, 

sikap fanatik, yaitu suatu sikap yang selalu 

merasa benar sendiri dan menganggap salah pihak 

lain. Ketiga, sikap ekslusif, yaitu sikap yang 

cenderung tertutup di mana mereka sering 

membedakan diri dari kebiasaan orang 

kebanyakan. Keempat, sikap revolusioner, yaitu 

sikap yang cenderng untuk melakukan kekerasan 

dalam mencapai tujuan (Laisa, 2014: 3). 

Sedangkan Husaini  (2006: 243) memberikan 

kriteria Islam radikal antara lain: pertama, 

mempunyai keyakinan ideologis tinggi dan fanatik 

yang mereka perjuangkan untuk menggantikan 

tatanan nilai dan sistem yang sedang berlangsung; 

kedua, dalam kegiatannya mereka seringkali 

menggunakan aksi-aksi yang keras, bahkan tidak 

menutup kemungkinan kasar terhadap kegiatan 

kelompok lain yang dinilai bertentangan dengan 
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keyakinan mereka; ketiga, secara sosio-kultural 

dan sosio-religius, kelompok radikal mempunyai 

ikatan kelompok yang kuat dan menampilkan ciri-

ciri penampilan diri dan ritual yang khas; keempat, 

kelompok Islam radikal seringkali bergerak secara 

gerilya, walaupun banyak juga yang bergerak 

secara terang-terangan.  

Sementara Martin E. Marty sebagaimana 

dikutip Abdullah (2009: 504) mencirikan ajaran 

kaum radikal Islam ditandai dengan empat gejala 

pokok. Pertama, oppositionalism faham perlawanan 

yang bersifat radikal terhadap ancaman yang 

dipandang dapat membahayakan eksistensi 

agama, seperti modernitas, sekularisme dan ajaran 

Barat pada umumnya. Kedua, penolakan terhadap 

hermeneutika, teks agama harus dipahami secara 

literal, karena nalar dipandang tidak mampu 

menginterpretasikan terhadap teks agama. Ketiga, 

penolakan terhadap pluralisme dan relativisme 

yang dipandang sebagai hasil pemahaman yang 

salah terhadap teks suci dan lepas dari kendali 

agama, dan keempat, penolakan terhadap 

perkembangan historis dan sosiologis, yang 

menurut kelompok radikalisme dapat membawa 

umat semakin jauh dari kebenaran doktrin literal 

agama. 

Tidak jauh dari pandangan Rubaidi (2007: 

63) yang menguraikan lima ciri gerakan 

radikalisme Islam, antara  lain:  

a. Menjadikan Islam sebagai ideologi final dalam 

mengatur kehidupan individual dan juga politik 

ketatanegaraan.  
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b. Nilai-nilai Islam diadopsi dari sumber asli Timur 

Tengah tanpa mempertimbangkan konteks 

sosial-politik diturunkannya Al-Qur’an dan 

hadist tersebut, dan tidak dikaitkan dengan 

realiatas lokal kekinian.  

c. Mengutamakan teks Al-Quran dan hadist, dan 

enggan menerima budaya di luar asal Islam 

(budaya Timur Tengah) termasuk tradisi lokal 

karena dianggap tercampur  dengan bid’ah.  

d. Menolak ideologi Non-Timur Tengah termasuk 

ideologi Barat, seperi demokrasi, sukalarisme 

dan liberalisasi.   

e. Gerakan kelompok ini sering berseberangan 

dengan masyarakat luas termasuk pemeritah. 

Karakteristik lain kelompok radikal dapat 

dikenali melalui ciri-ciri sebagai berikut (Masduqi, 

2012):  

a. Klaim kebenaran tunggal pada kelompoknya 

dan menganggap sesat kelompok lain yang tidak 

sepaham. 

b. Perilaku keagamaan yang lebih 

memprioritaskan persoalan-persoalan sekunder 

dan mengesampingkan yang primer, 

menganggap ibadah sunnah seakan-akan wajib 

dan makruh seakan-akan haram. Contohnya 

adalah fenomena memanjangkan jenggot dan 

meninggikan celana diatas mata kaki.  

c. Kebanyakan berlebihan dalam beragama, 

dengan mengabaikan metode gradual dalam 

dakwah seperti yang digunakan oleh Nabi, 

menggantinya dengan cara frontal.   
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d. Kasar dalam berinteraksi, keras dalam 

berbicara dan emosional dalam berdakwah.  

e. Mudah berburuk sangkah kepada orang lain di 

luar golongannya. Mereka seringkali merasa 

suci dan menganggap kelompok lain sebagai 

ahli bid’ah dan sesat. 

f. Mudah mengkafirkan orang lain yang berbeda 

pendapat.  

 

3. Akar dan Latar Belakang Kemunculan 

Radikalisme Islam  

Dalam perspektif historis, asal-usul radikalisme 

Islam tidak dapat dilepaskan dari kelompok Khawarij 

(Abdullah, 2016) yang muncul akibat pertentangan 

antara Khalifah Ali bin Abi Thalib dengan Muawiyah 

yang ditandai dengan peristiwa Tahkim Daumatul 

Jandal. Pada perkembangan selanjutnya Khawarij 

pecah menjadi beberapa cabang, namun secara 

umum ajaran khawarij adalah: Pertama, Ali menurut 

mereka telah kafir akibat menerima tahkim, sehingga 

mereka membenarkan tindakan Abdur Rahman bin 

Muljam yang membunuh Ali bin Abi Thalib, 

pemahaman ini berangkat dari perspektif tekstualis 

terhadap al-Quran. Kedua, Kaum muslim yang 

melakukan dosa besar dianggap kafir. Ketiga, mereka 

mengkafirkan orang-orang di luar kelompoknya 

(Syahrastani: 1967). Kelompok ini walaupun pada 

akhirnya telah tiada namun secara institusi masih 

tetap eksis secara genealogi pemikiran. Dalam 

pandangan Husein (2018), aliran Khawarij ini 

mempegaruhi pemikiran umat Islam Indonesia dan 

melahirkan radikalisme Islam.  
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Di era modern, gerakan Islam radikal kembali 

menemukan momentum dengan tampilnya 

Muhammad Ibn Abdul Wahab (1701-1793 M). 

Ajarannya yang populer adalah Wahabi, yang 

kemudian menjadi mazhab resmi negara Saudi. 

Genealogis pemikiran Islam radikal diteruskan oleh 

Hasan al-Bana dengan mendirikan Ikhwanul 

Muslimin (IM). Sama halnya dengan Wahabi, gerakan 

IM sama-sama gerakan Islam Radikal yang 

melakukan tindakan kekerasan untuk mencapai 

tujuan politis. Tokoh-tokohnya antara lain: Sayyid 

Quthb, Abul A’la al-Maududi dengan mendirikan 

Jama’at Islam di Pakistan, Taqiyudin Nabhani 

dengan mendirikan Hizbut Tahrir, Dr. Abdullah 

Azam, Syaikh Ahmad Yasin, Usamah bin Ladin dan 

lain-lain. Pemikiran Sayyid Quthb menganggap 

modernitas sebagai “Jahiliyah Modern”, yang 

kemudian dianut oleh Abul A’la al-Maududi dan 

dengan tegas mengutuk modernitas akibat 

bahayanya terhadap Islam. Gerakan Islam radikal 

yang muncul belakangan adalah ISIS, dipimpin oleh 

Abu Bakar al-Baghdadi dengan jargon Jihad dan 

Khilafah. 

Sedangkan di Indonesia, menurut Wijaya  

(2011: 154-155) sejak sidang BPUPKI (Badan 

Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan 

Indonesia) anggota sidang terbagi menjadi dua yaitu 

nasionalis Islam dan sekuler. Sidang tersebut 

melahirkan kesepakatan bersama yang disebut 

Piagam Jakarta. Di dalamnya disebutkan bahwa 

Indonesia adalah negara republik yang berasaskan 

Pancasila, tetapi masih  dicantumkan tujuh kata 
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yaitu “Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan 

syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya”. Tetapi atas 

dasar persatuan, akhirnya ketujuh kata itu dihapus. 

Penghapusan tujuh kata ini membuat kecewa pihak-

pihak yang mempunyai pemahaman agama radikal 

dan menginginkan Indonesia berasaskan Syariat 

Islam. Pada saat itulah Kartosoewiryo 

memproklamirkan berdirinya Negara Islam Indonesia 

(NII) pada tanggal 7 Agustus 1949 yang kemudian 

dikenal dengan nama DI/TII (Samudra, 2004: 97). 

Pimpinan tertinggi DI ini kemudian dihukum mati 

oleh pemerintah Soekarno pada tanggal 5 September 

1962 (Turmudi dan Shihbudi, 2005: 227-228). 

Ketika Orde Baru terhenti oleh aksi demontrasi 

mahasiswa, gerakan Islam radikal mulai nampak di 

permukaan dengan cita-cita mendirikan Khilafah 

Islamiyyah seperti gerakan HTI. Gerakan Islam 

radikal mempunyai hubungan yang erat dengan 

Timur Tengah (Rahmat, 2005: 74),  bahkan timur 

tengah menjadi pusat dasar rujukan bagi gerakan 

Islam Indonesia.  Gerakan Islam yang ada di 

Indonesia secara umum terbagi menjadi dua 

kelompok. Pertama, gerakan Islam radikal yang 

masih berada dalam habitatnya antara lain: Hizbut 

Tahrir Indonesia (HTI), Tarbiyah-Ikhwanul Muslimin 

dan Gerakan Salafi-Wahabi. Kedua, gerakan Islam 

radikal yang sudah bermetamorfosis, meskipun 

secara ideologis sangat berkesesuaian dengan 

gerakan Islam radikal transnasional di Timur Tengah. 

Beberapa contoh dapat disebut, misalnya, Front 

Pembela Islam (FPI), Laskar Jihad (LJ), Majelis 

Mujahidin Indonesia (MMI), dan sebagainya (Rubaidi, 
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2011: 35). Berbagai gerakan Islam radikal yang ada 

di Indonesia adalah Jamaah Salafi Bandung, Front 

Pemuda Islam Surakarta, Ikhwanul Muslimin 

Indonesia, Majelis Mujahidin Indonesia, Front 

Pemuda Islam Surakarta, Komite Persiapan 

Penegakan Syariat Islam (KPPSI) di Sulawesi Selatan, 

Hizbut Tahrir Indonesia serta masih banyak 

organisasi Islam yang ada di Indonesia dan bercorak 

radikal. 

Menurut Zada (2002: 7), kemunculan 

radikalisme di Indonesia ditengarai oleh dua faktor. 

Pertama, faktor internal umat Islam sendiri. Faktor 

ini terjadi karena adanya penyimpangan norma-

norma agama, seperti kehidupan sekuler dalam 

masyarakat mendorong mereka untuk kembali pada 

otontitas Islam. Faktor ini ditopang dengan 

pemahaman agama yang bercorak formalistik dan 

kaku dalam memahami teks-teks agama. Kajian 

terhadap agama hanya dipandang secara tekstual, 

sehingga tindakan-tindakan yang mereka lakukan 

harus merujuk pada perilaku nabi secara literal. 

Kedua, faktor eksternal di luar umat Islam yang 

mendukung terhadap penerapan syari’at Islam dalam 

sendi-sendi kehidupan.  

Penjelasan berbeda tentang latar belakang 

munculnya radikalisme juga diberikan oleh Nurjanah 

(2013) adalah: (1) Ekspresi ajaran tajdid 

(pembaharuan); (2) Dampak dari pemikiran Hasan al-

Banna dan Abul A’la al-Maududi; (3) Frustrasi dunia 

Islam akibat ketertinggalannya dengan Barat; (4) 

Buruknya kondisi ekonomi yang menimpa dunia 

Islam; (5) Perlakuan Barat yang tidak adil terhadap 
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muslim; (6) Tafsir ekslusif ajaran Islam tentang amar 

makruf nahi mungkar, jihad, dan semacamnya; (7) 

Semangat Arabisme yang berhasil membangun 

kebencian terhadap negara-negara Barat khususnya 

Amerika; (8) Reaksi revolusioner terhadap 

modernisasi dan globalisasi; (9) Faktor kepribadian, 

misalnya mental teroris; (10) Khusus radikalisme di 

Indonesia, kemunculannya dipicu oleh krisis 

multidimensi.  

Sedangkan menurut Yusuf Al-Qardawi  (1406: 

59) radikalisme disebabkan oleh banyak faktor 

antara lain: 

a. Pengetahuan agama yang setengah-setengah 

melalui proses belajar yang doktriner. 

b. Literal dalam memahami teks-teks agama 

sehingga kalangan radikal hanya memahami 

Islam dari kulitnya, dan minim wawasan tentang 

esensi agama.     

c. Lebih mengutamakan masalah sekunder seperti 

menggerak gerakkan jari ketika tasyahud, 

memanjangkan jenggot, dan meninggikan celana 

sembari melupakan masalah primer.  

d. Berlebihan dalam mengharamkan banyak hal 

sehingga memberatkan umat.  

e. Lemah dalam wawasan sejarah dan sosiologi 

sehingga fatwa-fatwa mereka sering bertentangan 

dengan kemaslahatan umat dan semangat 

zaman.  

f. Perlawanan terhadap ketidakadilan sosial, 

ekonomi, dan politik di tengah-tengah 

masyarakat dengan tuntutan penerapan syariat 

Islam.  
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Seperti apa yang dikatakan Abu Bakar 

Ba’asyir: 

Demokrasi sekuler yang dianggap sebagai 

model yang paling baik di dunia dan ingin 

ditegakkan di Indonesia, ternyata tidak 

mampu memberikan ketenangan, rasa 

keadilan, dan rasa aman kepada manusia, 

baik pribadi maupun masyarakat. Atas nama 

demokrasi, bahkan keruntuhan moral 

dibiarkan merajalela sehingga melahirkan 

berbagai kebobrokan sosial dan menyebarkan 

berbagai penyakit kejiwaan. Munculnya 

berbagai macam ketegangan akibat 

manipulasi politik di kalangan elit penguasa 

dalam mengelola negara dan menjalankan 

roda kekuasaannya. Semuanya itu terjadi 

karena demokrasi sekuler tidak mengenal 

kontrol yang didasarkan kepada agama 

(Ahnaf,2004: 697-698) . 

 

Dengan demikian, meskipun kegiatan dakwah 

radikal tidak selalu identik dengan tindakan 

kekerasan, namun sangat potensial membenarkan 

aksi-aksi kekerasan. Pembiaran terhadap aksi-aksi 

kekerasan, praktek intoleransi, dan tindakan radikal 

akan menyebabkan terorisme tumbuh subur di 

Indonesia dan berpotensi mengancam stabilitas 

keamanan negara Indonesia. 
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C. Deradikalisasi Islam 

1. Definisi Deradikalisasi 

Sebagai aliran atau faham, radikalisme 

muncul melalui proses pengenalan, penanaman, 

penghayatan, dan penguatan. Proses inilah yang 

disebut dengan radikalisasi. Jika radikalisasi 

berjalan dengan baik maka radikal menjadi faham 

atau isme sehingga menjadi radikalisme (Karwadi, 

2014). Meskipun demikian radikalisme dalam 

pandangan BNPT, tidak semata-mata mengandung 

pengertian paham atau keyakinan radikal yang 

dimiliki oleh seseorang atau sekelompok tertentu, 

melainkan juga meliputi segala bentuk sikap dan 

perilaku yang cenderung bersifat intoleran, tidak 

menerima Pancasila, menganut paham takfiri, dan 

menganut sistem khilafah dalam pemerintahan 

(www.bnpt.go.id). Kecenderungan kelompok 

radikal tampak pada keempat hal tersebut, dan 

semuanya itu berpotensi mengancam keutuhan 

bangsa dan negara Indonesia, karenanya perlu 

dipahami terlebih dahulu proses radikalisasi 

untuk dapat melakukan deradikalisasi.  

Bhui (2012) menjelaskan bahwa radikalisasi 

adalah proses psikologis menuju pemahaman 

radikal. Sedangkan yang dilakukan di Barat dalam 

aksi terorisme global merupakan proses menuju 

tindakan teroris yang dipengaruhi oleh faktor 

psikologis, kelompok dan identitas individu terkait 

proses pendewasaan diri. Ketika transisi identitas 

dapat membuat mereka rentan terhadap 

rekrutmen ke radikalisasi kekerasan. Sedangkan 

Borum (2012 a), menjelaskan hasil risetnya 

http://www.bnpt.go.id/
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tentang wacana melawan terorisme dan 

menemukan bahwa radikalisasi—dan lebih khusus 

keterlibatan dalam terorisme—dilihat sebagai 

serangkaian proses yang beragam dan dapat dikaji 

dengan teori gerakan sosial, psikologi sosial, dan 

teori konversi untuk memahami bagaimana proses 

radikalisasi mungkin memfasilitasi perilaku yang 

terkait dengan terorisme.  

Riset kedua dilakukan oleh Borum (2012 b), 

dengan model konseptual melalui penelitian 

empiris menemukan beberapa kerangka kerja 

untuk menjelaskan proses radikalisasi ke dalam 

ekstremisme kekerasan. Dalam hal ini dibedakan 

antara radikalisasi ideologis dan keterlibatan 

terorisme, meskipun kedua masalah tersebut 

membutuhkan penyelidikan empiris lebih lanjut. 

Namun seperangkat asumsi awal dapat 

ditawarkan untuk agenda penelitian yang mungkin 

membantu menggagalkan para teroris masa 

depan. 

Berbeda dari penjelasan Lindekilde (2017), 

yang mengeksplorasi hubungan antara pola 

radikalisasi dan cara-cara perencanaan serangan 

dan persiapan teroris dengan aktor tunggal seperti 

pra-penyerangan, target, pilihan senjata, langkah 

keamanan operasional, kemungkinan kebocoran, 

dan waktu yang dibutuhkan. Studi ini dilakukan 

pada tiga puluh tiga kasus teroris aktor tunggal di 

Amerika Utara dan Eropa antara 1986 dan 2015 

yang menunjukkan pola-pola khusus radikalisasi 

terkait dengan perbedaan sistematis dalam cara-

cara perencanaan dan persiapan serangan. Hai ini 
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memberikan heterogenitas pola keterlibatan teroris 

dan sangat penting bagi lembaga penegak hukum 

untuk mengetahui kasus pada pola radikalisasi 

sebagai bahan perkiraan kemungkinan perilaku 

pra-penyerangan. 

Beberapa penjelasan tersebut menunjukkan 

bahwa radikalisasi adalah sebuah proses menuju 

pemahaman radikal yang ditanamkan oleh 

sekelompok tertentu kepada orang lain dengan 

tujuan membentuk keyakinan radikal bahkan ke 

arah terorisme. Proses tersebut berlangsung 

secara psikologis untuk mentransfer ideologi 

radikal ke dalam pola pemahaman, pola sikap, dan 

pola perilaku seseorang. Adapun keberhasilan 

proses radikalisasi dapat diidentifikasi dari 

perubahan keyakinan keagamaan seseorang 

menjadi radikal, bahkan menampakkan perilaku 

yang tidak segan-segan bertindak anarkis bahkan 

melakukan teror untuk mencapai tujuannya. 

Dengan demikian untuk mengembalikan pada 

keyakinan semula maka diperlukan usaha yang 

disebut deradikalisasi. 

Deradikalisasi berasal dari kata radikal yang 

mendapat imbuhan de, berarti mengurangi atau 

mereduksi, dan kata isasi, di belakang kata radikal 

berarti proses, cara atau perbuatan 

(dictionary.cambridge.org). Deradikalisasi atau de-

radicalization adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan proses perubahan atau merubah 

pandangan orang atau masyarakat terhadap 

dunia, dari yang cenderung “ekstrem” menuju 

masyarakat yang normal dan berpandangan 
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moderat (Muhammad dkk, 2015). Konsep 

deradikalisasi menjadi sangat penting mengingat 

kasus terorisme yang terjadi berulang kali 

meskipun pelakunya telah ditindak dengan sangat 

tegas dan keras. Namun tindakan menghukum 

secara tegas perilaku radikalisme dan pelaku 

terorisme tidak berarti mampu menghentikan para 

pelaku. Sebagai gantinya, para pelaku terorisme 

justru mampu merekut pengikut baru, bahkan 

ketika mereka berada di dalam penjara sekalipun 

hal itu bisa dilakukan. 

Secara umum, kegiatan deradikalisasi tidak 

dapat dilepaskan dari kegiatan pemberantasan 

terorisme di Indonesia. Sasarannya tidak hanya 

eks teroris, melainkan juga kelompok-kelompok 

radikal yang tersebar di masyarakat. Apabila 

mereka dibiarkan, maka sama artinya dengan 

memfasilitasi kelompok radikal menjadi teroris 

(Hasani dan Naipospos, 2012:3). Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa sasaran kegiatan 

deradikalisasi tidak semata-mata eks-teroris, 

melainkan juga orang-orang atau kelompok 

tertentu yang berpaham radikal dalam keagamaan 

yang berada di masyarakat. 

Meskipun demikian, secara eksplisit 

deradikalisasi dalam Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 2018 pasal 34 D ayat (1) didefinisikan 

sebagai ‘… suatu proses yang terencana, terpadu, 

sistematis, dan berkesinambungan yang 

dilaksanakan untuk menghilangkan atau 

mengurangi dan membalikkan pemahaman radikal 

terorisme yang telah terjadi’ 
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(https://m.hukumonline.com/pusatdata). 

Pengertian tersebut mengindikasikan bahwa 

deradikalisasi adalah suatu usaha yang dilakukan 

secara terencana, sistematis, dan terus-menerus 

dengan tujuan untuk mereduksi perilaku yang 

cenderung bersifat radikal dan kegiatan-kegiatan 

radikal dengan menetralisasi pemahaman pelaku 

yang dalam hal ini adalah teroris. Dengan kata 

lain, deradikalisasi merupakan proses 

transformasi nilai yang awalnya berkeyakinan atau 

berideologi radikal menjadi tidak radikal dengan 

pendekatan multi dan interdisipliner (agama, 

sosial, budaya, dan lain-lain). Atas dasar itu, 

deradikalisasi (atau kontra radikalisasi) dalam 

pandangan BNPT 

(https://damailahindonesiaku.com) lebih kepada 

upaya melakukan perubahan kognitif atau 

mengarahkan pemikiran atau keyakinan seseorang 

yang terpapar pemahaman dan keyakinan radikal 

menuju pemahaman moderat melalui berbagai 

langkah kegiatan seperti identifikasi, rehabilitasi, 

reedukasi, dan resosialisasi dengan 

mengedepankan prinsip pemberdayaan, Hak Asasi 

Manusia, supremasi hukum dan kesetaraan.  

Deradikalisasi juga didefinisikan sebagai 

usaha untuk mengajak para pelaku teror (teroris) 

serta para pendukungnya untuk meninggalkan 

pendekatan kekerasan, seperti usaha diplomasi 

publik yang bertujuan untuk “memenangkan hati 

dan pikiran”. Sementara menurut The International 

Centre for the Study of Radicalisation and Political 

Violence (ICSR) mendeskripsikan dengan istilah 

https://m.hukumonline.com/pusatdata
https://damailahindonesiaku.com/
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deradicalization dan disengagement, yaitu proses 

individu atau kelompok untuk melepaskan 

keterlibatan mereka dalam organisasi kekerasan 

atau kelompok teroris. Deradikalisasi secara 

substantif bertujuan untuk merubah tindakan dan 

ideologi individu atau kelompok. Sedangkan 

disengagement berkonsentrasi pada memfasilitasi 

perubahan perilaku, melepaskan ikatan 

(disengage) dan menolak penggunaan kekerasan 

(Muhammad dkk, 2015). Dengan demikian antara 

deradikalisasi dan disengagement menjadi saling 

berkaitan, bagaikan dua sisi mata uang yang tidak 

dapat dipisahkan. 

 

2. Strategi dan Tujuan Deradikalisasi 

Sebagai sebuah tindakan, strategi dalam 

melalakukan deradikalisasi terlebih dahulu perlu 

dikaitkan dengan akar katanya yakni radikal atau 

radikalisme. Radikal artinya dasar atau akar. 

Sikap dan pandangan radikal bila hanya berada 

para ranah keilmuan, maka hal itu merupakan ciri 

berpikir filsafat. Dengan cara berpikir filsafat maka 

akan mampu menyelami lapisan-lapisan makna 

hingga yang paling dalam, bukan hanya 

permukaan saja. Yang menjadi persoalan adalah 

sikap radikal tersebut berada pada ranah gerakan 

sosial keagamaan. Dalam konteks ini, radikal 

bukan lagi mengarah pada cara berpikir filsafat, 

melainkan dapat disetarakan dengan gerakan 

fundamentalisme, militanisme dan ektremisme, 

yaitu tindakan yang dipandang melampaui batas 

kenormalan dalam beragama, sehingga 
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dampaknya justru merugikan tatanan kehidupan 

masyarakat yang plural (Muhammad dkk, 2015). 

Dalam bidang pencegahan terhadap 

radikalisme, BNPT menggunakan dua strategi, 

antara lain:  

a. Kontra radikalisasi yakni upaya penanaman 

nilai-nilai ke-Indonesiaan serta nilai-nilai non-

kekerasan. Dalam prosesnya strategi ini 

dilakukan melalui pendidikan baik formal 

maupun non formal. Kontra radikalisasi 

diarahkan pada masyarakat umum melalui 

kerjasama dengan tokoh agama, tokoh 

pendidikan, tokoh masyarkat, dan tokoh adat.  

b. Deradikalisasi yang ditujakan pada kelompok 

simpatisan, pendukung, inti dan militan yang 

dilakukan baik di dalam maupun di luar lapas. 

Tujuan dari deradikalisasi agar kelompok 

kelompok inti, militan simpatisan dan 

pendukung meninggalkan cara-cara kekerasan 

dan teror dalam memperjuangkan misinya serta 

memoderasi paham-paham radikal mereka 

sejalan dengan semangat kelompok Islam 

moderat dan sesuai dengan misi kebangsaan 

untuk memperkuat NKRI (www.bnpt.go.id). 

Secara umum, tujuan deradikalisasi adalah 

untuk membuat para teroris atau kelompok yang 

melakukan kekerasan mampu meninggalkan atau 

melepaskan diri mereka dari aksi dan kegiatan 

terorisme.  Sedangkan secara khusus, tujuan 

deradikalisasi adalah: pertama, membuat para 

teroris mau meninggalkan aksi terorisme dan 

kekerasan. Kedua, kelompok radikal mendukung 

http://www.bnpt.go.id/
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pemikiran yang moderat dan toleran. Ketiga, kaum 

radikalis dan teroris dapat mendukung program-

program nasional dalam membangun kehidupan 

berbangsa dan bernegara dalam bingkai Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 

(www.bnpt.go.id). 

Pandangan BNPT mengenai deradikalisasi 

nampaknya menemukan kontekstualisasinya 

dengan tujuan deradikalisasi dalam penjelasan 

SETARA Institute yang mendefinisikan 

deradikalisasi sebagai usaha untuk mendeteksi 

dini, penangkalan awal, yang dilakukan pada 

berbagai lapisan sosial yang potensial ke arah 

pemahaman radikal melalui berbagai bentuk 

kegiatan yang relevan bagi masing-masing 

kelompok yang menjadi sasaran. Tujuan utama 

dari deradikalisasi, bukan semata-mata 

menangkal dan mereduksi radikalisme serta 

memberantas potensi terorisme, melainkan juga 

mengokohkan implementasi empat pilar 

kehidupan berbangsa dan bernegara yang terdiri 

dari Pancasila, UUD Negara RI 1945, Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), dan Bhineka 

Tunggal Ika untuk mencapai tujuan dam cita-cita 

nasional Indonesia (Hasani dan Naipospos, 2012: 

3). Dengan sendirinya radikalisme  dan perilaku 

radikal dan terorisme bertolak belakang dengan 

cita-cita negara Indonesia, keragaman suku dan 

budaya di dalamnya yang terangkum dalam 

Bhinneka Tunggal Ika. 

 

http://www.bnpt.go.id/
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Dalam konteks keindonesiaan, sikap yang 

seharusnya dibutuhkan adalah toleransi terhadap 

keragaman. Namun kecendurang paham radikal 

mengindikasikan adanya sikap intoleran dan tidak 

menerima perbedaan sebagai sebuah keniscayaan. 

Perilaku intoleran disinyalir merupakan titik mula 

terorisme, dan terorisme merupakan muara akhir 

dari radikalisme. Indikasi lain adalah penolakan 

terhadap Pancasila sebagai dasar negara. Dengan 

sendirinya penolakan tersebut berarti tidak 

menerima kesepakatan founding fathers dalam 

pembentukan negara Republik Indonesia. Ini 

berarti membubarkan NKRI. Karakteristik lain 

adalah kecenderungan mengkafirkan penganut 

agama lain bahkan sesama muslim yang tidak 

sepaham, serta menyatakan murtad meski mereka 

dalam satu agama. Kecenderungan paham takfiri 

ini juga ditujukan kepada pemerintah, karena 

mereka juga menganut sistem khilafah yakni 

sistem kepemimpinan politik yang berdasarkan 

agama Islam, tidak mengenal batasan teritorial 

melainkan kriteria Islam atau tidak Islam.  

Gerakan Islam radikal menyuarakan 

pemahaman dan pengamalan Islam yang kāffah. 

Pemahaman ini meniscayakan keharusan umat 

Islam menggunakan syariat Islam dalam segala 

hal. Al-Qur’an dan sunnah sebagai sumber ajaran 

Islam harus menjadi dasar dalam segala aspek 

kehidupan umat Islam. Syari’at Islam tidak 

semata-mata menjadi pedoman dalam hal ibadah, 

namun syariat Islam harus juga menjadi tuntunan 

dalam kehidupan sosial, budaya dan politik 
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Dengan demikian, radikalisme dalam hal ini dapat 

dipahami sebagai sebuah gerakan Islam yang 

menggunakan berbagai bentuk kekerasan dalam 

rangka perjuangan untuk mendirikan ‘Negara 

Islam’. 

Berkaiatan dengan tindakan deradikalisasi 

terhadap sekelompok orang yang terlibat dalam 

gerakan radikal Islam, maka perlu dibedakan 

terlebih dahulu jenis atau tingkatan orang yang 

terpapar pemahaman dan keyakinan radikal 

tersebut (Muslihun, 2018: 54):  

a. Pimpinan tinggi tinggi memiliki ideologi 

radikal. Caranya melaui kampanye besar-

besaran baik di media massa, elektronik, 

maupun lewat mimbar-mimbar jum’at, majlis 

taklim, jama’ah pengajian dan lain-lain tentang 

doktrin-doktrin mereka yang tidak sesuai 

dengan ajaran Islam. Tujuannya adalah 

melawan ideologi mereka dan menjaga agar 

pemahaman masyarakat agar tetap moderat.   

b. Pimpinan menengah. Caranya dengan 

melibatkan pimpinan pesantren atau ormas 

Islam yang kredibe dan dikenal publik untuk 

mengajak mereka dialog dapat menjadi cara 

tepat untuk deradikalisasi.  

c. Penganut yang masih ikut-ikutan. Caranya 

perlu memahami latar belakang keluarga, 

jama’ah atau kebiasaan ikut pengajian, 

ekonomi, sosial, pendidikan yang 

bersangkutan, sehingga ditemukan pintu 

masuk pada bagian mana yang tepat. Hal ini 
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dimasudkan untuk menghilangkan lahan yang 

dapat menyuburkan ideologi radikal. 

Dengan pemetaan terhadap kondisi sasaran 

atau pelaku gerakan radikal, maka deradikalisasi 

diharapkan dapat berlangsung secara efektif dan 

dapat mencapai tujuan yang ditetapkan yakni 

mereduksi radikalisme dan memberantas 

terorisme demi tegaknya empat pilar kehidupan 

berbangsa dan bernegara (Pancasila, UUD Negara 

RI 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI), dan Bhineka Tunggal Ika). 
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BAB III 

DAKWAH STRUKTURAL IAIN PEKALONGAN 

 

 

A. Mandat IAIN Pekalongan 

IAIN Pekalongan merupakan salah satu 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) 

dan satu-satunya institusi pendidikan tinggi Islam 

negeri di wilayah Eks Karesidenan Pekalongan. 

Pada awalnya IAIN Pekalongan adalah Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan, 

yang beralih status dengan ditetapkan oleh 

presiden RI Ir. H. Joko Widodo pada tanggal 1 

Agustus 2016, berdasarkan Peraturan Presiden 

Nomor 73 Tahun 2016.  

Visi IAIN Pekalongan adalah menjadi 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) 

terkemuka dan kompetitif dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi berwawasan 

keindonesiaan di tingkat nasional pada tahun 

2036. Rumusan Visi ini terdapat dalam STATUTA 

IAIN Pekalongan yang disusun berdasarkan  

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2017 pada tanggal 17 Januari 

2017. Berdasarkan visi tersebut, IAIN Pekalongan 

bercita-cita menjadi perguruan tinggi keagamaan 

Islam yang terkemuka, dikenal sebagai perguruan 

tinggi yang unggul di Indonesia, berdaya saing dan 

mampu berkompetisi baik secara akademik 

maupun nonakademik dengan target berada pada 

peringkat 10 terbaik di antara perguruan tinggi 

keagamaan Islam. Bahkan IAIN Pekalongan 

https://drive.google.com/file/d/0BxNkHe20F0V1bWtvdGpOTFNBU1k/edit
https://drive.google.com/file/d/0BxNkHe20F0V1bWtvdGpOTFNBU1k/edit
https://drive.google.com/file/d/0BxNkHe20F0V1bWtvdGpOTFNBU1k/edit
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bercita-cita menjadi UIN Pekalongan pada kurun 

waktu 20 tahun ke depan (tahun 2036).  

IAIN Pekalongan mengembangkan paradigma 

keilmuan integral, multi dan interdisipliner, tidak 

mendikotomikan ilmu-ilmu keislaman dengan 

ilmu-ilmu umum berdasarkan wawasan 

keindonesiaan dan tidak mengubah nilai-nilai 

budaya bangsa Indonesia serta mengembangkan 

kemampuan entrepeneurship. Ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang dikembangkan di IAIN 

Pekalongan bertujuan untuk melahirkan lulusan, 

sivitas akademik dan masyarakat yang cerdas 

secara spiritual dan intelektual, setia terhadap 

nilai-nilai budaya bangsa Indonesia, mandiri dan 

menjadi pelopor perubahan sosial yang lebih baik. 

Visi IAIN Pekalongan diwujudkan dalam misi 

sebagai berikut:  

a. Menyelenggarakan pendidikan untuk 

menghasilkan lulusan yang memiliki 

kecerdasan spiritual, keluasan ilmu 

pengetahuan, kesetiaan terhadap ke-

Indonesiaan, kemandirian dan kepeloporan 

dalam kehidupan; 

b. Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi 

dan seni melalui penelitian bagi kepentingan 

keindonesiaan dan kemanusiaan; 

c. Mempelopori dan ikut berperan aktif dalam 

penguatan dan pemberdayaan masyarakat;  

d. Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan 

secara profesional, transparan, dan akuntabel 

dalam rangka mencapai kepuasan sivitas 
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akademika dan pemangku kepentingan 

(Sumber: Statuta, RIP, dan Renstra). 

Dalam upaya mewujudkan visi dan misi yang 

telah ditetapkan, IAIN Pekalongan berpegang pada 

nilai-nilai/keyakinan dasar. Keyakinan dasar 

merupakan keyakinan tentang kebenaran visi dan 

kebenaran jalan yang dipilih untuk mewujudkan 

visi. Keyakinan dasar yang dianut IAIN Pekalongan 

adalah sebagai berikut: 

a. Integrasi Ilmu 

IAIN Pekalongan meyakini bahwa di dalam Islam 

tidak ada dikotomi ilmu. Karena itu, 

pengembangan ilmu bersifat integralistik, multi 

dan interdisipliner. 

b. Transformasi Sosial  

IAIN Pekalongan meyakini bahwa perguruan 

tinggi bukanlah menara gading. Karena itu, 

Tridharma perguruan tinggi yang dikembangkan 

oleh IAIN Pekalongan diorientasikan untuk 

memberdayakan masyarakat. 

c. Good Governance 

IAIN Pekalongan meyakini bahwa tata kelola 

yang baik akan mengantarkan lembaga menjadi 

perguruan tinggi yang terkemuka dan 

kompetitif.  

d. Independensi  

IAIN Pekalongan meyakini bahwa perguruan 

tinggi memiliki independensi dan otonomi dalam 

pengembangan keilmuan.  

Adapun tujuan IAIN Pekalongan adalah: 

a. Menghasilkan sarjana yang memiliki kecerdasan 

spiritual, keluasan ilmu pengetahuan, kesetiaan 
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terhadap keindonesiaan, kemandirian dan 

kepeloporan. 

b. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi berwawasan keindonesiaan melalui 

penelitian. 

c. Terbentuknya masyarakat yang kuat dan 

berdaya dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara.  

d. Terselenggaranya tata kelola lembaga yang 

profesional, transparan, dan akuntabel dalam 

rangka mencapai kepuasan civitas akademika 

dan pemangku kepentingan. 

Dalam rangka merealisasikan visi, misi, dan 

tujuan IAIN Pekalongan,  terdapat 8 organ dengan 

tugas pokok dan fungsi masing-masing: 1). 

Pimpinan institusi (Rektor dan wakil rektor), 2). 

Senat Institut, 3). Satuan Pengawas Internal, 4). 

Dewan Pertimbangan, 5). Pelaksana Kegiatan 

Akademik (Fakultas dan Program Studi), 6). 

Pelaksana Administrasi, Pelayanan, dan 

Pendukung, 7). Pelaksana Penjaminan Mutu 

(LPM), 8). Unit Perencana dan Pengembangan Tri 

Dharma (LP2M dan Biro Perencanaan dan 

Keuangan). Distribusi tugas masing-masing organ 

dalam struktur organisasi sebagaimana terlihat 

pada gambar 3.1. 
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Gambar 3.1. Struktur Organisasi IAIN Pekalongan 
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Adapun personalia yang menempati struktur 

organisasi disahkan berdasarkan SK Rektor 

No.470 Tahun 2017 tentang struktur 

organisasi IAIN Pekalongan adalah:  

Tabel 1 Pimpinan IAIN Pekalongan 

PIMPINAN IAIN   

Rektor : Dr. H. Ade Dedi 

Rohayana, M. Ag 

Wakil Rektor Bidang 

Akademik dan 

Pengembangan Lembaga 

: Dr.H. Muhlisin, M.Ag 

Wakil Rektor Bidang 

Administrasi Umum, 

Perencanaan dan Keuangan 

: Dr. H. Zaenal 

Mustakim, M. Ag 

Wakil Rektor Bidang 

Kemahasiswaan dan 

Kerjasama 

: Drs. Moh. Muslih, 

M.Pd, Ph. D 

Kepala Biro Adminstrasi 

Umum, Akademik dan 

Kemahasiswaa 

: Dr. H. Syaifuddin 

Zuhri, M. Si 

PIMPINAN FAKULTAS   

Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan (FTIK) 

  

Dekan : Dr. H. Sugeng 

Sholehuddin, M. Ag 

Wakil Dekan Akademik dan 

Pengembangan Lembaga 

: Dr. Hj. Sopiah, M.Ag 

Wakil Dekan Bidang 

Administrasi Umum, 

Perencanaan dan Keuangan 

: Dr. H. Salafuddin, 

M.Si 

Wakil Dekan Bidang 

Kemahasiswaan dan 

: H.Abdul Khobir, M.Ag 

https://drive.google.com/file/d/1okBTYHh45c1g2nL6iwUI4-zZJfWBuJBH/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1okBTYHh45c1g2nL6iwUI4-zZJfWBuJBH/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1okBTYHh45c1g2nL6iwUI4-zZJfWBuJBH/view?usp=sharing
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Kerjasama 

PIMPINAN FAKULTAS   

Fakultas Syari’ah   

Dekan : Dr. H. Akhmad 

Jalaludin, M.A 

Wakil Dekan Akademik dan 

Pengembangan Lembaga 

: Dr.H. Sam’ani, M.Ag 

Wakil Dekan Bidang 

Administrasi Umum, 

Perencanaan dan Keuangan 

: Dr. Trianah Sofiani, 

S.H, M.H 

Wakil Dekan Bidang 

Kemahasiswaan dan 

Kerjasama 

: Dr. H. Mohammad 

Hasan Bisry, M. Ag 

PIMPINAN FAKULTAS   

Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Dakwah 
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Sebagai lembaga pendidikan di bawah 

Kementerian Agama, IAIN Pekalongan memiliki tiga 

mandat pokok:  Pertama, mandat sebagai lembaga 

Dakwah. Mandat ini menempatkan posisi IAIN 

Pekalongan sebagai agen perubahan (agent of 

change) untuk menghidupkan dan mewujudkan 

nilai-nilai universal Islam pada tata kehidupan 

umat melalui penyelenggaraan tridharma 

perguruan tinggi di bidang pendidikan, penelitian 
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dan pengabdian kepada masyarakat. Peran ini 

didedikasikan untuk mendukung program-

program pembangunan bangsa dan penciptaan 

perdamaian dunia.  

Kedua, mandat sebagai lembaga pendidikan 

profesi. Pada mandat ini, IAIN Pekalongan 

berperan untuk mendidik, membimbing, melatih 

dan menyiapkan lulusan yang profesional di 

bidang agama Islam misalnya menjadi guru 

Pendidikan Agama Islam, guru Pendidikan Bahasa 

Arab, hakim agama, pencatatan nikah, penyuluh 

agama, mufasir pemula, peneliti di bidang hadis, 

terapis sufistik, da’i, dan lain-lain. Selain itu, 

menyiapkan lulusan profesional di bidang IPTEK, 

misalnya praktisi hukum, praktisi ekonomi, 

peneliti, wirausahawan dan sebagainya.  

Ketiga, mandat sebagai lembaga 

pengembangan ilmu pengetahuan. Mandat ini 

mengamanatkan untuk menyelenggarakan 

tridharma perguruan tinggi di bidang pendidikan, 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

sebagai basis pengembangan ilmu pengetahuan. 

Paradigma yang digunakan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan adalah 

konstruktivistik. Paradigma ini memposisikan 

civitas akademika IAIN Pekalongan sebagai subyek 

belajar bukan obyek belajar. Subyek belajar untuk 

menjadi pembelajar dalam berbagai bidang ilmu 

pengetahuan yang diminati dan digeluti sesuai 

dengan bidang program studi masing-masing.  

Ketiga mandat di atas dilakukan secara 

sinergi untuk saling mendukung, memperkuat dan 
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memperkokoh antara yang satu dengan yang 

lainnya. Kerangka mandat ini untuk mewujudkan 

transformasi sosial kehidupan masyarakat yang 

lebih hakiki bukan sekedar implementasi. Ketiga 

mandat tersebut di atas diarahkan untuk 

mewujudkan empat kerangka dasar nilai yang 

dikembangkan, yakni spirituality, scientific, 

entrepreneurship dan nationality.  

Pertama, spirituality. Civitas akademika IAIN 

Pekalongan meyakini dan memandang bahwa ilmu 

pengetahuan harus dibangun atas dasar 

spiritualitas. Nilai utama (core value) spiritualitas 

adalah Allah sebagai Tuhan semesta alam. 

Spiritualitas ini menjadi pondasi dasar bagi civitas 

akademikia untuk mewujudkan manusia yang 

bermakna bagi diri sendiri, sesama manusia dan 

lingkungan alam.  

Kedua, scientific. Maknanya adalah IAIN 

Pekalongan memahami sunnatullah sebagai ilmu 

pengetahuan. Untuk memahami ilmu pengetahuan 

tersebut diperlukan kedua paradigma baik 

positifistik maupun intepretatif kritis secara 

simultan. Selain itu, pendekatan burhani, bayani 

dan irfani digunakan untuk memahami ilmu 

pengetahuan tersebut.  

Ketiga, Entreprenuership. Maksudnya adalah 

IAIN Pekalongan merancang dan mengembangkan 

jiwa kemandirian di kalangan civitas akademika 

melalui penyelenggaraan tridharma perguruan 

tinggi. Selain itu, membangun kultur jiwa 

kemandirian bagi civitas akademika menjadi 

keniscayaan di era kompetitif.   
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Keempat, nationality. Maksudnya adalah 

penggalian dan pengembangan ilmu pengetahuan 

berwawasan keindonesiaan menjadi ciri khas IAIN 

Pekalongan. IAIN Pekalongan diharapkan menjadi 

center of excellence untuk pengembangan ilmu-

ilmu berwawasan keindonesiaan dengan tidak 

mengesampingkan ilmu-ilmu lain yang 

berkembang. Pengembangan ilmu pengetahuan 

yang dilakukan oleh civitas akademika untuk 

diabdikan kepada bangsa dan negara Indonesia 

untuk mendorong terwujudnya perdamaian dunia. 

Dalam konteks Pendidikan Tinggi Keagamaan 

Islam, fungsi dan peran lembaga-lembaga 

pendidikan tinggi agama Islam di Indonesia—salah 

satunya IAIN Pekalongan adalah sentra 

pembangunan SDM, yang memberikan konstribusi 

bagi tercapainya cita-cita pembangunan bangsa. 

Secara khusus pengembangan SDM ini terkait 

peletakan nilai-nilai spiritual, mendorong etos 

kerja dan etika serta estetika dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara menuju keadilan dan 

kesejahteraan bagi seluruh bangsa Indonesia. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa masa 

depan SDM Indonesia ditentukan oleh lembaga-

lembaga pendidikan tinggi Agama Islam untuk 

dapat melahirkan generasi yang beriman, berilmu, 

terampil, mandiri dan santun beradab.  Profil para 

lulusan perguruan tinggi Agama Islam di Indonesia 

akan menentukan dinamika kehidupan beragama 

dan keberagamaan masyarakat, yang memberikan 

pengaruh bagi bidang kehidupan yang lainnya; 
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sosial politik, ekonomi, budaya dan 

kemasyarakatan.  

 

B. Landasan Nilai Utama Dakwah Struktural IAIN 

Pekalongan 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 12 

tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi, khususnya 

Pasal  58, menegaskan bahwa fungsi dan peran 

perguruan      tinggi—termasuk IAIN Pekalongan—

adalah sebagai: (1) wadah pembelajaran 

mahasiswa dan masyarakat; (2) wadah pendidikan 

calon pemimpin bangsa; (3) pusat pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi; (4) pusat kajian 

kebajikan dan kekuatan moral untuk mencari dan 

menemukan kebenaran; dan (5) pusat 

pengembangan peradaban bangsa. 

Sebagai salah satu institusi pendidikan di 

bawah Kementerian Agama, IAIN Pekalongan 

memiliki mandat sebagai lembaga Dakwah. 

Mandat ini menempatkan posisi IAIN Pekalongan 

sebagai agen perubahan (agent of change) untuk 

menghidupkan dan mewujudkan nilai-nilai 

universal Islam pada tata kehidupan umat melalui 

penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi di 

bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. Dalam artian ini, pendidikan 

di IAIN Pekalongan dilakukan untuk membentuk 

pribadi bermoral yang terlibat aktif dalam 

masyarakat dengan menciptakan struktur dan 

lingkungan yang membantu pertumbuhan moral 

individu ke arah nilai-nilai Islam, membentuk 

individu yang menghargai kearifan nilai-nilai lokal 
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dan mempersiapkan individu untuk terlibat aktif 

dalam lingkup pergaulan global dengan berbagai 

macam nilai yang menyertainya. Mandat ini 

dijalankan oleh IAIN Pekalongan untuk 

mendukung program-program pembangunan 

bangsa dan penciptaan perdamaian dunia, 

berlandaskan keislaman dan keindonesiaan, 

mengingat pendidikan merupakan salah satu 

lembaga yang ada di dalam masyarakat yang bisa 

menjadi salah satu sarana kuratif atau 

penyembuh penyakit sosial. 

Nilai-nilai Islam universal dalam hal ini 

adalah  agama Ialam yang diyakini bersifat 

universal (rahmatan lil ’ālamīn) dan sesuai dengan 

segala zaman dan tempat (al-Islam shalih li kulli 

zaman wa makan).  Landasan kesadaran tersebut 

adalah Kitab Suci Al-Qur’an sendiri, bahwa 

kebenaran universal bersifat tunggal, meskipun 

terdapat berbagai manifestasi lahiriah yang 

beraneka ragam (adanya The One and the many) 

(Q.S. al-Mā`idah/5: 46).  

Islam merupakan agama yang paling banyak 

mencakup berbagai ras dan kebangsaan. Hal ini 

terlihat dalam pengalaman paling dini historisitas 

kenabian Muhammad saw, bahwa agama Islam 

berhadapan dengan kemajemukan rasial dan 

budaya. Karena itu Islam tumbuh bebas dari 

kalim-klaim eksklusivitas ras maupun 

kebahasaan. Akibatnya, corak dan warna Islam 

menjadi beraneka ragam sebagaimana dikenal 

dalam sejarah—Islam sangat akomodatif terhadap 

budaya setempat. Kebenaran Islam yang universal 
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itu dengan sendirinya memiliki kemampuan 

beradabtasi dengan lingkungan budaya di mana ia 

tumbuh, sesuai dengan ungkapan bijak para 

ulama: “Memelihara yang lama yang baik, dan 

mengambil yang baru yang lebih baik”.  

Berdasarkan mandat kementrian agama 

mengenai perwujudan nilai-nilai Islam universal 

itulah, maka dapat dikatakan bahwa IAIN 

Pekalongan dalam menjalankan fungsinya sebagai 

lembaga dakwah menjadikan Islam rahmatan lil-

alamin sebagai landasan nilai utama pemandu 

arah dakwah yang dilakukan.  

Ajaran Islam yang bersifat universal terdapat 

dalam Al-Qur’an surat Al-Anbiya/21: 107): 

ة  لِلعَْالمَِيَ  لَا رَحَْْ
ِ
 وَمَا أأرْسَلنْاَكَ إ

Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, 

melainkan untuk (menjadi) rahmat 

bagi semesta alam”. 

 

Universalisme Islam dalam ayat tersebut 

tidak dapat dilepaskan dari konsep penciptaan 

manusia. Setiap manusia diciptakan oleh Allah swt 

telah terikat perjanjian primordial di alam ruhani, 

yakni sebuah pengakuan terhadap Tuhan Yang 

Esa dan menjadikannya berkecendurangan dasar 

sebagai makhluk yang suci (fitrah) dengan 

senantiasa menyembah Tuhan Yang Esa (tauhid) 

(QS. Al-A’raf/7:172). Agar tidak terjadi 

penyimpangan potensi bertuhan tersebut, maka 

Allah swt mengutus nabi-nabi untuk memberi 

petunjuk. Pesan dasar yang dibawa oleh semua 
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nabi tersebut pada hakikatnya sama, yakni ajaran 

tauhid dan ajaran untuk selalu bertakwa 

sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an sebagai  

washiyyah (QS. Al-Anbiya’/21:25). Dengan 

demikian, kebenaran universal itu bersifat tunggal, 

berlaku bagi seluruh umat manusia di segala 

tempat dan waktu.   

Implikasi dari kebenaran universal tersebut 

mengindikasikan bahwa dakwah merupakan 

ajakan, seruan, dan panggilan untuk memenuhi 

pesan Allah yang diwasiyatkan kepada seluruh 

nabi-nabi-Nya yakni tauhid sebagai sebuah jalan 

yang lurus, menempuh jalan kebajikan dan ma’ruf 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Nilai-nilai Islam 

tersebut terbagi dua, ada yang bersifat universal, 

mendasar, dan abadi. Namun ada juga yang 

bersifat lokal dan temporal, sehingga bisa berbeda 

antar satu tempat dengan lainnya. Semuanya itu 

dapat diterima oleh umat Islam, selama tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai universal Islam.  

Dengan menjadikan Islam rahmatan lil-alamin 

sebagai landasan nilai utama dakwah di IAIN 

Pekalongan, maka implikasi universalisme Islam 

meniscayakan adanya pemahaman selalu baru 

untuk menyikapi perkembangan kehidupan 

manusia yang selalu berubah dan menjadikan 

individu berpikiran akomodatif. Karenanya, Islam 

yang universal—shalih li kulli zaman wa makan—

menuntut aktualisasi nilai-nilai Islam dalam 

konteks dinamika kebudayaan. Kontekstualisasi 

ini tidak lain dari upaya menemukan titik temu 

antara hakikat Islam dan semangat zaman yaitu 
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kecondongan pada kebaruan dan kemajuan. 

Dengan sendirinya cita-cita kerahmatan dan 

kesemestaan sangat bergantung pada penemuan-

penemuan baru akan metode dan teknik untuk 

mendorong kehidupan yang lebih baik dan lebih 

maju sesuai dengan perkembangan zaman.   

Untuk dapat merespon perubahan zaman 

yang demikian pesat dengan segala persoalan yang 

menyertai, maka landasan nilai utama dakwah 

struktural di IAIN Pekalongan diarahkan untuk 

mewujudkan empat kerangka dasar nilai yakni 

spirituality, scientific, entrepreneurship dan 

nationality. Dalam konteks dakwah struktural, 

maka diantara keempat kerangka dasar nilai 

tersebut yang memiliki keterkaiatan dengan 

deradikalisasi adalah nilai spirituality dan 

nationality. 

Spirituality secara semantik berasal dari 

bahasa Latin spiritus, yang berarti ‘jiwa, prinsip 

vital, nafas kehidupan’ (Elkins dalam Yulmaida 

Amir dan Diah Rini Lesmawati, 2016). Spiritualitas 

didefinisikan sebagai sebuah cara untuk menjadi 

(being) dan mengalami (experiencing) sebagai 

implikasi dari adanya kesadaran tentang dimensi 

transendental (The Ultimate). Secara psikologis, 

spiritualitas dapat menjadikan seseorang 

merasakan kerinduan yang dapat mendorong dan 

mengarahkan dirinya untuk memahami makna 

kehidupan (Ellen, dalam Ivtzan, Chan, Gardner & 

Prashar, 2011). Dalam pandangan Islam, spirit 

yang berarti jiwa tidak dapat dilepaskan dari 

sesuatu yang hakiki, dan yang abadi yakni ruh. 
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Dimensi jiwa yang terdapat dalam diri manusia, 

berkaitan  secara langsung  dengan  realitas  Ilahi,  

Tuhan  Yang  Maha  Esa  (tauhid) (Hadi HM, 

2012). Dalam hal ini spiritualitas merupakan core 

kemanusiaan itu sendiri yang dibedakan dengan 

dimensi jasmani (Rafsanjani, 2017).   

Tidak jauh berbeda dari pendapat Riyadi 

(2014: 12), yang mengatakan bahwa kata ‘spiritual’ 

merujuk pada sifat dasar manusia sebagai 

perwujudan makhluk religius. Salah satu jalan 

spiritual menuju Yang Maha Mutlak yang dapat 

dilalui oleh manusia sebagai makhluk religius 

adalah dengan berakhlak mulia, mendekatkan diri 

kepada Allah, menjalankan syari’at dengan tetap 

menekankan keseimbangan aspek lahir dengan 

aspek batin, material dan spiritual, duniawi dan 

ukhrawi, serta keberpihakan kepada orang lemah 

dan tertindas (Noer, 2013:19-20). Jika pendapat 

tersebut lebih menekankan spiritual sebagai jalan, 

maka dilengkapi oleh Hidayat (1998: 221) dengan 

menggunakan perspektif ilmu keislaman dan 

berkesimpulan bahwa spiritualitas tersebut 

melahirkan ilmu tasawuf yakni ilmu yang 

menekankan ajaran batin suatu agama yang 

bersifat esoterik dengan penekanan pada aspek 

moral. 

Sedangkan nationality berhubungan dengan 

nilai-nilai fundamental kebangsaan Indonesia. 

Tujuannya adalah untuk mengokohkan 

implementasi empat pilar kehidupan berbangsa 

dan bernegara yang terdiri dari Pancasila, UUD 

Negara RI 1945, Negara Kesatuan Republik 
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Indonesia (NKRI), dan Bhineka Tunggal Ika demi 

tercapainya tujuan dam cita-cita nasional 

Indonesia (Hasani dan Naipospos, 2012: 3). Dalam 

hubungannya dengan perilaku radikal, maka hal 

itu sangat bertolak belakang dengan cita-cita 

negara Indonesia, keragaman suku dan budaya di 

dalamnya yang terangkum dalam Bhinneka 

Tunggal Ika. 

Seluruh warga negara Indonesia seharusnya 

memiliki sikap toleransi terhadap keragaman. 

Namun kecendurang paham radikal 

mengindikasikan adanya sikap intoleran dan tidak 

menerima perbedaan sebagai sebuah keniscayaan. 

Perilaku intoleran disinyalir merupakan titik mula 

terorisme, dan terorisme merupakan muara akhir 

dari radikalisme. Indikasi lain adalah penolakan 

terhadap Pancasila sebagai dasar negara. Dengan 

sendirinya penolakan tersebut berarti tidak 

menerima kesepakatan founding fathers dalam 

pembentukan negara Republik Indonesia. Ini 

berarti membubarkan NKRI. Karakteristik lain 

adalah kecenderungan mengkafirkan penganut 

agama lain bahkan sesama muslim yang tidak 

sepaham, serta menyatakan murtad meski mereka 

dalam satu agama. Kecenderungan paham takfiri 

ini juga ditujukan kepada pemerintah, karena 

mereka juga menganut sistem khilafah yakni 

sistem kepemimpinan politik yang berdasarkan 

agama Islam, tidak mengenal batasan teritorial 

melainkan kriteria Islam atau tidak Islam.  

Gerakan Islam radikal menyuarakan 

pemahaman dan pengamalan Islam yang kāffah. 
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Pemahaman ini meniscayakan keharusan umat 

Islam menggunakan syariat Islam dalam segala 

hal. Al-Qur’an dan sunnah sebagai sumber ajaran 

Islam harus menjadi dasar dalam segala aspek 

kehidupan umat Islam. Syari’at Islam tidak 

semata-mata menjadi pedoman dalam hal ibadah, 

namun syariat Islam harus juga menjadi tuntunan 

dalam kehidupan sosial, budaya dan politik. 

Dengan demikian, radikalisme tidak bisa 

dibiarkan, karena merupakan sebuah gerakan 

Islam yang menggunakan berbagai bentuk 

kekerasan dalam rangka perjuangan untuk 

mendirikan ‘Negara Islam’. 

 Kondisi tersebut menjadikan dakwah 

struktural sebagai kebutuhan urgen untuk 

dilakukan oleh lembaga pendidikan yang dalam 

hal ini adalah IAIN Pekalongan. Adapaun landasan 

pelaksanaan dakwah struktural terdapat dalam Al-

Qur’an, Alhajj/22: 41:  

نْ 
ِ
ينَ إ ِ وإ  إلَّا كََةَ وَأأمَر  إ إلزا لََةَ وَأ توَ  وإ إلصا ْ فِِ إلْأرْضِ أأقاَم  مَكانااهُ 

نْكَرِ ۗ وفِ وَنََوَْإ عَنِ إلمْ  ورِ  بِلمَْعْر  ِ عاَقِبَة  إلُْم  وَلِِلّا  

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang jika Kami 

teguhkan kedudukan mereka di muka 

bumi niscaya mereka mendirikan 

sembahyang, menunaikan zakat, 

menyuruh berbuat ma'ruf dan 

mencegah dari perbuatan yang 

mungkar; dan kepada Allah-lah 

kembali segala urusan”. 
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Dalam penafsiran Shihab (2002: 227-230) 

ayat tersebut menunjukkan karakteristik 

masyarakat Islam yang memiliki peran dan fungsi 

sebagai mekanisme kontrol bagi pelaksanaan 

kebajikan di masyarakat dan pencegahan terhadap 

pelanggaran-pelanggaran yang dilaksanakan oleh 

anggota masyarakat. Tujuannya tidak lain adalah 

menegakkan yang ma’ruf dan mencegah perbuatan 

munkar. Menurut Shihab, terdapat perbedaan 

antara al-khair sebagai kebajikan universal 

berdasarkan nilai-nilai Islam, sedangkan al-ma’ruf 

adalah sesuatu yang dipandang baik oleh 

masyarakat umum selama sejalan dengan al-khair. 

Adapun al-munkar adalah sesuatu yang oleh 

masyarakat umum dipandang buruk dan 

bertentangan dengan nilai-nilai Islam. 

Di Indonesia, tujuan bernegara telah 

ditetapkan oleh pendiri bangsa Indonesia 

sebagaimana terdapat dalam empat pilar 

kehidupan berbangsa dan berbegara. Apabila ada 

sikap, perilaku, maupun gerakan yang ingin 

merubah tujuan bangsa Indonesia dengan 

merubah dasar negara Pancasila, maka peran 

negara sangat diperlukan untuk mengatasi 

persoalan tersebut. Dengan sendirinya, perilaku 

ataupun gerakan radikal merupakan 

kemungkaran yang bertolak belakang dengan  

pilar kebangsaan (belief system) yang dianut oleh 

bangsa dan negara Indonesia. 

Dalam pelaksanaan dakwah struktural di 

IAIN Pekalongan tidak dapat dilepaskan dari 

landasan ayat Al-Qur’an (Ali Imran/3: 104): 
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وفِ وَينَْْوَْنَ عَنِ  ونَ بِلمَْعْر  ر  لََ إلخَْيِْْ وَيأَمْ 
ِ
ونَ إ ةٌ يدَْع  ْ أُما وَلتْكَ نْ مِنْكُ 

نْكَرِ ۚ ونَ وَأُولَ    إلمْ  فْلِح  ئِكَ هُ   إلمْ   
 

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu 

segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh 

kepada yang ma'ruf dan mencegah 

dari yang munkar; merekalah orang-

orang yang beruntung”. 

 

Ayat tersebut menurut Shihab (2002: 209-

213) menjelaskan tentang esensi dakwah dalam 

Islam yang dapat diderivasikan menjadi beberapa 

penjelasan: 

1. Tingkat pengetahuan dan pengamalan 

masyarakat terhadap ajaran Islam bersifat 

heterogen. Namun karena antara pengetahuan 

dan pengalaman merupakan dua hal yang 

berkaitan, maka perlu ada yang mengingatkan 

masyarakat dan memberi keteladanan terkait 

pelaksanaan ajaran Islam. Inilah yang 

menunjukkan adanya perintah dakwah. 

2. Pelaksanaan dakwah terdapat dalam dua 

macam perintah yakni ditujukan kepasa 

seluruh umat Islam untuk membentuk sebuah 

kelompok khusus dalam melaksanakan dakwah 

dan kelompok khusus tersebut sebagai 

pelaksana dakwah untuk misi amar ma’ruf nahi 

munkar. 
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3. Penggunaan dua kata di dalam ayat tersebut 

mengindikasikan adanya dua pemaknaan yaitu 

kata yad’una berarti mengajak, dan ya’muruna 

yang berarti memerintahkan. Hal ini 

mengindikasikan adanya keharusan dua 

kelompok dakwah, kelompok pertama bertugas 

mengajak dan kelompok kedua bertugas 

memerintah dan melarang. Kelompok kedua 

diperuntukkan bagi seseorang yang memiliki 

kekuasaan yakni subjek dakwah yang terkait 

kelembagaan untuk dapat memerintah dan 

melarang—kontekstualisasinya terdapat dalam 

dakwah struktural. 

4. Materi dakwah yang berupa nilai-nilai Islam 

hendaknya disampaikan dalam bentuk ajakan 

yang baik atau secara persuasif. Sedangkan 

yang ma’ruf harus diperintahkan dan yang 

munkar harus dicegah oleh subjek dakwah baik 

yang memiliki kekuasaan ataupun tidak.   

5. Kontekstualisasi ayat tersebut dengan 

sendirinya berkaitan dengan dasar pelaksanaan 

dakwah struktural yang harus dilaksanakan 

oleh seseorang atau lembaga tertentu yang 

memiliki kewenangan kekuasaan untuk 

memerintah dan melarang. 

Penjelasan ayat ini juga berkaitan dengan 

sabda Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh 

Imam Muslim, at-Tirmidzi dan Ibu Majah melalui 

sahabat Nabi Sa’id al-Khudri:  

نْ لمَْ 
ِ
تَطِعْ فبَِلِسَانِهِ فاَ نْ لمَْ يسَ ْ

ِ
ه  بِيَدِهِ فاَ ْ إ فلَيْ غيَِِْ نكَْر  ْ م  مَنْ رَأأى مِنْكُ 

تَطِعْ فَ  يماَنِ )روإه إلمسل(يسَ ْ
ِ
بِقلَبِْهِ وَذَلَِ أأضْعَف  إلَْ  
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Artinya: “Barangsia diantara kamu yang melihat 

kemungkaran maka hendaklah dia 

mengubahnya (menjadikannya ma’ruf) 

dengan tangan atau kekuasaan-Nya, kalau 

dia tidak mampu (tidak memiliki 

kekuasaan) maka dengan 

lidah/ucapannya, kalau (yang inipun) dia 

tidak mampu maka dengan hatinya, dan 

itulah selemah-lemah iman”. 
 

Landasan dakwah yang terdapat dalam Al-

Qur’an diaktualisasikan oleh subjek dakwah (IAIN 

Pekalongan) dalam ranah empiris untuk menjawab 

kompleksitas fenomena problem di masyarakat 

Islam. Mengingat fungsinya sebagai lembaga 

pendidikan yang bertanggung jawab untuk 

mengatasi problematika umat.  

Menurut Shihab (1999: 254-256) 

problematika umat yang menjadikan dakwah 

menjadi urgen dapat dibegai menjadi dua yaitu 

internal dan eksternal. Secara internal, umat Islam 

mengalami kegagalan dalam menempatkan diri 

sebagai “umat terbaik” yang menjalankan tugas 

dakwah amar ma’ruf nahi munkar kepada seluruh 

umat manusia, tidak terbatas pada umat Islam 

saja. Umat Islam harus menjadi saksi kebenaran 

dengan menampilkan teladan kepada umat 

manusia secara keseluruhan agar kesuksesan 

dakwah dapat tercapai. Melalui teladan yang baik, 

yang mencerminkan nilai-nilai Islam bukan tidak 

mungkin akan dapat memberi kesan yang baik 

tentang citra Islam.  
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Lebih lanjut Shihab menjelaskan bahwa 

kontribusi umat Islam di ranah global masih 

sangat kecil, baik dalam bidang politik, ekonomi, 

maupun intelektual. Karenanya dakwah telah 

kehilangan makna hakikinya. Pencapaian dakwah 

dalam makna hakiki dapat terjadi apabila amar 

ma’ruf  dapat diterapkan dengan mengambil 

kembali lembaga-lembaga agama yang telah 

mengalami sekularisasi dan materialisasi akibat 

globalisasi arus informasi. 

Sedangkan persoalan eksternal umat Islam 

menurut Shihab (1999: 256-257) adalah ancaman 

besar yang menghadang dengan munculnya 

ekstrimisme agama dan membahayakan Islam. 

Indikasi utama ekstrimisme adalah sikap 

fanatisme dan sikap tidak toleran. Mereka tampak 

kaku dalam berpegang teguh pada prasangka 

dirinya dan menolak untuk mengubah 

pendapatnya tanpa melihat kepentingan orang lain 

dan tujuan syariat secara universal. Lebih dari itu, 

kecenderungan mereka adalah menganggap diri 

paling benar dan orang lain salah, sesat dan harus 

“ditobatkan”. Oleh karena itu, untuk mencegah 

munculnya paham ekstrimisme itu yang perlu 

dilakukan adalah menanamkan keseimbangan 

dalam beragama dan memunculkan sikap 

toleransi antar umat beragama. Inilah pentingnya 

menampilkan nilai-nilai ideal Islam seperti 

tasammuh, i’tidal, dan ‘adl kepada seluruh umat 

Islam, agar tercipta kerukunan dan keharmonisan 

bersama. Karena tujuan dakwah adalah 

pengembangan masyarakat Islam.  
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Landasan nilai utama dakwah struktural 

yang dijalankan oleh IAIN Pekalongan melalui 

penyelenggaraan tri dharma perguruan tinggi yang 

pada dasarnya juga ditujukan untuk 

memperkokoh konsep tritunggal ilmu 

pengetahuan, yakni kesatuan iman, ilmu dan amal 

(Sumber: Renstra IAIN).             

1. Iman   

Secara etimologi, kata iman dalam bahasa 

Arab al-iman, berasal dari kata amana yang berarti 

percaya atau yakin (Ibn Manzur, tt: 160). Jika 

dilihat dari akar katanya, iman merupakan bentuk 

masdar dari: 1). Amana, yang berarti good faith, 

sincerity (percaya); 2) amāna yang berarti  fedelity, 

loyality (ketaatan, kesetiaan); 3). Amān yang 

berarti protection granted (diberikan perlindungan, 

aman); 4). Ᾱmana yang berarti to believe, to give 

one’s faith (percaya, mempercayai) dan to protect, 

to place in safety (melindungi, menempatkan 

sesuatu pada tempat yang aman (Sodiq, 2014: 7). 

Contoh penggunaan iman yang berarti percaya 

atau yakin sebagaimana dalam ayat “qūlu āmanna 

billahi” (QS. Al-Baqarah: 136), sedangkan 

penggunaan kata iman yang berarti aman 

sebagaimana dalam ayat “wa āmanahum min 

khauf” (QS. Al-Quraiys: 5). Antara percaya dan 

aman menurut Taib Thahir Abdul Mu’in (1986: 

124) memiliki makna yang saling berkaitan, 

karena sesuatu yang dipercayai niscaya akan 

memberikan rasa aman kepada orang yang 

mempercayai, baik dalam arti tidak berdusta 
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maupun tidak menantang orang yang 

mempercayai tersebut.  

Lebih lanjut dijelaskan Mu’in (1986: 126) 

bahwa di dalam Al-Qur’an, pengertian iman yang 

sering diartikan percaya/tashdiq (baik percaya 

terhadap sesuatu yang benar maupun yang 

bathil), juga memiliki pengertian khusus yang 

mengacu kepada aspek batin yakni mempercayai 

segala apa yang diturunkan Allah kepada nabi-

nabi-Nya. Penjelasan lain  disampaikan oleh Abu 

Hanifah sebagaimana dikutip Harun Nasution 

bahwa iman adalah pengetahuan dan pengakuan 

tentang Tuhan, tentang rasul-rasul-Nya dan 

tentang segala apa yang datang dari-Nya 

(1986:25). Jika penjelasan pertama hanya 

menekankan bahwa iman adalah mempercayai 

segala sesuatu yang diturunkan  Allah kepada 

nabi-nabi-Nya, maka dalam penjelasan kedua, 

iman meliputi empat aspek yakni pengetahuan 

tentang Tuhan, pengakuan tentang Tuhan, 

pengakuan tentang rasul-rasul-Nya, serta 

pengakuan tentang segala sesuatu yang datang 

dari Tuhan.  

Akan tetapi pengertian iman dalam 

penjelasan di atas hanya mengacu pada pengertian 

teologis. Adapun penjelasan yang lebih 

komperhensip diberikan oleh Zuhri (2013: 90-91) 

bahwa makna iman tidak hanya berarti yakin 

sebagaimana dalam pengertian teologis, iman juga 

mengandung arti rasa aman secara psikologis, dan 

secara sosiologis berarti percaya. Sehingga dalam 

pengertian iman terdapat tiga dimensi di dalamnya 
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yaitu dimensi teologis, dimensi psikologis, dan 

dimensi sosiologis. Pengertian tersebut berarti 

suatu keyakinan yang secara spiritual tidak 

terbantahkan, mampu dideskripsikan secara logis, 

dan memiliki episteme yang kokoh ketika mewujud 

dalam tindakan-tindakan konkret. Oleh karena itu 

terdapat al-ijma’ (kesepakatan) di kalangan para 

intelektual muslim bahwa pengertian al-iman 

meliputi at-tasdiq bi al-qalb, al-iqrar bi al-lisan, dan 

al-‘amal bi al-arkan. 

Pertama, at-tasdiq bi al-qalb, merupakan 

alasan-alasan yang mendorong munculnya 

keyakinan (reason of belief) yang tersusun dalam 

pola argumentasi (al-barahin wa al-istidlal) secara 

meyakinkan. Oleh karena itu bagi aliran 

Maturidiyah Bukhara, pandangannya tentang 

iman sejalan dengan keyakinannya bahwa akal 

tidak dapat sampai kepada kewajiban mengetahui 

adanya Tuhan, iman tidak bisa mengambil bentuk 

ma’rifat atau ‘amal, tetapi tashdiq. Adapun 

batasannya adalah menerima dalam hati dengan 

lidah bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 

bahwa tidak ada yang serupa dengan Dia.Konsep 

at-tasdiq harus berangkat dari adanya 

kemampuan pengetahuan (al-ma’rifah) yang 

dimiliki oleh seseorang. Bahkan menurut al-

Badzdawi,  at-tasdiq tidak sekedar bi al-qalb, yang 

menurut Al-Maturidi harus menggunakan 

pengetahuan, tetapi juga at-tasdiq bi al-lisan yang 

berarti harus menggunakan bahasa-bahasa yang 

logis. Bagi golongan Maturidiyah Samarkand ini, 

iman harus melebihi tashdiq,karena bagi mereka 
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akal dapat sampai kepada kewajiban mengetahui 

Tuhan.  Menurut Al-Maturidi, Islam adalah 

mengetahui tuhan dengan tidak bertanya 

bagaimana bentuk-Nya, iman adalah mengetahui 

Tuhan dalam ke-Tuhanan-Nya, ma’rifah adalah 

mengetahui Tuhan dengan segala sifat-Nya dan 

tauhid adalah mengenal tuhan dengan ke-Esa-an-

Nya (Zuhri, 2013: 91; Nasution, 1986:148).   

Sedangkan bagi aliran Asy’ariyah, iman 

adalah tashdiq dengan batasan tashdiq bi Allah 

yaitu menerima sebagai benar kabar tentang 

adanya Tuhan. Sementara menurut Al-Baghdadi,  

iman adalah tashdiq tentang adanya Tuhan, rasul-

rasul, dan berita yang mereka bawa, tashdiq tidak 

sempurna jika tidak disertai oleh pengetahuan. 

Hal ini karena meskipun iman hanyalah tashdiq 

namun pengetahuan tidak timbul kecuali setelah 

datangnya kabar yang dibawa oleh wahyu. 

Pendapat aliran Asy’ariyah ini dilatarbelakangi 

oleh keyakinan mereka bahwa akal manusia tidak 

bisa sampai kepada kewajiban mengetahui Tuhan, 

jadi iman bukan ma’rifah atau ‘amal. Manusia 

hanya bisa mengetahui kewajiban melalui wahyu 

(Nasution,1986:148).   

Kedua, al-taqrir bi al-lisan tidak sekedar 

mengucapkan dua kalimat syahadat secara lisan 

sebagaimana dipahami pada umumnya. Akan 

tetapi Al-taqrir bi al-lisan merupakan kemampuan 

seorang mukmin dalam mendeskripsikan poin, 

argumen, konsep, dan visi keimanan secara benar 

dan meyakinkan. Pendeskripsian ini menjadi 

semakin penting karena  logika yang dibangun 
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dalam keimanan bukan logika matematis 

sebagaimana dalam ilmu-ilmu alam, melainkan 

logika argumentatif-logis-demonstratif (istidlal-

mantiqi-burhani), karena keimanan berada dalam 

wilayah keyakinan dan penalaran, dimana 

simbolisasi dan media pemahaman hanya 

melaului bahasa, baik bahasa lisan maupun 

bahasa tulisan (Zuhri, 2013: 91). 

Ketiga, al-af’al bi al-arkan menunjukkan 

bahwa keimanan membutuhkan bukti dan 

tindakan kongkret. Tindakan kongkret merupakan 

penerjemahan dan penafsiran konsep-konsep yang 

ada di dalam rukun iman. Tindakan kongkret bisa 

dalam bentuk suatu prasyarat yang memang 

harus dilakukan untuk membuktikan keimanan, 

tindakan yang dikategorikan sebagai bentuk 

keimanan itu sendiri, ataupun tindakan yang 

dikategorisasikan sebagai konsekuensi atau akibat 

yang dihasilkan dari suatu prinsip keimanan. 

Akan tetapi yang lebih penting adalah seseorang 

yang beriman memiliki episteme yang kokoh ketika 

keimanannya mewujud dalam tindakan-tindakan 

kongkrit. Oleh karena itu konsep tentang rukn, 

tidak semata-mata dimaknai tiang, melainkan 

lebih tepat dimaknai sebagai landasan atau 

pondasi (Zuhri, 2013: 91). Landasan atau pondasi 

ini merupakan pijakan pemikiran dan penalaran 

seseorang ketika meyakini sesuatu.  

Dalam pandangan Islam, aktualisasi 

keimanan dapat terlihat melalui tindakan kongkrit 

yang terkonstruksi melalui pemahaman 
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epistemplogi yang dalam hal ini adalah ilmu 

pengetahuan. 

 

2. Ilmu Pengetahuan (science) 

Secara umum, terdapat perbedaan antara 

pengetahuan (knowledge) dan (science) dalam kosa 

kata bahasa Indonesia. Dalam kamus Inggris-

Indonesia (Echols dan Shadily, 1996: 344-504), 

knowledge diartikan dengan pengetahuan; 

sedangkan science diartikan ilmu pengetahuan.2 

                                                           
2 Dalam hal ini terdapat dua alternatif: 1). Meskipun 

secara umum kedua istilah tersebut digunakan dalam kosa 

kata bahasa Indonesia, namun mempunyai beberapa 

kelemahan. Pertama, knowledge  merupakan terminologi 

generik dan science adalah anggota (species) dari kelompok 
(genus). Nampaknya hal itu kurang tepat jika pengetahuan 

merupakan terminologi generik dan ilmu pengetahuan 

merupakan anggota yang termasuk ke dalamnya. Kedua, kata 

sifat dari science yakni scientific, yang secara konsekuen 

dipergunakan untuk ilmu adalah pengetahuan ilmiah atau 
ke-ilmu-pengetahuan-an? Dua terminologi ini nampaknya 

perlu dipertanyakan penggunaannya. Pengetahuan ilmiah 

bisa diartikan scientific knowledge  yang dalam bahasa Inggris 

merupakan sinonim science; sedangkan ke-ilmu-

pengetahuan-an rasanya terlampau dibuat-buat. Ketiga, 

penggunaan terminologi science tidak konsisten, dimana 

biologi disebut ilmu hayat sedangkan fisika adalah ilmu 

pengetahuan alam. 2). Didasarkan pada asumsi bahwa ilmu 

pengetahuan pada dasarnya adalah dua kata benda yakni 

ilmu dan pengetahuan. Rangkaian dua kata semacam ini 

adalah sesuatu yang wajar penggunaannya dalam bahasa 

Indonesia. Dengan demikian, tinggal menetapkan mana yang 

sinonim dengan science dan mana yang sinonim dengan 

knowlwdge, dan yang lebih tepat tentunya adalah 

penggunaan kata pengetahuan untuk knowledge dan ilmu 

untuk science. Karenanya social sciences diterjemahkan 

dengan ilmu-ilmu sosial dan natural sciences dengan ilmu-

ilmu alam. Kedua ilmu ini termasuk humaniora (seni, filsafat, 
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Adapun makna yang terkandung dalam kedua 

istilah tersebut juga terdapat perbedaan. Dalam 

KBBI (http://www.kamusbesar.com/39062) 

knowledge (pengetahuan) memiliki dua arti 1). 

Segala sesuatu yang diketahui; 2) Segala sesuatu 

yang diketahui berkenaan dengan suatu hal. 

Sedangkan science (sains) 

(http://www.kamusbesar.com/34031) memiliki 

tiga arti: 1). Ilmu pengetahuan pada umumnya;  

2). Pengetahuan sistematis tentang alam dan 

dunia fisik, termasuk di dalamnya, botani, fisika, 

kimia, geologi, zoologi, dan sebagainya; ilmu 

pengetahuan alam; (3) Pengetahuan sistematis 

yang diperoleh dari sebuah observasi, penelitian, 

dan uji coba yang mengarah pada penentuan sifat 

dasar atau prinsip sesuatu.   

Dalam pengertian luas, pengetahuan 

menurut Endraswara (2012: 100) merupakan 

sesuatu yang diketahui langsung dari pengalaman, 

berdasarkan panca indra dan diolah oleh akal 

secara spontan. Namun karena pengetahuan 

indrawi yang bersifat spontanitas dan subyektif 

tersebut belum menggunakan metode yang jelas, 

maka belum teruji secara metodologis. Jadi 

epistemologinya belum menempati posisi utama 

dalam pencarian pengetahuan, karena 

                                                                                                                     
bahasa, dan sebagainya) termasuk ke dalam pengetahuan 

yang merupakan terminologi generik. Kata sifat dari ilmu 

adalah ilmiah atau keilmuan. Metode yang dipergunakan 

dalam kegiatan ilmiah (keilmuan) adalah metode ilmiah 

(keilmuan). Ahli dalam bidang keilmuan adalah ilmuwan 

(Suriasumantri, 1990: 294-295). 

http://www.kamusbesar.com/39062
http://www.kamusbesar.com/34031
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pengalaman yang alami bisa diperoleh secara 

sengaja ataupun tidak disengaja. Hal yang sama 

juga diberikan oleh Poedjawijatna (1990:4) bahwa 

pengetahuan diperoleh melalui pengalaman yakni 

persentuhan dengan indra baik secara sengaja 

ataupun tidak, dan meliputi pengalaman individu 

maupun pengalaman orang lain. Pengalaman 

tersebut umumnya tidak dirumuskan dalam 

sebuah bahasa yang tepat, akan tetapi diakui 

kebenarannya, berlaku umum, tetap, pasti dan 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengalaman inilah yang disebut pengetahuan dan 

secara aksiologis dapat digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun pengetahuan yang 

dicapai oleh pengalaman tersebut belum bisa 

dikategorikan sebagai ilmu (science) karena tidak 

dilanjutkan dengan mencari keterangan lebih jauh 

tentang mengapa hal itu terjadi.  

Sedangkan kata science secara etimologi,3 

berasal dari bahasa Latin scientia yang berarti 

tahu, dan memiliki kesamaan arti dengan ‘alima 

dalam bahasa Arab. Jadi antara ilmu dan science 

secara etimologis berarti pengetahuan (dalam arti 

generik) (Suriasumantri,1990: 104 dan 293).  

Adapun ilmu, dalam KBBI diartikan pengetahuan 

tentang suatu bidang yang disusun secara 

tersistem menurut metode tertentu yang dapat 

digunakan untuk menerangkan gejala tertentu di 

bidang pengetahuan itu 

                                                           
3 Science (bahasa Inggris dan Perancis), Wissenschaft 

(bahasa Jerman), Wetenschap (bahasa Belanda). 
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(http://kbbi.web.id.ilmu/). Pengertian ilmu 

tersebut mengindikasikan adanya kesamaan 

dengan sains sebagaimana disebutkan di atas, 

karenanya dalam pembahasan ini keduanya tidak 

dibedakan dan digunakan secara bergantian.   

Secara operasional, sains adalah suatu usaha 

akal manusia yang teratur dan tata-azas menuju 

penemuan keterangan tentang pengetahuan yang 

benar (Nasution, 1999: 27). Menurut Endang 

saifudin Anshari, sains adalah pengetahuan yang 

diusahakan secara sadar untuk mencapai sebuah 

kebenaran atau obyektifitas dengan jalan tertentu 

yang disebut metode dan hasilnya disusun secara 

teratur atau sistematis (Poedjawijatna, 1990: 5). 

Berdasarkan kedua definisi tersebut dapat 

diketahui perbedaan antara pengetahuan—yang 

diperoleh manusia baik secara sengaja maupun 

tidak dan digunakan dalam kehidupan sehari-

hari—dengan sains—yang dilakukan sebagai 

usaha manusia secara sadar dengan metode 

tertentu dan tidak semata-mata bertujuan untuk 

kepentingan praktis, melainkan mengejar suatu 

kebenaran (obyektifitas). 

Menurut John Ziman (dalam C.A Qadir, 

1990: 8) bahwa sains memberikan pemahaman 

yang jelas dan melihat segala sesuatu secara jeli, 

bersifat tepat, metodis, akademis, logis, dan 

praktis. Adapun ciri-cirinya adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, sains adalah penguasaan 

lingkungan hidup manusia. Definisi ini menurut 

Ziman (dalam C.A Qadir, 1990: 10), memiliki 

http://kbbi.web.id.ilmu/
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beberapa kekeliruan, karena menyamakan sains 

dengan hasilnya. Selain itu, terdapat kerancuan 

antara sains dan teknologi. Dimana penekanannya 

pada penerapan pengetahuan ilmiah dan tidak 

memberi petunjuk tentang prosedur intelektual 

yang dipakai untuk dapat mencapai keberhasilan 

sains. Jadi terkesan ada pencampuran antara ide 

konseptual dengan benda atau sesuatu yang 

material. 

Kedua, sains adalah kajian tentang dunia 

material. Definisi ini memberikan batasan tegas 

antara ruang lingkup kajian sains dengan agama, 

dimana sains membatasi diri pada kejadian yang 

bersifat empiris, sedangkan persoalan yang berada 

di luar jangkauan pengalaman manusia seperti 

surga dan neraka, hari kemudian, apa yang terjadi 

setelah mati, dan lain-lain merupakan kajian dari 

agama (Suriasumantri, 1999: 6, dan 91-92).  

Obyek kajian sains meliputi seluruh aspek 

kehidupan yang dapat diuji oleh pancaindra 

manusia. Inilah yang merupakan salah satu ciri 

sains yakni berorientasi kepada dunia empiris. 

Jadi, penjelajahan sains dimulai dari pengalaman 

manusia dan berhenti di batas pengalaman 

manusia, sesuai dengan metode yang digunakan 

untuk menguji kebenaran sains yakni bersifat 

empiris dan bisa dilakukan pembuktian secara 

metodologis.  

Ketiga, sains adalah metode eksperimental. 

Menurut AF. Chalmers (2011: 39), eksperimen 

adalah an adequate basis for science. Eksperimen 

membedakan sains dari cara-cara yang lebih kuno 
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dan spekulatif dalam mendekati obyeknya, namun 

eksperimen tidak sepenuhnya merupakan ciri 

metode ilmiah (dalam C.A Qadir, 1990: 12). 

Meskipun demikian, tidak semua pengetahuan 

dapat disebut sains, karena cara mendapatkan 

sains harus memenuhi syarat-syarat tertentu. 

Syarat-syarat tersebut dinamakan metode ilmiah. 

Jadi hanya obyek-obyek yang empirislah yang bisa 

dilakukan pembuktian secara metodolgis dan 

eksperimental. 

Keempat, sains sampai pada kebenaran 

melalui kesimpulan logis dari pengamatan empiris. 

Sains menjadikan obyek-obyek empiris sebagai 

bidang kajian, memiliki sifat keragaman, 

memperlihatkan sifat berulang dan semuanya 

memiliki keterkaitan secara teratur 

(Suriasumantri, 1990: 7). Penjelasan ini umumnya 

didasarkan pada asas induksi (dalam C.A Qadir, 

1990: 12), dimana sesuatu yang kelihatannya 

telah terjadi beberapa kali hampir dipastikan 

selalu terjadi dan dapat diperlakukan sebagai 

fakta dasar atau hukum yang memungkinkan 

dibangunnya suatu struktur teori yang kuat. Dari 

sini memunculkan sejumlah prosedur praktis, 

seperti menguji teori dengan “ramalan” mengenai 

hasil-hasil pengamatan di masa yang akan datang 

dan peneguhannya kemudian.  

Sains dalam penjelasan di atas merupakan 

kelanjutan pengetahuan manusia yang diperoleh 

dengan cara sengaja. Pengetahuan tersebut 

bersifat logis dengan prosedur untuk 

mendapatkannya menggunakan metode ilmiah. 
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Ruang lingkup sains meliputi obyek-obyek yang 

bersifat empiris, karenanya kebenaran sains 

bersifat relatif dan mempersyaratkan adanya bukti 

empiris, melalui pengujian yang bersifat 

eksperimental dan matematis. Adapun 

paradigmanya adalah paradigma positivistik.4 

Dengan demikian, ruang lingkup penjelajahan 

sains sangat terbatas, hanya meliputi satu bidang 

dari sekian bidang permasalahan dalam 

kehidupan manusia dan menjadi semakin spesifik.  

Ilmu pengetahuan yang dikembangkan di 

IAIN Pekalongan adalah ilmu pengetahuan yang 

berpijak pada: (1) Naqliyah, maksudnya ilmu 

pengetahuan yang bersumber dari al Qur’an dan 

Sunnah, seperti: ilmu-ilmu al Qur’an, aqidah, 

hadits, tafsir, kalam, tasawuf, dan lain-lain. (2) 

Aqliyah, maksudnya ilmu pengetahuan yang 

bersumber dari penalaran akal manusia, seperti: 

logika, matematika, ilmu-ilmu sosial, ilmu-ilmu 

alam atau humaniora, dan lain-lain yang 

serumpun. Dan (3) Kawniyah, maksudnya ilmu 

                                                           
4 Dalam sejarah filsafat, positivisme diintrodusir oleh 

Auguste Comte  (1798-1857). Karyanya adalah Cours de 
philosophie yang diterbitkan 6 Jilid tahun 1830-1842. 

Positivisme berasal dari kata “positif” yang berarti faktual 

(berdasarkan fakta-fakta). Positivisme hanya menyelidiki 

fakta-fakta dan hubungan yang terdapat di antara fakta-

fakta. Positivisme Comte mencoba membebaskan metafisika 

dari ilmu pengetahuan. Fakta harus dibedakan dan 

dipisahkan dari nilai. Comte hanya menerima pengetahuan 

faktual, fakta positif yaitu fakta yang terlepas dari kesadaran 

individu. Fakta positif (a positive fact) adalah fakta real atau 

sesuatu yang dapat diuji atau diverifikasi oleh setiap orang 

(yang mau membuktikannya) (Lubis, 2014: 141-142). 
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pengetahuan yang bersumber dari fenomena alam 

semesta. Dalam perspektif ini, membaca ayat-ayat 

kawniyyah sama sucinya dengan membaca ayat-

ayat-Nya yang bersifat qawliyyah (al-Qur’an). 

Pengejewantahan ayat-ayat kawniyyah adalah 

kecakapan dalam teknologi, seni dan hal-hal lain 

yang bersifat teknis. Dalam kerangka argumen ini, 

keberadaan ilmu-ilmu umum turut diperkuat 

sebagai perwujudan perintah membaca ayat-ayat 

kawniyyah-Nya. 

3. Amal  

Hakikat wujud (mode of existence) manusia 

adalah amal (praxis)-nya. Dengan kata lain, 

manusia ada karena karya yang dihasilkan. Jika 

Rene Descartes mengatakan “Aku Berpikir maka 

Aku Ada”, maka dalam Islam dapat dianalogikan 

menjadi “Aku berkarya, maka Aku Ada”. 

Pandangan ini sejalan dengan ayat al-Qur’an 

bahwa “Seseorang tidak akan mendapatkan selain 

apa yang diusahakan” (Q.S. Fushilat/41: 46). 

Kalau manusia tidak mendapatkan sesuatu selain 

yang diusahakan, maka baik dan buruk sebuah 

pekerjaan berperan penting terhadap 

pembentukan nilai kepribadian seseorang. Dengan 

demikian, beramal shaleh tidak hanya 

diterjemahkan dalam konteks ibadah shalat, 

puasa, zakat, dan haji semata-mata, karena hal-

hal yang berkaitan dengan persoalan mu’amalah 

dan hubungan sosial juga termasuk di dalamnya. 

Melainkan amal yang membawa kemaslakhatan 

dan kemakmuran hidup bersama.  
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Konsekuensi logis semua itu adalah posisi 

kebebasan kreatif manusia sebagai 

pengejawantahan dari seorang khalifah selalu 

terjalin secara bersamaan dengan tuntutan 

kodratinya sebagai 'abd yang tetap berada dalam 

lingkup hukum-hukum Tuhan (Q.S. Ali Imran/3: 

51). Manusia sebagai seorang khalifah sekaligus 

seorang 'abd, mempunyai tuntutan kodrati yang 

sepenuhnya alamiah yakni harus patuh dan 

tunduk pada hukum-hukum Tuhan. Karena 

menurut kejadiannya manusia adalah makhluk 

fitrah yang suci dan baik, berpembawaan kepada 

kesucian dan kebaikan (Q.S. Ar-Rum/30: 30), 

maka dengan menjalankan fungsinya secara 

seimbang, manusia dapat mencapai kehidupan 

yang penuh kebaikan. Dengan demikian, 

kehidupan yang penuh kebaikan bertitik tolak dari 

value judgment, bahwa kehidupan berasal dari 

Tuhan dan akan kembali kepada-Nya. 

Secara kontekstual, amal dalam hal ini 

meliputi karya budaya dan kecakapan hidup. 

Semua itu merupakan totalitas produk manusia 

yang terdiri dari tiga wujud: 1). Gagasan (ideational 

culture) ialah produk refleksi di dalam isi 

kesadaran manusia yang meliputi kompleksitas 

ide, gagasan, nilai-nilai, dan sebagainya; 2). 

Perilaku (behavioral culture) ialah suatu 

kompleksitas aktifitas kelakuan berpola dari 

manusia dalam masyarakat. Produk kelakuan ini 

terdiri dari seperangkat kelakuan seperti sistem 

sosial dalam istiadat, tradisi, kebiasaan, dan lain-

lain; 3). Material (material culture) atau produk 
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material yang terdiri dari benda-benda kongkret 

hasil karya manusia seperti material artefacts atau 

peninggalan suatu bangsa sebagai bukti 

kebudayaan masa lalu (Koentjaraningrat, 1994: 5-

8 dan Liliweri, 2014: 12-15).  

Amal juga diartikan sebagai hasil cipta 

manusia dengan mendayagunakan seluruh 

kemampuan manusia baik pemikiran, emosi, 

maupun intuisi.  Dalam konteks ini, budaya 

adalah suatu cara hidup yang berkembang dan 

dimiliki bersama dan diwariskan dari generasi ke 

generasi. Sedangkan yang dimaksud  kecakapan 

hidup (life skill) meliputi keterampilan umum dan 

keterampilan khusus. Keterampilan umum terdiri 

dari: kesadaran diri, keterampilan berfikir dan 

keterampilan sosial. Sedangkan keterampilan 

khusus terdiri dari keterampilan akademik dan 

keterampilan kejuruan atau keterampilan tugas 

tertentu). Baik karya maupun keterampilan ini 

harus diintegrasikan dalam setiap kegiatan di 

kampus.  

Adapun tujuan pengembangan karya, budaya 

dan kecakapan hidup yang dilakukan oleh IAIN 

Pekalongan adalah: 

a. Mengaktualisasi potensi mahasiswa sehingga 

dapat digunakan untuk memecahkan 

problema yang dihadapi. 

b. Memberikan wawasan yang luas dalam 

mengembangkan karier. 

c. Memberikan bekal dengan latihan dasar 

tentang nilai-nilai yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 
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d. Memiliki kecakapan mengatasi (cope-ability) 

dalam menghadapi tantangan-tantangan hidup 

dan penuh daya saing. 

e. Menanamkan jiwa kewirausahaan sehingga 

mampu bersikap mandiri dan 

mengejawantahkan nilai-nilai itu dalam 

bentuk pembangunan ekonomi berbasis nilai-

nilai Islam. 

Secara umum manfaat pendidikan 

berorientasi pada karya, budaya dan kecakapan 

hidup bagi mahasiswa adalah sebagai bekal dalam 

menghadapi dan memecahkan problema hidup 

dan kehidupan, baik sebagai pribadi yang mandiri, 

warga masyarakat, maupun sebagai warga negara.  

Adapun arah kebijakan pengembangan IAIN 

Pekalongan dilakukan berdasarkan rencana 

strategis yang didasarkan pada kondisi obyektif 

kekinian. Karenanya, proses pendidikan di IAIN 

Pekalongan berupaya mengintegrasikan antara 

pendidikan akademik dengan kurikulum yang 

terstruktur dengan ilmu pengetahuan keIslaman 

yang mampu mendorong civitas akademika untuk 

berkarya, berbudaya dan memiliki keterampilan 

hidup. 

C. Aktualisasi Nilai-Nilai Utama dalam Dakwah 

Struktural IAIN Pekalongan 

Nilai-nilai utama dakwah struktural 

diaktualisasikan oleh IAIN Pekalongan demi 

terciptanya kerukunan antar umat beragama.  

Karena kemunculan konflik sosial yang 

mengatasnamakan agama dapat memicu 

perpecahan bangsa. Aktualisasi dakwah struktural 
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IAIN Pekalongan menemukan kontekstualisasinya 

dalam pelaksanaan tri dharma Perguruan Tinggi 

yakni pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat. Dalam bidang pendidikan 

dapat diidentifikasi dari kurikulum dan 

pelaksanaan pembelajaran di IAIN Pekalongan. 

1.  Kurikulum 

Kurikulum adalah salah satu unsur utama 

dari proses belajar mengajar dan merupakan ruh 

dari suatu pendidikan. Jika dianalogikan bahwa 

pendidikan adalah keseluruhan tubuh manusia, 

maka kurikulum adalah panca indranya. Sehingga 

dari kurikulum tersebut, pendidikan dapat dilihat, 

diukur, dirasakan, didengar, dipikirkan dan 

dilakukan. Dengan kata laian, kurikulum 

merupakan tolok ukur bagi realitas suatu 

pendidikan. Deradikalisasi Islam tidak ada artinya 

tanpa adanya kurikulum yang perwujudannya 

dapat dilakukan di dalam kelas dan di luar kelas. 

Dalam artian ini, kurikulum dengan muatan 

deradikalisasi tidak semata-mata dirumuskan 

dalam sebuah RPS dan silabus atau statemen 

pokok suatu kajian, melainkan serangkaian 

pengetahuan yang harus ditransmisikan, sebagai 

produk, proses, sekaligus sebagai sesuatu yang 

praksis. Kurikulum tersebut bersifat komperhensif 

karena perumusannya tidak hanya mementingkan 

body of knowledge yang hendak ditransmisikan, 

tetapi juga body of value. 

Deradikalisasi IAIN Pekalongan  dimulai dari 

rumusan kurikulum yang digali dari visi dan misi 

serta tujuan dan sasaran IAIN Pekalongan 
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sebagaimana disebutkan dalam Renstra IAIN 

2017. Rumusan kurikulum tersebut dituangkan 

dalam RPS, Silabus dan Satuan Acara Perkuliahan 

yang meliputi empat kategori fakultas yakni 

Faluktas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Fakultas 

Syari’ah, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan 

Dakwah, serta Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam. Secara kualitatif keempat fakultas tersebut 

berbeda, akan tetapi keempatnya tidak 

merepresentasikan perbedaan yang signifikan. 

Karena di seluruh fakultas terdapat mata kuliah 

institut yang berlaku untuk semua jurusan, 

sehingga dalam penelitian ini tidak akan 

memfokuskan pada salah satu fakultas karena 

semua fakultas memiliki karakter homogenitas. 

Semua kurikulum di IAIN Pekalongan meliputi 

mata kuliah institut yang wajib dimbil oleh 

mahasiswa pada semua jurusan sejumlah 33 sks. 

Tabel 2. Mata Kuliah Institut 

No Kode Mata Kuliah SKS 

1 IN 101 Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 

3 

2 IN 102 Bahasa Indonesia 2 

3 IN 103 Bahasa Inggris 2 

4 IN 104 Ilmu Tasawuf 2 

5 IN 105 Filsafat Umum 2 

6 IN 106 Ilmu Kalam 2 

7 IN 107 Fiqh Ibadah 2 

8 IN 108 Sejarah Peradaban Islam 2 

9 IN 109 Bahasa Arab 3 

10 IN 110 Ulumul Qur'an 2 

11 IN 111 Ulumul Hadis 2 
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No Kode Mata Kuliah SKS 

12 IN 112 Metodologi Studi Islam 3 

13 IN 113 Baca Tulis al-Qur'an (BTQ) 0 

14 IN 114 Praktikum Ibadah 0 

15 IN 115 Praktikum Tilawah 0 

16 IN 116 Kuliah Kerja Nyata (KKN) 4 

17 IN 117 Kewirausahaan 2 

 
Diantara semua mata kuliah tersebut, mata 

kuliah yang terkait dengan deradikalisasi Islam 

dapat diidentifikasi secara eksplisit maupun 

implisit, antara lain: mata kuliah Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan dengan bobot 3 

sks, mata kuliah Ilmu Tasawuf, Ilmu Kalam, dan 

Filsafat Umum yang masing-masing dengan bobot 

2 sks, serta Metodologi Studi Islam dengan bobot 3 

sks.  

Mata kuliah Pendidikan Pancasila dan 

kewarganegaraan ini merupakan gabungan dari 

mata kuliah Pancasila dan pendidikan 

kewarganegaraan yang sebelumnya diajarkan di 

STAIN Pekalongan dengan bobot masing-masing 2 

sks. Namun pada saat beralih status menjadi IAIN 

Pekalongan, kedua mata kuliah tersebut 

digabungkan dengan bobot 3 sks.  

Mata kuliah Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganedaraan merupakan komponen mata 

kuliah utama yang menjadi salah satu inti 

pengembangan kepribadian di IAIN Pekalongan. 

Pokok kajiannya dipusatkan pada aspek 

kenegaraan (ideologi-politik), aspek 

kemasyarakatan (nilai, moral, norma, dan etika), 
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juga aspek filosofis. Mata kuliah ini juga 

memberikan pengetahuan pada mahasiswa 

tentang tinjauan historis Pancasila, tinjauan 

yuridis Pancasila (Pancasila dalam ketata-

kenegaraan RI dan UUD Negara Republik 

Indonesia), sistem filsafat Pancasila, Pancasila 

sebagai sistem etika baik etika kemasyarakatan 

maupun etika politik (kenegaraan), Pancasila 

sebagai ideologi nasional, dan Pancasila sebagai 

paradigma kehidupan. 

Selain itu juga diajarkan tentang prinsip-

prinsip kewarganegaraan (citizenship) yang berlaku 

universal yang telah dimodifikasi dengan situasi 

lokal  (Indonesia). Unsur pokok di dalamnya 

adalah: Identitas Nasional, negara dan 

kewarganegaraan, konstitusi, pemerintahan dan 

hubungan Sipil Militer, hubungan agama dan 

negara, civil society, demokrasi dan Hak Asasi 

Manusia (HAM). Lebih lanjut pembahasan 

diarahkan pada hak dan kewajiban negara 

terhadap warga negara, prinsip-prinsip HAM dan 

demokrasi, perspektif ideologi Pancasila tentang 

HAM, faktor-faktor penyebab pelanggaran HAM 

oleh negara maupun warga negara, civil society 

dan unsur-unsur inhern dalam pembentukannya, 

demokrasi dan proses demokratisasi, konstitusi 

dan sistem pemerintahan demokrasi, dan prospek 

masyarakat sipil di Indonesia. 

Adapun mata kuliah Ilmu Tasawuf, Ilmu 

Kalam, dan Filsafat Umum tidak secara eksplisit 

mengajarkan pilar-pilar kebangsaan. Namun 

ketiga mata kuliah tersebut memberikan keluasan 
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dan kedalaman pengetahuan pada mahasiswa 

agar dapat menghadapi fenomena 

multikulturalisme di Indonesia baik itu 

pemahaman keagamaan maupun keragaman 

budaya. Ketiga mata kuliah tersebut lebih 

menekankan pada keragaman aliran pemikiran 

baik kalam, tasawuf, maupun filsafat, sehingga 

dapat memberikan kepada mahasiswa 

pemahaman yang terbuka untuk menerima 

perbedaan. Selain itu mahasiswa dapat 

memunculkan kritik ilmiah terhadap berbagai 

aliran yang ada di Indonesia dengan sikap kritis 

dan komprehensif dalam melihat persoalan. 

Mata kuliah Ilmu Tasawuf mengkaji tentang 

falsafah hidup yang dimaksudkan untuk 

meningkatkan jiwa seorang manusia secara moral 

yang dilandasi dengan nilai-nilai spiritual Islam 

yang terkandung dalam ajaran tasawuf. Di 

dalamnya juga dikaji dasar pemikiran dan 

landasan Al-Qur’an dan Hadis dari berbagai aliran 

tasawuf serta memahami peranan ajaran tasawuf 

bagi pembentukan akhlak mulia. Pembahasan 

mata kuliah ini meliputi arti dan asal-usul tasawuf 

dalam Islam, sejarah perkembangan tasawuf dan 

pengaruh ajaran-ajarannya bagi pembentukan 

akhlak mulia, mulai dari munculnya gerakan 

hidup zuhud hingga tasawuf falsafi serta para 

tokoh dari masing-masing aliran tersebut, 

maqamat dan ahwal, dan tarekat serta tasawuf di 

Indonesia. 

Tidak jauh berbeda dari mata kuliah Ilmu 

Kalam. Mata kuliah Ilmu Kalam merupakan mata 
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kuliah dasar umum yang membahas tentang 

Aqidah Islam. Adapun masalah pokok yang ada 

dalam Aqidah Islam adalah pembahasan tentang 

Tuhan dan berbagai derivasinya, antara lain 

tentang kekuasaan Tuhan, keadilan Tuhan dan 

taqdir Tuhan. Dalam Islam terdapat lebih dari satu 

aliran Kalam. Ada aliran yang bersifat liberal-

rasional, ada aliran yang bersifat tradisional dan 

ada pula yang bersifat antara liberal-rasional dan 

tradisional. Ketiga corak aliran Kalam tersebut 

tidak bertentangan ajaran-ajaran dasar Islam 

karena paham dari masing-masing aliran 

didasarkan pada al-Qur'an dan Hadits, hanya saja 

meeka mempunyai penafsiran yang berbeda-beda 

sesuai dengan latar belakang sosio-kulturan 

masing-masing.    

Sedangkan mata kuliah Filsafat umum 

mengkaji tentang konsep dasar, ruang lingkup dan 

batasan dalam pemikiran filsafat serta titik temu 

dan titik pisah antara ilmu pengetahuan, filsafat 

dan agama, tokoh-tokoh filsafat Yunani Klasik 

sampai renaissance yang menandai awal kelahiran 

filsafat modern dan filsafat sosial madzab 

Frankfurt Jerman. Secara substantif, materi 

perkuliahan diarahkan pada sejarah lahirnya 

filsafat di Yunani yang ditandai oleh para 

tokohnya, kemudian secara kronologis dikaji 

sampai pemikiran filsafat Modern dan filsafat 

sosial madzab Frankfurt. Secara metodologis, 

penekanan pembahasan pada studi tokoh, 

sehingga mampu berpikir secara filosofis dalam 

memahami berbagai pemikiran filsafat, menilai 
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kelebihan dan kekurangan masing-masing 

pemikiran serta dapat memunculkan kritik ilmiah 

atas pemikiran yang ada dalam diskursus filsafat. 

Tujuan mata kuliah ini adalah memberikan 

pengetahuan kepada mahasiswa agar dapat 

berpikir mendalam, berpandangan luas, dan 

memiliki sikap terbuka terhadap berbagai 

perbedaan, serta menghargai keragaman. 

Mata kuliah Metodologi Studi Islam bertujuan 

untuk memberi pengetahuan dan pemahaman 

kepada mahasiswa tentang kerangka kerja 

metodologis dalam Studi Islam yang dapat 

digunakan untuk merespon persoalan sosial 

kemanusiaan. Dengan pemahaman tentang 

konsep metodologis tersebut diharapkan 

mahasiswa akan dapat memahami dasar-dasar 

metode studi Islam untuk bisa diaplikasikan 

secara empiris dalam kehidupan. Perkuliahan 

difokuskan untuk mengeksplorasi berbagai metode 

dan pendekatan dalam mengkaji Islam dalam 

konteks pembelajaran, penelitian, dan 

pengembangan keilmuan Islam. 

Sedangkan mata kuliah yang lainnya, jika 

dilihat dari isi pembahasan, secara implisit 

maupun eksplisit tidak ada keterkaitan langsung 

dengan pemahaman dan proses deradikalisasi 

Islam. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan, 

dalam proses pembelajaran dosen  memberikan 

contoh kasus persoalan kekikinian yang salah 

satunya adalah paham radikal yang mengancam 

keutuhan NKRI. 
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2. Proses Pembelajaran   

Dalam proses pembelajaran, dapat 

diidentifikasi isi RPS atau silabus pada mata 

kuliah utama yang berlaku secara menyeluruh di 

setiap fakultas dan semua jurusan. Untuk 

kepentingan tersebut, analisis meliputi tiga aspek 

yakni isi (content), metode (method), skala ukur 

(kontributif, additive, dan transformatif) 

sebagaimana terlihat dalam tabel. 
 

Tabel 3. Proses Analisis Isi Silabus  

Komponen Muatan Penerapan Skala Ukur 

Isi Teori dan 

konsep 

nilai-nilai 

deradika-

lisasi 

Islam 

1. Pengetahuan 

2. Komprehensifitas 

3. Aplikasi 

4. Analisis 

5. Sintesis 

6. Evaluasi 

1. Kontributif 

2. Tambahan 

3. Transfor-

matif 

Metode Learning 

style 

  

 

Tabel 4. Penjelasan Skala Ukur 

Penerapan Kontributif Tambahan Transformatif 

Pengetahuan Mengetahui 

teori dan 

konsep 

nilai-nilai 

yang 

terkandung 

dalam tema-

tema yang 

dikaji yakni 

Mengetahui 

teori dan 

konsep 

nilai-nilai 

yang 

terkandung 

dalam 

berbagai 

agama, 

Diberikan 

informasi 

tentang 

pentingnya 

nilai-nilai 

yang 

terkandung 

dalam setiap 

tema 
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Penerapan Kontributif Tambahan Transformatif 

nilai-nilai 

deradikali-

sasi Islam 

serta sosial 

budaya 

yang 

berbeda 

pembelajaran 

serta dapat 

memahami 

informasi ini 

dari berbagai 

perspektif  

Komprehensi

fitas 

Menunjuk-

kan pema-

haman 

informasi 

tentang teori 

dan konsep 

nilai-nilai 

yang 

terkandung 

dalam tema-

tema  

deradikali-

sasi Islam 

Memahami 

teori dan 

konsep 

nilai-nilai 

yang 

terkandung 

dalam 

tema-tema 

yang dikaji 

secara 

menyeluruh 

Diajarkan 

untuk 

memahami 

dan dapat 

mendemon-

strasikan 

pemahaman 

tentang 

pentingnya 

nilai-nilai 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Penerapan Mampu 

menjawab 

dan meng-

aplikasikan 

informasi 

yang telah 

dipelajari di 

masyarakat 

Mampu 

mengaplika

sikan 

informasi 

yang telah 

dipelajari 

tentang 

teori dan 

konsep 

nilai-nilai 

yang 

terkandung 

dalam 

tema-tema 

yang dikaji 

Ditanya 

untuk dapat 

mengaplikasi

kan 

pemahaman

nya pada 

pentingnya 

konsep nilai 

dari tema-

tema yang 

dikaji 
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Penerapan Kontributif Tambahan Transformatif 

Analisis Dapat 

menganali-

sis informasi 

tentang teori 

dan konsep 

nilai-nilai 

yang 

terkandung 

dalam tema-

tema 

deradikali-

sasi Islam 

Dapat 

menganali-

sis teori 

dan konsep 

nilai-nilai 

yang 

terkandung 

dalam 

tema-tema 

yang dikaji 

yakni nilai-

nilai agama, 

sosial, dan 

budaya 

Diajarkan 

untuk dan 

dapat 

menguji 

konsep dan 

teori tentang 

nilai-nilai 

yang ada 

Sintesis Dapat men-

ciptakan 

pemahaman 

yang baru 

dari 

informasi 

yang 

didasarkan 

pada nilai-

nilai yang 

ada 

Dapat 

menjawab 

dan 

mensintesa

kan 

informasi 

yang 

dibutuhkan

sebagai 

konsep dan 

tema suatu 

nilai 

tertentu 

Merencana-

kan tindakan 

yang 

diajukan 

pada satu 

atau lebih 

persoalan 

sosial dengan 

prinsip-

prinsip nilai, 

sehingga 

melihat 

pertingnya 

perubahan 

sosial  

Evaluasi Dapat 

mengevalua

si teori dan 

konsep 

nilai-nilai 

Dapat 

mengaju-

kan kritik 

terhadap 

konsep dan 

Diajarkan 

untuk dan 

dapat 

mengevaluasi 

atau 
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Penerapan Kontributif Tambahan Transformatif 

yang 

terkandung 

dalam tema-

tema 

deradikali-

sasi  

tema 

seputar 

persoalan 

tema yang 

dikaji 

menentukan 

konsep dan 

tema-tema 

dari berbagai 

macam nilai. 

 

Jika dilihat dari segi komponen RPS, mata 

kuliah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

ini memuat teori dan konsep berbagai etika seperti 

etika kemasyarakatan dan etika politik. Dalam 

konteks deradikalisasi Islam, mata kuliah ini 

dapat dikatakan memadai dalam memberikan 

bekal pengetahuan kepada mahasiswa tentang 

pilar-pilar kebangsaan yakni arti Pancasila serta 

tujuannya, kemudian memaknai peristiwa sejarah 

serta nilai-nilai budaya dan nilai-nilai moral 

Pancasila, teori dan konsep tentang hak dan 

kewajiban serta HAM dan demokrasi. Tujuannya 

adalah terwujudnya persatuan bangsa yang 

nantinya dapat digunakan untuk menghadapi 

fenomena-fenomena masyarakat khususnya 

terkait radikalisme.  

Sedangkan penerapan pembelajaran mata 

kuliah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

masih dalam ranah pengetahuan yakni dosen 

memberikan pengetahuan tentang arti Pancasila 

serta tujuannya, kemudian memaknai peristiwa 

sejarah serta nilai-nilai budaya dan nilai-nilai 

moral Pancasila demi persatuan bangsa, teori dan 

konsep tentang hak dan kewajiban serta HAM dan 

demokrasi. Aspek komprehensifitas nilai-nilai juga 
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diajarkan yakni nilai moral dan agama. Dosen juga 

memberikan ruang aplikatif dan analisis bagi 

mahasiswa dengan bentuk instrumen berupa 

contoh kongkrit dan solusinya serta 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Tahap sintesis dan evaluasi yang nampaknya 

belum tercover di dalamnya. Untuk proses 

pembelajaran atau learning style yang dilakukan 

dosen cukup bervariatif yakni lecturing, discussion, 

penugasan untuk menjelaskan materi, penulisan 

kesimpulan hasil dari materi yang didiskusikan, 

menuliskan contoh kongkrit sekaligus analisis 

solusinya. 

Mata kuliah Ilmu Tasawuf, dari segi 

komponen atau isi RPS, mata kuliah ini 

memberikan pengetahuan dan aplikasi tentang 

berbagai macam usaha untuk melakukan 

bembersihan jiwa dengan latihan spiritual yang 

berdasarkan ajaran yang tertuang dalam Al-Qur’an 

dan Hadits untuk bisa meningkatkan moral dalam 

rangka mendekatkan diri pada Tuhan. Dengan 

demikian mata kuliah ilmu tasawuf di dalamnya 

penuh dengan muatan moral yang sangat tinggi.  

Sedangkan penerapan pembelajaran tidak 

hanya dalam ranah pengetahuan yakni dosen 

memberikan pengetahuan tentang teori dan 

konsep dalam tasawuf saja tetapi juga  aspek 

komprehensifitas nilai-nilai juga diajarkan di 

dalamnya. Dosen juga memberikan ruang aplikatif 

dan analisis bagi mahasiswa dengan bentuk 

instrumen berupa contoh kongkrit dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Tahap sintesis dan evaluasi  belum tercover di 

dalamnya, karena metode tasawuf lebih 

menekankan aspek dzauq atau rasa dari pada 

rasio. Untuk proses pembelajaran atau learning 

style yang dilakukan dosen cukup bervariatif yakni 

lecturing, discussion, penugasan untuk 

menjelaskan materi, penulisan kesimpulan hasil 

dari materi yang didiskusikan, menuliskan contoh 

kongkrit sekaligus analisis solusinya. Dengan 

demikian bisa dikatakan bahwa Ilmu Tasawuf 

pembahasannya lebih mengarah pada peningkatan 

moral spiritual, sehingga nilai-nilai deradikalisasi 

Islam telah termuat di dalamnya. 

Mata kuliah Ilmu Kalam dari segi komponen 

RPS membahsa tentang persoalan pokok Aqidah 

Islam, seperti tentang kekuasaan Tuhan, keadilan 

Tuhan dan taqdir Tuhan. Selain itu juga 

membahas tentang aliran-aliran Kalam, yakni 

aliran yang bersifat liberal-rasional, aliran yang 

bersifat tradisional dan ada pula yang bersifat 

antara liberal-rasional dan tradisional. Kesemua 

aliran Kalam tersebut tidak bertentangan ajaran-

ajaran dasar Islam karena paham dari masing-

masing aliran didasarkan pada al-Qur'an dan 

Hadits, hanya saja mereka mempunyai penafsiran 

yang berbeda-beda sesuai dengan latar belakang 

sosio-kulturan masing-masing. Perbedaan masing-

masing aliran tersebut dapat membuka wawasan 

mahasiswa untuk bisa bersikap terbuka dan 

toleran terhadap perbedaan. 

Sedangkan penerapan pembelajaran tidak 

hanya dalam ranah pengetahuan yakni dosen 
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memberikan pengetahuan tentang aqidah Islam, 

melainkan juga aspek komprehensifitas nilai-nilai 

juga diajarkan di dalamnya seperti aliran-aliran 

kalam yang beragam. Dosen juga memberikan 

ruang aplikatif dan analisis bagi mahasiswa 

dengan bentuk instrumen berupa contoh kongkrit 

aliran kalam dan mengaplikasikannya dalam 

kehidupan kekinian. Tahap sintesis dan evaluasi  

juga telah terangkum di dalamnya, karena dosen 

mengkombinasikan antara ceramah dan diskusi 

kelompok dalam rangka memenuhi kebutuhan 

pendalaman materi dan sekaligus pengembangan 

materi untuk menemukan pemahaman baru 

tentang Ilmu Kalam agar lebih aktual. Untuk 

proses pembelajaran atau learning style yang 

dilakukan dosen cukup bervariatif yakni lecturing, 

discussion, penugasan untuk menjelaskan materi, 

penulisan kesimpulan hasil dari materi yang 

didiskusikan, menuliskan contoh kongkrit 

sekaligus analisis solusinya. Dengan demikian bisa 

dikatakan bahwa Ilmu Kalam pembahasannya 

lebih mengarah pada pemahaman akan perbedaan 

beragam aliran, mengajarkan sikap toleransi dan 

terbuka atas keragaman perbedaan itu,  sehingga 

nilai-nilai deradikalisasi Islam telah termuat di 

dalamnya.  

Mata kuliah Filsafat umum dari segi 

komponen atau isi RPS, mengkaji tentang ontologi, 

epistemologi, dan aksiologi filsafat, ilmu 

pengetahuan, dan agama. Kemudian mencari titik 

temu dan titik pisah antara ilmu pengetahuan, 

filsafat dan agama. Pemikiran tokoh-tokoh filsafat 
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Yunani Klasik sampai renaissance yang menandai 

awal kelahiran filsafat modern dan filsafat sosial 

madzab Frankfurt Jerman.  

Sedangkan penerapan pembelajaran tidak 

hanya dalam ranah pengetahuan saja karena 

secara substantif, materi perkuliahan diarahkan 

pada sejarah lahirnya filsafat di Yunani yang 

ditandai oleh para tokohnya, kemudian secara 

kronologis dikaji sampai pemikiran filsafat Modern 

dan filsafat sosial madzab Frankfurt. Secara 

metodologis, penekanan pembahasan pada studi 

tokoh, sehingga mampu berpikir secara filosofis 

dalam memahami berbagai pemikiran filsafat, 

menilai kelebihan dan kekurangan masing-masing 

pemikiran serta dapat memunculkan kritik ilmiah 

atas pemikiran yang ada dalam diskursus filsafat. 

Dengan demikian aspek komprehensifitas nilai-

nilai juga diajarkan di dalamnya. Dosen juga 

memberikan ruang aplikatif dan analisis bagi 

mahasiswa dengan bentuk instrumen berupa 

contoh kongkrit aliran kalam dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan kekinian. 

Tahap sintesis dan evaluasi  juga telah terangkum 

di dalamnya, karena dosen mengkombinasikan 

antara ceramah dan diskusi kelompok dalam 

rangka memenuhi kebutuhan pendalaman materi 

dan sekaligus pengembangan materi untuk 

menemukan pemahaman baru tentang persoalan 

aktual. Untuk proses pembelajaran atau learning 

style yang dilakukan dosen cukup bervariatif yakni 

lecturing, discussion, penugasan untuk 

menjelaskan materi, penulisan kesimpulan hasil 
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dari materi yang didiskusikan, menuliskan contoh 

kongkrit sekaligus analisis solusinya. Dengan 

demikian bisa dikatakan bahwa Filsafat Umum 

memberikan pengetahuan kepada mahasiswa agar 

dapat berpikir mendalam, berpandangan luas, dan 

memiliki sikap terbuka terhadap berbagai 

perbedaan, serta menghargai keragaman.  

Mata kuliah Metodologi Studi Islam dari segi 

komponen atai isi RPS, mengkaji tentang agama 

dan problem kemanusiaan, ruang lingkup dan 

sejarah perkembangan studi Islam, model-model 

kajian Islam di berbagai lembaga kajian, serta 

mengkaji epistemologi bayani, burhani, dan irfani 

dalam kajian Islam, mengkaji Islam dengan 

berbagai pendekatan serta model-model penelitian 

agama. tentang dasar-dasar metode dan 

pendekatan dalam studi Islam. Selain itu juga 

mengidentifikasi persamaan dan perbedaan 

berbagai metode dan pendekatan dalam studi 

Islam, serta mengaplikasikan berbagai metode dan 

pendekatan dalam studi Islam. 

Sedangkan penerapan pembelajaran tidak 

hanya dalam ranah pengetahuan yakni dosen 

memberikan pengetahuan saja melainkan 

memberikan pemahaman kepada mahasiswa 

tentang kerangka kerja metodologis dalam Studi 

Islam yang dapat digunakan untuk merespon 

persoalan sosial kemanusiaan. Jadi aspek 

komprehensifitas nilai-nilai juga diajarkan di 

dalamnya. Dosen juga memberikan ruang aplikatif 

dan analisis bagi mahasiswa melalui dasar-dasar 

metode studi Islam untuk bisa diaplikasikan 
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secara empiris dalam kehidupan. Tahap sintesis 

dan evaluasi  juga telah terangkum di dalamnya, 

karena dosen mengkombinasikan antara ceramah 

dan diskusi kelompok dalam rangka memenuhi 

kebutuhan pendalaman materi dan sekaligus 

pengembangan materi dengan mengeksplorasi 

berbagai metode dan pendekatan kajian Islam 

dalam konteks pembelajaran, penelitian, dan 

pengembangan keilmuan Islam. Untuk proses 

pembelajaran atau learning style yang dilakukan 

dosen cukup bervariatif yakni lecturing, discussion, 

penugasan untuk menjelaskan materi, penulisan 

kesimpulan hasil dari materi yang didiskusikan, 

menuliskan contoh kongkrit sekaligus analisis 

solusinya. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa 

mata kuliah Metodologi Studi Islam memuat nilai-

nilai deradikalisasi Islam.  

 3. Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat 

Pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi di 

IAIN Pekalongan, ketiganya saling terkait satu 

sama lain dan dipahami secara integral. 

Pendidikan dan pengajaran yang dilakukan oleh 

dosen di IAIN Pekalongan tidak hanya berkaitan 

dengan persoalan teoritis saja melainkan 

menyentuh persoalan empiris di masyarakat. 

Pendidikan dan pengajaran yang dilakukan dosen 

berdasarkan hasil penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat.  Dengan demikian, ketiga 

dharma memiliki keterkaitan yang kuat. Adapun 

lembaga yang terkait adalah LP2M. 

Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (LP2M) di Institut Agama Islam Negeri 
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(IAIN) Pekalongan memiliki kedudukan, peran dan 

fungsi sangat penting dalam sebuah perguruan 

tinggi. Peran penting LP2M berkaitan dengan misi 

sebuah perguruan tinggi yang memiliki tanggung 

jawab untuk melaksanakan tri dharma perguruan 

tinggi, yaitu misi teaching, riset dan pengabdian 

kepada masyarakat. 

Dalam konteks tri dharma perguruan tinggi, 

LP2M memiliki tugas dan fungsi di bidang 

penelitian dan pengabdian. Berdasakan legal 

status, LP2M merupakan salah satu lembaga atau 

unit pelaksana teknis di IAIN Pekalongan yang 

menyelenggarakan kegiatan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. LP2M 

mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, 

mengkoordinasikan, memantau dan mengevaluasi 

kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta seni yang bernafaskan Islam. 

Dalam menjalankan tugas riset dan pengabdian 

tersebut, LP2M secara konseptual-aksiologis tidak 

dapat menafikan misi pengajaran. Sebab ketiga 

misi tersebut harus berjalan beriringan dan 

sinergis. 

Melalui teaching dapat dikembangan 

sumberdaya manusia (SDM) yang sesuai dengan 

kompetensi yang diharapkan. Lewat pendidikan 

juga, akan melahirkan SDM yang pada akhirnya 

memiliki kapabilitas dalam melakukan riset dan 

kerja sosial berupa misi community empowering. 

Dengan melakukan riset, akan ditemukan 

berbagai informasi, ilmu pengetahuan, teori-
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teori baru, metode baru yang dapat 

dimanfaatkan untuk memperkaya bahan 

pembelajaran bagi dosen dan mahasiswa. 

Begitu juga dalam aspek pengabdian. Di 

satu sisi, ia merupakan wahana kepedulian 

civitas akademika IAIN Pekalongan terhadap 

masyarakat. Dalam konteks ini, melalui 

pengabdian, masyarakat kampus 

mempraktikkan, menerapkan, mengamalkan 

potensi ilmu yang dimiliki dan dalam waktu 

bersamaan dapat dikembangkan untuk 

membantu masyarakat dalam memecahkan 

problem sosial. Di sisi lain, lewat pengabdian, 

insan akademik dapat belajar dari dan tentang 

living tradition, tradisi dan problem nyata yang 

dihadapi masyarakat. Dengan demikian, 

teaching, riset dan pengabdian kepada 

masyarakat merupakan tiga hal yang integratif-

interkonektif. 

Visi LP2M adalah “riset untuk perubahan 

sosial”. Melalui visi tersebut, misi LP2M adalah: 

(1) melaksankan program riset pengembangan 

ilmu pengetahuan dan terapan; (2) 

melaksanakan kegiatan pemberdayaan dan 

pendampingan masyarakat melalui proses 

empowering; (3) melaksanakan kegiatan 

pelatihan, lokakarya, seminar, up-grading dalam 

rangka meningkatkan kualitas pengajaran, 

penelitian dan pengabdian; (4) 

mensosialisasikan dan mempublikasikan hasil-

hasil riset dan karya ilmiah untuk mendorong 

terjadinya peningkatan kapasitas dan 



 
151 

kapabilitas intelektual dan mempercepat proses 

menuju peradaban masyarakat sipil. 

Dengan visi dan misi tersebut, tujuan 

pendirian LP2M secara kelembagaan adalah 

untuk menjadi pusat riset di mana hasil-hasil 

riset tersebut dapat digunakan untuk 

pengembangan kelembagaan, mereformulasi 

teori-teori, epistem, metodologi ilmu 

pengetahuan dan sekaligus dapat dimanfaatkan 

untuk menyelesaikan problem kemanusiaan. 

 

D. Strategi Dakwah IAIN Pekalongan 

Secara kelembagaan, strategi dakwah IAIN 

Pekalongan dilakukan dengan pendekatan 

struktur. Struktur terkait erat dengan 

kepemimpinan, yakni dakwah yang memanfaatkan 

susunan, jabatan, atau kepangkatan dari da’i 

(Fatimah, 2012). Dapat juga diartikan sebagai 

pendekatan formal dan terstruktur serta mengikuti 

sistem yang berlaku dengan kecenderungan 

masuk ke dalam kekuasaan, terlibat dalam proses 

eksekutif, yudikatif dan legislatif (Farhan, 2014). 

Hal ini bisa diketahui dari visi IAIN Pekalongan 

yakni  menjadi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

(PTKI) terkemuka dan kompetitif dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

berwawasan keindonesiaan di tingkat nasional 

pada tahun 2036. Rumusan visi tersebut 

menunjukkan bahwa IAIN Pekalongan adalah 

perguruan tinggi keagamaan Islam yang 

berwawasan keindonesiaan. Visi ini diterjemahkan 

dalam berbagai pedoman seperti Buku Pedoman 
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Akademik yang di dalamnya memuat kurikulum 

yang bermuatan keindonesiaan, proses 

pembelajaran yang integral, dan juga kode etik 

bagi sivitas akademika IAIN Pekalongan. Jadi 

keislaman yang dikembangkan adalah Islam yang 

mengakomodir budaya lokal Indonesia, sanagt 

akomodatif terhadap perbedaan. Jika 

disandingkan dengan keislaman yang dipahami 

oleh kelompok radikal maka hal ini sangat 

bertolak belakang, karena  radikalisme 

mengajarkan Islam murni yang dipahami secara 

tekstualis bertradisi Timur Tengah.   

Tentu saja dakwah yang dijalankan oleh IAIN 

Pekalongan memiliki kecenderungan politis, 

sebagai pengembangan hukum dan perundang-

undangan untuk memperkuat fungsi 

pemerintahan (Mulkhan, 2015: 213), dan 

mengokohkan NKRI. Secara kontekstual, 

kewajiban dakwah bagi IAIN Pekalongan dilakukan 

demi memperbaiki masyarakat, sebagai bentuk 

pengamalan Al-Qur’an bahwa sistem 

pemerintahan sebagai penyelenggara dakwah (QS. 

Ali Imran/3: 104). Zaidan menyebut dakwah 

pemerintahan dengan istilah ihtisab atau hisbah 

yang berarti tugas dakwah pemerintah dalam 

memerintahkan yang ma’ruf jika telah nyata 

ditinggalkan dan melarang perbuatan yang munkar 

jika telah nyata dilakukan, juga kegiatan itu 

semata berorientasi pada keridlaan Allah dan 

pahala di sisi-Nya (Zaidan, 2001: 174).  

Dalam pelaksanaan dakwah struktural 

diperlukan strategi yakni perencanaan (planning) 
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dan managemen untuk mencapai suatu tujuan. 

Strategi disamping sebagai peta jalan untuk 

menunjukkan arah, juga meliputi teknik (cara) 

operasionalisasinya. Perencanaan dakwah 

dilakukan untuk memudahkan da’i dalam 

melaksanakan dan mengetahui kondisi mad’u. 

Perencanaan dakwah merupakan kegiatan awal 

untuk menentukan tindakan atau langkah-

langkah dakwah yang harus dikerjakan untuk 

mencapai tujuan dakwah (Aziz, 2004:356).  

Secara spesifik, IAIN Pekalongan telah 

memiliki RENSTRA tahun 2017 yang dapat 

dipahami sebagai rencana strategis untuk lima 

tahun mendatang. Di dalam RENSTRA disebutkan 

nilai-nilai universal Islam atau rahmatan lil ‘alamin 

sebagai dasar nilai yang dikembangkan. Hal ini 

berarti IAIN Pekalongan telah memiliki rencana 

terkait dasar keislaman yang dijadikan pemandu 

langkah. Dalam perencanaan ini, orientasinya 

adalah masa depan, bersifat dinamis, dan 

fleksibel. Dinamis artinya perencanaan kegiatan 

dakwah dibuat tidak hanya satu kali, tetapi 

berkesinambungan dan terus menerus dalam 

rangka pengembangan kegiatan dakwah di masa 

depan. Sedangkan fleksibel artinya 

disempurnakan sesuai dengan kondisi, situasi, 

dan kebutuhan sasaran atau mad’u tanpa 

merubah yang telah diterapkan semula.  

Secara spesifik langkah operasional dalam 

perencanaan dakwah dapat dilakukan melalui 

aspek-aspek metodologi, substansi, dan 

pelaksanaannya, seperti:  
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a).  Mengidentifikasi masalah untuk menemukan 
kesenjangan antara kondisi yang ada dengan 
kondisi yang diharapkan;  

b).  Merumuskan dan memilih model-model 
pemecahan masalah yang tepat;  

c).  Menetapkan strategi dakwah setelah memilih 
rencana pemecahan masalah yang dianggap 
tepat. 

 

Pada langkah pertama, IAIN Pekalongan 

melakukan identifikasi kecenderungan paham 

keagamaan yang dianut oleh seluruh civitas 

akademika yang terdiri dari dosen, tendik, dan 

mahasiswa. Identifikasi ini dilakukan melalui 

observasi terlibat dalam pergaulan sehari-hari baik 

di ranah akademik maupun praksis, baik langsung 

maupun tidak langsung. Kecenderungan 

pemahaman keagamaan seseorang akan tampak 

pada pemikiran, sikap, perilaku bahkan 

performance mereka yang tampak secara empiris. 

Seperti: segala bentuk sikap dan perilaku yang 

cenderung bersifat intoleran, tidak menerima 

Pancasila, menganut paham takfiri, dan menganut 

sistem khilafah dalam pemerintahan 

(www.bnpt.go.id). Selain itu juga menunjukkan 

sikap intoleran terhadap pemahaman dan 

keyakinan orang lain yang berbeda dengan 

keyakinan yang dianut, dengan mudah 

menyatakan setiap ajaran sebagai bid’ah bahkan 

mengkafirkan orang lain di luar kelompoknya, dan 

lain-lain. Indikator lain (Doosje, 2013), bahwa 

radikalisme beragama meliputi: keluhan kolektif 

(grievances), ketidakpuasaan terhadap pemerintah 

http://www.bnpt.go.id/
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(dissatisfaction towards authorities), keutamaan 

kelompok-sendiri (ingroup superiority), 

pembenaran penggunaan kekerasan untuk meraih 

tujuan (justification of violence), dan kemanjuran 

penggunaan kekerasan untuk meraih tujuan 

(efficacy of violence). Indikator sikap radikalisme 

yang terdapat dalam sivitas akademika IAIN 

Pekalongan telah diketahui oleh pimpinan IAIN 

namun belum ada tim khusus yang dibentuk 

untuk identifikasi resmi paham radikalisme. 

Langkah kedua adalah pemilihan cara 

menyelesaikan masalah juga sudah dilakukan IAIN 

Pekalongan. Hal ini diaktualisasikan melalui tes 

kebangsaan bagi dosen dan mahasiswa untuk 

mengetahui pemahaman keagamaan mereka. Tes 

kebangsaan ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah dosen dan mahasiswa terpapar paham 

keagamaan radikal. Dalam perekrutan dosen luar 

biasa, jika ditemukan indikasi terpapar 

radikalisme, maka IAIN Pekalongan memilih untuk 

tidak menerima dosen tersebut karena 

dikhawatirkan bisa menginfeksi pemahaman 

mahasiswa. Sedangkan dosen luar biasa yang 

memiliki kecenderungan cara berpakaian tidak 

mencerminkan budaya Indonesia—karena 

menampilkan pakaian orang Arab, maka dosen 

tersebut menurut penuturan WR I diberi opsi 

untuk keluar atau tetap mengajar di IAIN dengan 

mengganti cara berbusana. Adapun dalam 

perekrutan dosen PNS jika diketahui terindikasi, 

maka dosen yang bersangkutan dicatat 

perilakunya oleh pimpinan IAIN untuk dilakukan 



 
156 

pembinaan. Namun pembinaan belum dilakukan 

secara intensif. Sedangkan bagi mahasiswa baru 

dari semua jalur  pendaftaran, dilakukan 

wawancara kebangsaan untuk mengetahui 

pandangan mereka tentang empat pilar 

kebangsaaan. Dari hasil tes dapat diketahui tinggi 

rendah pemahaman mereka terhadap radikalisme. 

Hasil wawancara akan menjadi bahan 

pertimbangan apakah mahasiswa tersebut dapat 

diterima atau tidak. Namun bagi mahasiswa yang 

daftar melalui SPANPTKIN, nama-nama yang 

memiliki pemahaman radikal diinventarisir untuk 

kemudian diserahkan kepada fakultas dan 

pengelola jurusan untuk meakukan pembinaan. 

Langkah ketiga memilih pemecahan masalah 

yang tepat atau strategi yang digunakan. Jika 

dilihat dalam dua langkah di atas, IAIN 

Pekalongan dalam menangani radikalisme belum 

menggunakan strategi khusus dengan membentuk 

tim khusus menangani masalah ini. Namun 

strateginya masih bersifat umum yang terintegrasi 

dalam tri dharma perguruan tinggi. Jika strategi 

dakwah menurut Aziz, (2004: 355-356), terbagi 

menjadi tiga yaitu:   

a. Strategi tilawah yakni mitra dakwah diminta 
mendengarkan penjelasan pendakwah atau 
membaca sendiri pesan yang ditulis oleh 
pendakwah. Strategi ini merupakan transfer 
pesan dakwah dengan lisan dan tulisan. 
Strategi ini berada pada ranah kognitif 
(pemikiran) yang transformasinya melewati 
indra pendengaran (al-sam’) dan indra 
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penglihatan (al-abshar) serta akal sehat (al-
af’idah).  

b. Strategi tazkiyah terfokus pada aspek kejiwaan, 
mengingat salah satu misi dakwah adalah 
menyucikan jiwa manusia, karena kekotoran 
jiwa dapat menimbulkan berbagai masalah baik 
individu maupun sosial. Sasaran strategi ini 
bukan pada jiwa yang bersih, melainkan pada 
jiwa yang kotor. Jiwa yang kotor dapat dilihat 

dari beberapa gejala, salah satunya adalah 
gejala jiwa yang tidak stabil, keimanan yang 
tidak istiqamah seperti akhlak tercela, serakah, 
sombong, kikir, dan sebagainya.  

c. Strategi ta’lim hampir sama dengan strategi 
tilawah yang keduanya memadukan pesan 
dakwah. Namun strategi ta’lim bersifat lebih 
mendalam dan dilakukan secara formal dan 
sistematis, artinya metode ini hanya bisa 
diterapkan pada mitra dakwah yang tetap, 
dengan kurikulum yang telah dirancang 
dilakukan secara bertahap serta memiliki target 
dan tujuan tertentu.  

Maka strategi yang dilakukan oleh IAIN 

Pekalongan termasuk dalam ranah yang ketiga 

yakni strategi ta’lim yang integral dalam proses tri 

dharma perguruan tinggi. Sedangkan 

deradikalisasi yang dijalankan oleh IAIN 

Pekalongan belum sepenuhnya sesuai dengan 

Undang-undang teroris deradikalisasi adalah 

suatu usaha yang dilakukan secara terencana, 

sistematis, dan terus-menerus dengan tujuan 

untuk mereduksi perilaku yang cenderung bersifat 

radikal dan kegiatan-kegiatan radikal dengan 

menetralisasi pemahaman pelaku yang dalam hal 
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ini adalah teroris. Juga belum sama dengan 

deradikalisasi (atau kontra radikalisasi) dalam 

pandangan BNPT (https://damailah-

indonesiaku.com) lebih kepada upaya melakukan 

perubahan kognitif atau mengarahkan pemikiran 

atau keyakinan seseorang yang terpapar 

pemahaman dan keyakinan radikal menuju 

pemahaman moderat melalui berbagai langkah 

kegiatan seperti identifikasi, rehabilitasi, 

reedukasi, dan resosialisasi dengan 

mengedepankan prinsip pemberdayaan, Hak Asasi 

Manusia, supremasi hukum dan kesetaraan.  

Deradikalisasi yang dilakukan oleh IAIN 

Pekalongan secara kontekstual seperti rumusan 

SETARA Institut (Hasani dan Naipospos, 2012: 3) 

yakni masih berada pada usaha untuk mendeteksi 

dini, penangkalan awal, yang dilakukan pada 

berbagai lapisan sosial yang potensial ke arah 

pemahaman radikal melalui berbagai bentuk 

kegiatan yang relevan bagi masing-masing 

kelompok yang menjadi sasaran. Tujuan utama 

dari deradikalisasi, bukan semata-mata 

menangkal dan mereduksi radikalisme serta 

memberantas potensi terorisme, melainkan juga 

mengokohkan implementasi empat pilar 

kehidupan berbangsa dan bernegara yang terdiri 

dari Pancasila, UUD Negara RI 1945, Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), dan Bhineka 

Tunggal Ika untuk mencapai tujuan dam cita-cita 

nasional Indonesia. 

https://damailah-indonesiaku.com/
https://damailah-indonesiaku.com/
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BAB IV 

DAKWAH STRUKTURAL KUPU SB  

 

 

A. Gambaran Umum KUPU Seri Begawan 

Kolej Universiti Perguruan Ugama Seri 

Begawan  biasa disingkat dengan KUPU SB adalah 

universitas keempat di Brunei Darussalam. 

Didirikan pada tanggal 20 Januari 2007 

bertepatan dengan 1 Muharram 1428 H. 

Sebelumnya status KUPU SB adalah Maktab 

perguruan Ugama. Kenaikan status KUPU ini 

disampaikan oleh Sultan Haji Hasanal Bolkiah 

Mu'izzaddin Waddaulah, sultan Negara Brunei 

Darussalam pada sambutan tahun baru hijriyah 

1428 H. KUPU SB diharapkan dapat menjadi 

perguruan tinggi yang unggul, menjadi 

kebanggaan masyarakat,memenuhi kebutuhan 

masyarakat dan menjadi tujuan studi bagi 

mahasiswa dari mancanegara. Munculnya KUPU 

ini merupakan simbol kemajuan Islam yang 

menarik karena menjadi tempat integrasi 

pemikiran Islam dan khazanah turas kitab-kitab 

melayu. Adapun dalam misinya KUPU SB 

melaksanakan program program yaitu pelatihan, 

penelitian, pengabdian masyarakat berdasarkan 

integrasi ilmu dan teknologi sehingga akan diakui  

sebagai perguruan tinggi kebanggaan bangsa dan 

bertaraf internasional. (www.kupu.sb) 

Saat ini KUPU SB memiliki tiga fakultas yaitu 

fakultas Ushuluddin, fakultas Syari’ah dan 

fakultas Pendidikan. Di samping itu terdapat 8 
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(delapan) pusat kajian yaitu 1). Pusat Ilmu Teras, 

2) Pusat Bahasa, 3) Pusat Pengajian Lepas Ijazah 

dan Penyelidikan 4) Pusat Pengkajian Kefahaman 

Ahli Sunnah Waljama'ah, 5) Pusat Kajian Fiqh al-

Usrah, 6) Pusat Pengkajian Jawi dan Kitab Turas, 

7) Pusat Multimedia & Teknologi dan  8)  Pusat 

Penerbitan.  

KUPU SB menyelenggarakan beberapa 

program pendidikan sarjana (S1), master (S2), dan 

doktor filsafat (S3) dalam bidang Usuluddin, 

Syariah, Pendidikan dan Pendidikan Bahasa Arab. 

Di samping itu juga menyelenggarakan program 

diploma pendidikan agama (fiqih, tauhid, aqidah, 

tafsir dan hadis), dan keahlian khusus atau 

sertifikasi. 

Tabel 4.1. Pimpinan KUPU SB 

PIMPINAN KUPU SB   

Rektor : Dr. Haji Adanan bin 

Haji Basar 

Wakil Rektor Bidang 

Kerjasama dan Luar 

Negeri 

: Dr. Abang Haji 

Hadzmin bin Abang 

Haji Taha 

Wakil Rektor Bidang 

Akademik dan 

Administrasi  

: Dr Hajah Noor Hira 

binti Haji Noor 

PIMPINAN FAKULTAS   

Dekan Fakultas 

Ushuluddin 

: Dr. Mikdar Rusdi 

Dekan Fakultas Syari’ah : Dr. Abd Rauf bin 

Mohd Amin 

Dekan Fakultas : Prof. Madya Dr. Mohd 
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Pendidikan Zahiri bin Awang Mat 

LEMBAGA   

Kepala Pusat Ilmu Teras 

(Ilmu Dasar Keahlian) 

: Dr. Haji Noralizam bin 

Haji Aliakbar 

Kepala Pusat Bahasa : Dr. Abang Haji 

Hadzmin bin Abang 

Haji Taha 

Kepala Pusat Pengajian 

Alumni Dan Penelitian 

: Dr Hajah Noor Hira 

binti Haji Noor Kaseh 

Kepala  Pusat 

Pengkajian Kefahaman 

Ahli Sunnah Wal 

Jama'ah 

: Haji Mohd Azmi bin 

Haji Omar 

Kepala Pusat Pengajian 

Fiqh Al Usrah 

: Awang Hilman bin 

Haji Salim 

Kepala Pusat 

Pengkajian Jawi Dan 

Kitab Turath 

: Dr Haji Harapandi bin 

Dahri 

 

Pendaftar (Pemangku) : Adi Rani Soffian bin 

Abdul Rahman 

Bendahara  Khairul Shaffarani 

bin Haji Hamidon 

        

B. Landasan Nilai Utama Dakwah Struktural KUPU 

SB 

KUPU SB sebagai sebuah lembaga 

pendidikan yang berlandaskan Islam Ahlussunah 

wal Jamaah dan menganut mazhab Imam Syafii, 

memiliki landasan dalam berdakwah yang 

mengacu pada nilai-nilai normatif dan filosofis. 

Landasan normatif adalah landasan pokok bagi 
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masyarakat Brunei Darussalam yaitu Al-Qur’an 

dan Hadits. Sedangkan landasan filososfis berupa 

pemikiran yang berkembang dan hidup serta 

menjadi nilai nilai kehidupan di masyarakat 

(Wawancara dengan Harapandi Dahri, Kepala 

Pusat Ilmu Turas dan kajian Jawi). Adapun secara 

terperinci sebagai berikut: 

a. Al-Qur’an  

ر   لََ إلخَْيِْْ وَيأَمْ 
ِ
ونَ إ ةٌ يدَْع  ْ أُما نكُ  وفِ وَيَ لمَْ بِ ونَ وَلتَْك ن مِِ نكَرِ عْر    ۚنْْوَْنَ عَنِ إلمْ 

ونَ وَأُولَ    فْلِح   (104) ئِكَ هُ   إلمْ 

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu 

segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada 

yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung”. (QS Ali Imran 104) 

 Ayat yang dijadikan landasan ini 

memang merupakan salah satu ayat yang 

populer dalam bidang dakwah, karena 

membahas mengenai amar ma’ruf nahi 

munkar, memerintahkan yang ma’ruf dan 

mencegah yang munkar. Dinamakan ma‟ruf 

karena jiwa yang sehat akan mengenalinya 

dan mengetahui kebaikannya serta 

menerimanya dan akan terus melakukan 

perbuatan yang ma‟ruf dan dinamakan 

munkar karena jiwa dan fitrah yang sehat 

akan mengingkari dan menjauhi serta 

menjelekkan perbuatan tersebut (A. Warson 

Munawir, 1997: 1462) .  
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Begitu pentingnya amar ma’ruf nahi 

munkar, sehingga mazhab teologi Mu’tazilah 

misalnya, menjadikannya sebagai salah satu 

pilar dari ajarannya5. Sebagian mufasir 

menyatakan bahwa lafadz “min” pada kata 

“minkum” ayat di atas menunjukkan makna 

sebagian orang yang kemudian diartikan 

sebagai para ulama, artinya dakwah adalah 

kewajiban para ulama, bukan manusia secara 

umum. Meskipun ada juga yang memaknai 

sebaliknya yaitu justru kewajiban semua 

manusia. Akan tetapi imam al-Qurthubi 

memilih pendapat pertama yang dianggap 

paling sahih yaitu dakwah adalah fardhu 

kifayah yang dibebankan pada sebagian orang. 

(al-Qurtubi, 2006, Jilid 5: 253) Meskipun 

demikian KUPU SB tidak terpaku pada makna 

tafsir, karena yang dipentingkan adalah 

implementasi dakwah yang merupakan 

tanggung jawab setiap umat Islam, tentunya 

disesuaikan dengan kadar kemampuan 

masing-masing seperti hadis yang digunakan 

KUPU SB. 

                                                           
5 Menurut pemuka Mu’tazilah, Abu al-Husain al-

Khayyat, seseorang  bisa diakui sebagai anggota Mu’tazilah 

jika ia sudah mengakui dan menerima lima dasar ajaran 

Mu’tazilah (al-ushul al-khamsah) yaitu : 1) al-tauhid,  keesaan 

Tuhan, 2) al-adl, keadilan Tuhan, 3) al- wa’du wal wa’id,  

 janji dan ancaman 4) al-manzilah bainal manzilatain   posisi 

antara dua posisi dan 5) amar makruf nahi 
mungkar (menyuruh berbuat kebaikan dan melarang segala 

kemungkaran). Lihat, Ahmad Amin,   Dhuha al-Islam , juz III, 

(Cairo Al-Nahdhah al-Mishriyah, 1966), h.22 
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ا وَ  لَ صَالِح  ِ وَعََِ لََ إلِلّا
ِ
ن دَعاَ إ ما ا قاَوَمَنْ أأحْسَن  قوَْلَ  مِِ ن

ِ
سْلِمِيَ نِِ مِنَ إلْ لَ إ    (33) م 

 

Artinya: “Siapakah yang lebih baik 

perkataannya daripada orang yang 

menyeru kepada Allah, mengerjakan 

amal yang saleh, dan berkata: 

"Sesungguhnya aku termasuk orang-

orang yang menyerah diri?" (QS. 

Fushilat 33) 

 

Ayat ini mengandung pengertian tentang 

mulianya setiap orang yang mengajak kepada 

kebaikan dan kembali kepada Allah yaitu 

dengan cara berbuat kebaikan baik itu 

merupakan ibadah mahdlah maupun kebaikan 

kebaikan umum lainnya. Memang,  ada juga 

yang mengartikan bahwa ayat di atas merujuk 

kepada baginda Rasulullah SAW atau merujuk 

kepada para muadzin (orang yang adzan) (al-

Qurtubi, 2006, jilid 18: 419). Bagi civitas 

akademika KUPU SB, setiap program kegiatan 

yang dilaksanakan merupakan manifestasi dari 

“mengajak kembali kepada Allah”. Karena itu 

setiap kegiatan tidak boleh ada yang 

bertentangan dengan al-Qur’an sebagai kitab 

suci Allah. Secara lebih khusus adalah yang 

sudah diundangkan secara resmi oleh negara 

adalah Islam Ahlussunnah wal Jamaah, 

mazhab Imam Syafii dalam fiqih dan Asyariyah-

Maturidiyah dalam bidang teologi. (Wawancara 

dengan prof. Zahiri, dekan Tarbiyah). 
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b. Al-Hadits 

نْ لمَْ 
ِ
ه  بِيَدِهِ فاَ ْ إ فلَيْ غَيِِْ نْكَر  ْ م  َ مَنْ رَأأى مِنْكُ  تطَِ  ي تَطِ عْ فبَِلِسَاس ْ نْ لمَْ يسَ ْ

ِ
عْ فبَِقَلبِْهِ نِهِ فاَ

يماَنِ )روإه إلمسل(
ِ
 وَذَلَِ أأضْعَف  إلَْ

Artinya:“Barangsiapa di antara kamu melihat 

kemungkaran, maka rubahlah dengan 

tangannya, jika dia tidak mampu, 

maka dengan lidahnya, jika dia tidak 

mampu, maka dengan hatinya, dan itu 

selemah-lemah iman. 

 

Hadits ini merupakan hadis sahih yang 

diriwayatkan oleh Imam Muslim. Hadis ini 

salah satu hadis yang pokok mengandung 

prinsip-prinsip dasar agama bahkan imam al-

nawawi menyebutnya dasar yang paling utama 

(al-Nawawi,Syarah Muslim juz 2 : 24). Secara 

umum hadis ini mengandung perintah ber 

amar ma’ruf nahi munkar sesuai dengan 

kadar kemampuannya (Al-Jurdany, t.t: 315). 

Hal inilah yang diterapkan di KUPU dalam 

berdakwah. Masing-masing individu harus 

melaksanakan amar makruf nahi munkar 

sesuai dengan porsi dan kemampuannya, dari 

mulai mahasiswa, staf sampai para pejabat 

KUPU SB.  

غ وإ :عن عبدالله بن عَرو ِِ ث وإ عَنِِِ  بلَ ، وَحَدِِ سْْإبنَِِ  عن ولو أ يةَ 
ِ
لَ حَرَجَ، وَ ئيِلَ  إ

أْ مَقْعَدَه  مِنَ  إ، فلَيَْتبََوا د  تعََمِِ  (روإه إلبخاري.ناِرِ) إل وَمَن كَذَبَ علَََا م 
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Artinya: “Dari Sahabat Abdullah bin Amr Ra, 

Rasulullah SAW bersabda, 

Sampaikanlah (kepada orang lain) 

meskipun satu ayat, dan tidak 

mengapa menceriitakan dari bani 

Israil, Barangsiapa berdusta atas 

namaku dengan sengaja, maka 

bersiaplah ia menempati tempatnya 

di neraka. 

 

Hadits di atas menjadi motivasi dan 

pendorong bagi civitas akademika KUPU 

SB dalam berdakwah, mengajak 

melakukan hal-hal yang baik dan 

bermanfaat. Tetapi juga harus selektif 

dalam menyampaikan informasi. Baik 

berkaitan dengan agama, sosial budaya 

maupun lainnya. Semuanya harus 

selaras dengan Melayu Islam Beraja 

(MIB). Selektif dalam problem agama 

dan keagamaan, Ada beberapa buku-

buku atau kitab yang tidak boleh 

dijadikan rujukan atau referensi bagi 

para dosen dan mahasiswa dalam 

pembelajaran. Seperti misalnya buku-

buku aliran liberal, wahabi, syi’ah 

ataupun pemikiran lainnya yang bisa 

menimbulkan silang pendapat dan 

kegaduhan di lingkungan KUPU SB. 
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Beberapa ayat dan hadits di atas menjadi 

dasar dan titik tolak sekaligus inspirasi bagi 

pelaksanaan dan pengembangan dakwah di KUPU 

SB.  Pemahaman para pimpinan dan pejabat 

KUPU terkait ayat dan hadits tersebut menjadikan 

semua pihak dan unsur  bekerja sama dengan 

menjelaskan prinsip-prinsip dakwah Islamiah yang 

santun, damai dan tetap memelihara kerukunan. 

Meskipun beberapa ada perbedaan pemikiran, 

tetapi semua saling menghargai dan menghormati. 

Selain landasan dari agama, ada landasan 

Fenomenologis (empiris-rasional) yang menjadi dasar 

dakwah di KUPU SB ialah falsafah negara “Melayu 

Islam Beraja/MIB). Melayu Islam Beraja (MIB) 

sebagai ideologi negara, tujuannya adalah agar 

masyarakat setia kepada rajanya, melaksanakan 

ajaran dan hukum Islam serta menjadikannya 

sebagai pedoman hidup dihubungkan dengan 

karakteristik dan sifat bangsa Melayu sejati, 

termasuk menjadikan bahasa Melayu sebagai bahasa 

utama. Ditinjau dari orisinalitas munculnya MIB 

pada dasarnya berkaitan erat dengan evolusi adat 

istiadat dan tradisi Melayu Brunei serta acara acara 

upacara keagamaan yang banyak tertera dalam 

kalendar muslim yang memberikan wawasan tentang 

bagaimana caranya ideologi nasional diungkapkan 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara (From of 

Courtesy of Brunei Darussalam, 1991).   

MIB terbukti bertahan menyatukan dan 

menciptakan kedamaian, ketenteraman dan 

keselarasan di Brunei Darussalam sejak dulu sampai 



 
168 

sekarang. Hal ini diantaranya karena sebagaimana 

yang disampaikan Doktor Harapandi Dahri :  

  

Melayu Islam Beraja (MIB) dijadikan landasan 

dalam kehidupan kerana dalam falsafah negara 

diajarkan betapa kuatnya saling asah-saling asuh 

dan saling asih. Mereka yang berada (berpunya) 

mesti mengayomi yang miskin papa, dan mereka 

yang pandai mesti berbagi (share) pengetahuan 

kepada yang jahil. (Wawancara dengan Harapandi 

Dahri). 

 

Sebagai sebuah lembaga pendidikan yang 

terbuka dan tidak eksklusif, maka sudah barang 

tentu civitas akademika termasuk para pejabatnya 

memiliki latar belakang pendidikan dan sosial 

budaya bahkan negara yang berbeda. Akan tetapi 

perbedaan perbedaan tersebut bisa diatasi dengan 

cara merujuk kembali kepada landasan falsafah MIB 

sebagai acuan dalam melaksanakan dakwah. Juga 

semua komponen dan para pimpinan bersepakat 

termasuk dalam pembelajaran di kampus, apapun 

materi pengajarannya semua menjadikan falsafah 

tersebut sebagai landasan sekaligus sebagai media 

dakwah kampus. 

Pelaksanaan dakwah struktural 

deradikalisasi Islam di KUPU SB adalah selain al-

Qur’an, al-Hadits, Falsafah Negara juga adalah 

materi-materi yang diajarkan di Kampus berbasis 

Kitab Turath Melayu fahaman Ahli Sunnah 

Waljama’ah bermazhab Syafi’i.  Sebagaimana 

diketahui bahwa negara Brunei Darussalam 
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memberikan panduan mengenai buku buku atau 

kitab yang harus menjadi acuan dalam berbagai 

aspek kehidupan terutama yang berkaitan dengan 

masalah keagamaan. Baik masalah aqidah, 

akhlak, fiqih, tafisr hadis dan lainnya. 

Ada beberapa kitab rujukan dalam berbagai 

bidang yang direkomendasikan oleh kementerian 

Agama Brunei di antaranya adalah: 

1. Riadhus Salihin karangan al-Imam an-

Nawawi, kitab ini berisi kumpulan hadis sahih 

yang mencakup berbagai tema seperti akhlak, 

hukum, ketauhidan dan lainnya. 

2. Tafsirul Jalalain karangan al-Imam Jalalaudin 

al-Mahalli danJalaluddin  as-Sayuti 

3. Al- Majmu’ Syarhul Muhazzab karangan  al-

Imam an-Nawawi. Kitab fiqih ini merupakan 

komentar atau syarah dari kitab al-Muhazzab 

karangan Imam al-Syairozi 

4. Ihya Ulumuddin karangan al-Imam Al-Ghazali, 

kitab ini merupakan kitab fiqih tetapi sudah 

terintegrasi dengan akhlak dan tasawuf. 

5. Syarah at-Taftazani Lila ’aqaid an-Nasafiyah 

karangan Sa’duddin al-Taftazani, kitab ini 

membahas tentang tauhid. 

6. Az-Zawajir karangan al-Imam Ibn Hajar al-

Haithami, salah satu tokoh mazhab Syafii, 

kitab ini berisi penjelasan tentang dosa dosa 

besar yang harus dihindari oleh umat Islam. 

7. Bughyatul Mustarsyidin karangan Syed Abdul 

Rahman Ba’alwi, ini merupakan  kitab fiqh 

yang menghimpun ringkas dari berbagai fatwa 

para ulama mazhab Syafi’i yang muta-akhirin 
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(kebelakangan). Penulis kitab ini merupakan 

tokoh ulama mazhab Syafi’i yang terkenal dan 

mufti bagi negeri Hadhramaut, Yaman di 

masanya 

8. Fatwa Mufti dan  Bersama Mufti, merupakan 

produk hukum yang berasal dari Jabatan 

mufti Kerajaan negara Brunei Darussalam. 

9. Irsyad Hukum, Buku Irsyad Hukum adalah 

himpunan bimbingan hukum yang 

publikasikan secara bersambung di Koran 

resmi Kerajaan, ‘Pelita Brunei’.  Berkisar 

tentang Bimbingan hukum masalah ilmu 

pengetahuan Islam yang berbangkit dalam 

amalan kehidupan harian umat Islam. Amalan 

atau kebiasaan di dalam kehidupan seharian 

kadangkala tidak disedari menyalahi hukum 

dan kehendak agama Islam. Oleh itu kita perlu 

ilmu pengetahuan, kita perlu bimbingan dan 

kita perlu Irsyad Hukum. Irsyad Hukum setiap 

tahun diterbitkan sejak 1995. Adapun terbitan 

terbaru 

 saat ini yaitu tahun 2008 

(http://www.mufti.gov.bn/Terbitan/Irsyad%20

Hukum.aspx) 

10. Zainuttalib adalah panduan berdakwah untuk 

para penceramah agama. Panduan ini 

dikeluarkan oleh  Bahagian Undang-Undang, 

Jabatan Majlis Ugama Islam, Kementerian Hal 

Ehwal Ugama, Negara Brunei Darussalam. 

11.  Zainul Insan, adalah salah satu kitab terkenal 

yang berisi tentang akhlak karangan ulama 
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Brunei yaitu Haji Mohammad Zain bin Haji 

Seruddin. 

12. Kitab-Kitab Hadis Kutub Tis’ah, yaitu Shohih 

Bukhori,. Shohih Muslim, Sunan Abu Daud, 

Jami’u at-Turmudzi/ Sunan at-Turmudzi,  

Sunan Ibnu Majah,    Sunan An-Nasa’I,  

Sunan Ad-Darimi, Al-Muwatta’ Imam Malik 

13. Bahrul Mazi, kitab berbahasa pegon melayu  

karangan Syeikh Muhammad Idris Al-Marbawi 

Al-Azhari ( penulis kamus bahasa Arab-Melayu 

“al-Marbawi” ) sebagai terjemahan dari kitab 

aslinya yaitu Sunan At-Turmudzi. 

14. Nailul Authar, kitab syarah Muntaqa al-Akhbar  

karya Imam al-Syakani. Isinya memuat hadis-

hadis hukum yang dihimpun dari berbagai 

kitab hadis seperti Shahih Al-Bukhari, Shahih 

Muslim, Musnad Ahmad, Jami' at-Tirmidzi, 

Sunan an-Nasa'i, Sunan Abi Daud, dan Sunan 

Ibnu Majah juga kitab-kitab hadis lainnya. 

15. Siarrus Saalikin, karya Syekh Abdus Shomad 

al-Palembangi. Kitab ini merupakan sebuah 

karya agung tasawwuf  ringkasan dari Ihya 

Ulumuddin karya Al-Ghazali. Kitab ini ditulis 

dalam bahasa Melayu dan sangat terkenal di 

Nusantara.  

16. Sabilul Muhtadin, kitab fiqih karya Syekh 

Arsyad Al-Banjari 

17. Matla’ul Badrain, kitab fiqih karangan Syaikh 

Muhammad bin Ismail Daud al-Fatani. 

18. Zubdatul Wa’idzin, kitab berisi nasehat 

nasehat agama. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Shahih_Al-Bukhari
https://id.wikipedia.org/wiki/Shahih_Muslim
https://id.wikipedia.org/wiki/Shahih_Muslim
https://id.wikipedia.org/wiki/Musnad_Ahmad
https://id.wikipedia.org/wiki/Jami%27_at-Tirmidzi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sunan_an-Nasa%27i
https://id.wikipedia.org/wiki/Sunan_Abi_Daud
https://id.wikipedia.org/wiki/Sunan_Ibnu_Majah
https://id.wikipedia.org/wiki/Sunan_Ibnu_Majah
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19. Al-Fiqh al-Islam Wa-Adillatuhu,kitab fiqih  

karangan Syekh Wahbah Zuhaili. 

20. Mushaf Brunei Darussalam dan 

Terjemaahannya. 

C. Aktualisasi Nilai--Nilai Utama dalam Dakwah 

Struktural KUPU SB  

1. Kurukulum dan Silabus 

Ada beberapa tahap usaha yang dilakukan 

oleh KUPU SB dalam menerapkan doktrin atau 

landasan pemikiran untuk mencegah adanya 

radikalisme.  Dimulai dari penyusunan kurikulum 

dan dilanjutkan dengan penentuan mata kuliah. 

Kurikulum yang diterapkan di KUPU SB tidak 

boleh bertentangan yang dianut oleh negara 

Brunei Darussalam yang  berbasis pada al-Qur’an, 

al-Hadits, Falsafah negara MIB Qaul dan 

pandangan Ulama’ Ahli Sunnah Waljama’ah ala 

Mazhab Imam al-Syafi’i.  

Secara umum, kurikulum yang diberlakukan 

di KUPU SB dikelompokkan dan terbagi  ke dalam 

berbagai bidang keilmuan yaitu kelompok ilmu-

ilmu teras6, ilmu-ilmu keguruan, ilmu-ilmu 

syariah (penguat keguruan), ilmu-ilmu ushuludin 

(penguat dasar keguruan), dan ilmu kemahiran 

(skill) tertentu. Di samping itu mahasiswa juga 

                                                           
6 Ilmu teras adalah kelompok ilmu yang wajib,  berupa 

ilmu ilmu dasar dan bersifat praktis, seperti ilmu-ilmu al-

Qur’an  dan pengamalan agama, serta pembelajaran kitab 

turas melayu yang aplikatif bagi pengabdian masyarakat. 

Ilmu teras juga berkaitan dengan pemberian kursus tentang 

aliran-aliran yang sesat atau menyeleweng yang harus 

dihindari (Prof. Mohd. Zahiri, Dekan Fakultas Tarbiyah)  
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wajib mengikuti kursus materi tentang al-Qur’an 

dan kitab kitab turas (khazanah Melayu). Artinya 

apapun fakultasnya, ketiga kelompok keilmuwan 

ini wajib ditempuh oleh para mahasiswa yaitu 

ushuluddin, syariah dan pendidikan. Hanya 

porsinya disesuaikan dengan masing masing 

fakultasnya. (Prof. Mohd. Zahiri, Dekan Tarbiyah). 

Penyusunan kurikulum diawali oleh draft 

yang dibuat oleh setiap fakultas lalu didiskusikan 

di bagian akademik pusat, setelah itu disidangkan 

di tingkat senat universitas dan tahap terakhir 

diperiksa di Lembaga Mesyuarat Universiti 

(semacam dewan penyantun) yang anggotanya 

terdiri dari para rektor, pejabat kementerian 

Agama dan pejabat JPA (Jabatan Perkhidmatan 

Awam). Hal ini sebagaimana pernyataan Dr. 

Harapandi:  

Mekanisme penyusunan kurikulum di buat 

draft konsep oleh masing-masing Fakulti, 

Pusat, lalu dibincangkan di tingkan mesyuarat 

JPPAU (Jawatankuasa perancangan dan 

Pemantauan Akademik) lalu senat Universiti 

dan terakhir ke Lembaga Mesyuarat Universiti 

yang beranggotakan para rektor, kementeri 

Ugama dan JPA (Jabatan Perkhidmatan 

Awam).  

Hal tersebut dilakukan secara ketat dan 

selektif agar kurikulum yang akan diberlakukan 

benar benar sesuai dan selaras dengan tujuan 

pembelajaran di KUPU SB dan juga dengan tujuan 

negara Brunei Darussalam. Ini juga salah satu 
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kontrol agar radikalisme atau libelarilsme tidak 

muncul di masyarakat Brunei Darussalam. 

Berpijak dari kurikulum tersebut, kemudian 

disusun silabus untuk masing masing mata 

kuliah. Hanya saja mata kuliah mengenai Islam 

Moderat seperti yang difahami di Indonesia tidak 

diajarkan. Sehingga tidak terwakili  dalam satu 

atau dua mata kuliah tertentu, akan tetapi  spirit 

atau nilai moderasi yang dijalankan KUPU SB 

menjiwai di semua mata kuliah yang ada. Di mana 

garis batasnya adalah tidak keluar dari landasan 

falsafah negara dan ajaran ahli sunnah wal 

jamaah dan mazhab Syafii. (Wawancara 

Harapandi). Ahlu sunnah wal Jamaah yang 

dimaksud adalah ahlu sunnah yang mengikuti 

mazhab Asyari dan Maturidi dalam bidang teologi 

atau akidah serta mazhab Syafii dalam bidang 

fiqih. Karena memang secara metodologis bahwa 

mazhab Syafii  dalam bidang fiqih dan Asyari 

dalam bidang teologi dianggap sebagai representasi 

moderasi Islam yang menggabungkan antara 

penggunaan argument tekstual berupa teks-teks 

suci dari al-Qur’an dan al-Sunnah seperti yang 

dilakukan oleh ahli hadits  juga menggunakan 

argument rasional berupa mantik atau logika 

Aristoteles (Supriadin, 2014: 61). Begitu pula 

mazhab fiqih Syafii dianggap sebagai mazhab 

moderat yang memadukan ahlul hadis dan ahlul 

ra’yi. (Abdul Haris Naim, 2018). Sebagaimana 

perguruan tinggi lainnya, bahwa di KUPU SB 

dilakukan juga review kurikulum setiap 4 tahun 

(wawancara dengan Prof. Mohd Zahiri), atau  



 
175 

setiap tahun oleh senat universitas apabila 

memang ada kebutuhan mendesak. Hal ini 

dilakukan sebagai respon terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan yang sangat cepat, atau 

terkadang adanya perubahan pangsa pasar dan 

tuntutan zaman. (wawancara dengan Dr. 

Harapandi Dahri) 

Buku-buku rujukan atau literatur yang 

digunakan dalam perkuliahan ataupun 

pembelajaran harus berasal dari kitab kitab atau 

rujukan  Ahlussunah wal Jamaah khususnya 

mazhab imam Syafii. Sehingga pihak KUPU SB 

pun melarang penggunaan buku buku atau kitab 

liberal, sekuler, pluralisme dan Syi’ah serta salafi 

Wahhabi. Lebih khusus lagi buku-buku/kitab 

karangan Ibn Taimiyyah tidak dibenarkan menjadi 

rujukan karya-karya ilmiah, ataupun para pemikir 

dan ulama yang bertentangan dengan pemahaman 

ajaran Ahli Sunnah Waljama’ah (Harapandi). Juga 

ada materi yang wajib dipelajari oleh mahasiswa 

adalah tentang sejarah Brunei sejak masa lalu 

sampai sekarang yang sudah diterbitkan yang 

berjudul Raja Melaka Sejarah (Prof Mod. Zahiri). 

 

2. Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

Aktualisasi nilai nilai dakwah deradikalisasi 

tercermin dalam kebijakan yang berkaitan dengan 

penelitian di KUPU SB. Setiap tahun ada sekitar 

10 (sepuluh) judul penelitian bagi para dosen. 

Tema yang diangkat biasanya berkisar masalah-

masalah aktual yang terjadi di masyarakat seperti 

masalah ubudiyah maupun moralitas. Jadi, jarang 
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penelitian yang hanya konsep, hal ini karena segi 

kemanfaatannya dianggap kurang maksimal., 

apalagi yang berbau liberal, radikal, gerakan salafi 

wahabi atau kelompok terlarang lainnya pasti 

akan ditolak karena bertentangan dengan falsafah 

negara yaitu Melayu Islam Beraja (Prof. Mohd 

Zahiri). 

Proses pengajuan penelitian dengan 

membuat proposal penelitian terlebih dahulu 

kemudian akan direview oleh tim reviewer yang 

dibentuk. Proposal yang lolos seleksi akan 

memperololeh dana penelitian dari kementerian 

Hal Ehwal Ugama berkisar antara 3000-4000 dolar 

Brunei. Maksimal dana penelitian yang didapat 

adalah 10.000 dolar Brunei. (Prof. Mohd. Zahiri) 

Adapun kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, dilaksanakan oleh pusat kajian ilmu 

teras yang memang salah satu tugasnya adalah 

menangani pengabdian. Tujuan dari pengabdian 

kepada masyarakat sebenarnya adalah 

meningkatkan skill dan kemampuan serta 

kepribadian mahasiswa. Kegiatannya bisa berupa 

bakti sosial, pemberdayaan masjid, lembaga 

pendidikan non formal dan sebagainya. Mahasiswa 

yang melaksanakan kegiatan ini dengan dibimbing 

oleh seorang dosen bisa mendapatkan bantuan 

dana dari KUPU SB dengan membuat proposal 

kegiatan. Biasanya KUPU SB akan memberikan 

dana bagi yang layak untuk didanai meskipun 

tidak sepenuhnya, jadi hanya berupa dana 

stimulus, adapun kekurangannya mahasiswa 
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harus berusaha sendiri mencari donatur dari luar 

(Prof. Mohd Zahiri) 

 

D. Strategi Dakwah KUPU SB 

Secara kelembagaan, strategi dakwah di KUPU 

SB menggunakan pendekatan struktural. Struktural 

atau struktur berhubungan erat dengan 

kepemimpinan, yakni dakwah yang memanfaatkan 

susunan, jabatan, atau kepangkatan dari da’i 

(Fatimah, 2012). Pendekatan ini juga disebut 

pendekatan formal dan terstruktur serta mengikuti 

sistem yang berlaku dengan kecenderungan masuk 

ke dalam kekuasaan, terlibat dalam proses eksekutif, 

yudikatif dan legislatif (Farhan, 2014), bahkan jika 

melihat sistem pemerintahan Brunei Darussalam 

yang berbentuk monarki, kesultanan, di mana 

kekuasaan terpusat pada sultan. Maka, strategi 

dakwah di KUPU SB merupakan pengejawantahan 

dari instruksi, atau titah dari sultan. Fenomena ini 

bisa dilihat dari visi misi KUPU SB yaitu menjadi 

sebuah institusi perguruan ugama yang unggul, 

menjadi kebanggaan dan memenuhi keperluan 

Negara serta bersedia membuka pintunya kepada 

pelajar luar Negara. Serta menjadi perguruan tinggi 

terkenal dan bertaraf internasional 

(http://www.kupu-

sb.edu.bn/SitePages/Latar%20Belakang.aspx).  

Rumusan tersebut menunjukkan bahwa KUPU 

SB adalah institusi pendidikan yang- di antara 

misinya - memang dipersiapkan untuk memenuhi 

kebutuhan negara. Misi ini kemudian 

dimanifestasikan dalam berbagai pedoman dan 
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aturan dalam pelaksanaan kegiatan di KUPU SB. 

Maka, keislaman yang dikembangkan adalah Islam 

yang mengakomodir budaya atau tradisi lokal Brunei. 

Tentunya juga menjadikan MIB sebagai acuan 

utamanya. Keberagamaan model MIB ini  sangat 

akomodatif terhadap perbedaan. Jika disandingkan 

dengan keislaman yang dipahami oleh kelompok 

radikal maka hal ini sangat bertolak belakang, 

karena  radikalisme mengajarkan Islam murni yang 

dipahami secara tekstualis bertradisi Timur Tengah.  

Oleh karena itu, literatur-literatur yang diizinkan 

digunakan adalah literatur yang moderat. Tidak 

liberal juga tidak radikal. Secara lebih teknis 

misalnya, tidak boleh menggunakan literatur atau 

karya penulis wahabi, syi’ah maupun liberal. Juga 

karya karya yang menimbulkan perdebatan dan 

“kegaduhan” dilarang digunakan seperti karya karya 

Ibnu Taimiyyah.(Wawancara Harapandi Dahri)7  

Pelaksanaan dakwah struktural memerlukan 

strategi yakni perencanaan (planning) dan 

managemen untuk mencapai suatu tujuan. Strategi 

merupakan road map untuk menunjukkan arah, juga 

meliputi teknik operasionalisasinya. Perencanaan 

dakwah dilakukan agar da’i mudah untuk 

melaksanakan dan mengetahui kondisi mad’u. 

Perencanaan dakwah adalah kegiatan awal untuk 

menentukan tindakan atau langkah-langkah dakwah 

                                                           
7 Dilarangnya kitab karya ibn Taimiyyah itu karena pendapat-

pendapatnya banyak berseberangan dan “menggugat” tradisi 

yang sudah dilakukan oleh masyarakat Brunei, seperti 

masalah ziarah kubur dan hal-hal furu’ lainnya yang memang 

dipersilisihkan. 



 
179 

yang harus dikerjakan agar tercapai tujuan dakwah 

(Aziz, 2004:356). Adapun strategi dakwah menurut 

Aziz (2004: 355-356), terbagi menjadi tiga yaitu:   

a. Strategi tilawah yakni mitra dakwah diminta 

mendengarkan penjelasan pendakwah atau 

membaca sendiri pesan yang ditulis oleh 

pendakwah. Strategi ini berada pada ranah 

kognitif (pemikiran) yang transformasinya 

melewati indra pendengaran (al-sam’) dan indra 

penglihatan (al-abshar) serta akal sehat (al-

af’idah).  

b. Strategi tazkiyah terfokus pada aspek kejiwaan, 

mengingat salah satu misi dakwah adalah 

menyucikan jiwa manusia, karena kekotoran jiwa 

dapat menimbulkan berbagai masalah baik 

individu maupun sosial.  

c. Strategi ta’lim hampir sama dengan strategi 

tilawah yang keduanya memadukan pesan 

dakwah. Namun strategi ta’lim bersifat lebih 

mendalam dan dilakukan secara formal dan 

sistematis, artinya metode ini hanya bisa 

diterapkan pada mitra dakwah yang tetap, 

dengan kurikulum yang telah dirancang 

dilakukan secara bertahap serta memiliki target 

dan tujuan tertentu. Biasanya strategi ini 

dilaksanakan pada institusi atau lembaga. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, strategi 

yang dilakukan oleh KUPU SB lebih dekat kepada 

strategi ta’lim yang menyatu dalam proses aktifitas 

akademik KUPU-SB. Meskipun strategi ta’lim juga 

tidak sepenuhnya, karena strategi yang digunakan 

juga strategi politik yang langsung ditangani oleh 
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negara, dalam hal ini adalah sultan selaku penguasa 

tertinggi melalui titahnya. Kaitannya dengan 

deradikalisasi, yang diartikan sebagai suatu usaha 

yang dilakukan secara terencana, sistematis, dan 

terus-menerus dengan tujuan untuk mereduksi 

perilaku yang cenderung bersifat radikal dan 

kegiatan-kegiatan radikal. Maka di KUPU-SB secara 

faktual belum dilaksanakan. Hal ini karena sistem 

yang diterapkan serta adanya control yang ketat 

terhadap sesuatu yang baru yang berpotensi 

mengganggu atau menimbulkan kegaduhan sudah 

sejak awal di akan dilarang, terutama gejala-gejala 

radikalisme. 

Civitas akademika KUPU-SB yang terlibat 

secara langsung dalam dakwah, misalnya menjadi 

da’i atau mubaligh, harus mengikuti sertifikasi atau 

lisensi mubaligh yang dilaksanakan oleh pemerintah. 

Di sini akan dilakukan fit and proper test, baik dari 

sisi kepribadian dan latar belakang mubaligh, 

maupun materi-materi yang akan disampaikan 

dalam dakwah. Untuk tahap awal, lisensi  berlaku 

untuk waktu 3 (tiga) bulan. Setelah masa berlaku 

habis harus diperbarui lagi. Bahkan para mubaligh 

senior yang sudah tersertifikasi, dalam kegiatan 

dakwahnya ada pemantauan oleh intel dari 

pemerintah. Hal ini dilakukan sebagi tindakan 

preventif agar faham-faham yang menyimpang, 

termasuk radikalisme bisa sejak awal diputus 

sehingga tidak akan membuat pemerintah 

kecolongan yang akan menimbulkan kerugian bagi 

Negara dan masyarakat. (Wawancara Dr. Harapandi 

Dahri). Semua kegiatan dan langkah ini wajib 
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mengacu kepada doktrin resmi negara yaitu Islam 

Ahlussunnah wal Jamaah, madzhab Syafii, dan 

falsafah negara Brunei Darussalam yaitu Melayu 

Islam Beraja (MIB). 

Secara lebih teknis, ada beberapa langkah yang 

telah dilakukan oleh KUPU-SB guna menerapkan 

moderasi Islam dan menangkal radikalisme; yaitu 

1. Penyusunan kurikulum dan silabus yang 

mendukung gerakan moderasi Islam dan 

menolak radikalisme dalam bentuk apapun. Hal 

ini dilakukukan dengan membatasi referensi 

ataupun rujukan yang digunakan harus sesuai 

dengan doktrin atau dasar negara yang dianut 

yaitu Islam Ahlusunnah wal Jamaah dan mazhab 

Syafii serta harus selaras dengan falsafah negara 

yaitu Melayu Islam Beraja (MIB). 

2. Semua civitas akademika KUPU SB dari mulai 

pimpinan sampai staf dalam aktivitasnya harus 

sesuai dengan nilai-nilai yang berkembang dalam 

kultur Brunei Darussalam. Misalnya adanya 

kegiatan Pembudayaan Membaca al-Qur’an 

untuk Staf (PMQS) setiap hari Sabtu, 

internalisasi nilai-nilai Melayu Islam Beraja 

setiap hari senin. Membaca al-Qur’an setiap pagi 

hari sebelum memulai aktifitas pekerjaan. 

3. Aktifitas civitas akademika di luar kampus juga 

dipantau agar sesuai dengan nilai-nilai di dalam 

kampus. Khususnya bagi warga kampus yang 

menjadi da’i atau penceramah, pihak kampus 

mensosialisasikan dan memberlakukan panduan 

berceramah yang dikeluarkan kementerian Hal 
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Ehwal Agama Brunei. Adapun panduan 

lengkapnya adalah sebagai berikut: 

a. Dalam masalah Feqah dan Usul hendaklah 

mengikut qaul yang muktamad 

dalam mazhab Shafie. 

b. Dalam masalah Aqidah hendaklah mengikut 

fahaman Ahli Sunnah WalJamaah, golongan 

al-Asy’ariah dan al-Maturidiyah. 

c. Jangan menimbulkan masalah Khilafiah 

yang nanti akan menyulitkan 

penerimaan fikiran orang ramai umpamanya 

dalam masalah-masalah berikut: 

1) Khilaf sama ada sembahyang Tarawih 8 

atau 20 rakaat (kerana amalan 

umat Islam di sini ialah 20 rakaat). 

2) Sembahyang Qadha. 

3) Menyentuh perempuan ajnabiah. 

4) Talqin mayat. 

5) Kenduri arwah, tahlil, malam Nisfu 

Syaaban, Sambutan Memperingati 

Hari-Hari Kebesaran Islam iaitu Awal 

Tahun Hijrah, Maulud Nabi 

Muhammad Sallallahu Alaihi Wasasalam, 

Isra’ Mikraj dan Nuzul Al-Quran. 

6) Adat yang tidak bercanggah dengan 

Islam. 

d. Jangan menimbulkan masalah-masalah yang 

hanya khusus untuk ahli-ahli 

Feqah, Tauhid dan Tasawuf sahaja (ulama-

ulama) kerana orang ramai tidak 

begitu faham akan bahasan masalah-
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masalah tersebut memandangkan 

kepada terlampau khususnya masalah itu. 

e. Hendaklah tidak membincangkan mengenai 

politik negeri. 

f. Penghuraian sesuatu masalah sebaiknya 

dilakukan dengan cara positif dan 

tidak melalui kaedah negatif, umpamanya: 

menyatakan seseorang yang 

membaca al-Quran tanpa mengetahui 

maknanya. Seorang pensyarah negatif 

akan mengatakan cara membaca al-Quran 

seperti ini tidak mendatangkan 

faedah sebagaimana yang ditentukan oleh al-

Quran. Seorang pensyarah yang 

bersifat positif menyatakan baca sahaja al-

Quran sama ada difahami atau 

tidak maknanya, pasti akan mendatangkan 

kebaikan tetapi jikalau difahami 

maknanya tentu lebih sempurna dan 

mendatangkan faedah yang lebih besar 

dari sekadar membaca sahaja. 

g. Harus dijadikan ingatan bahawa jikalau 

membuat sesuatu perbandingan 

hendaknya jangan menyebabkan orang 

Brunei menganggap bahawa apa 

yang ada dalam Negara Brunei Darussalam 

itu tidak baik atau selalunya 

salah dan harus ditinggalkan manakala apa 

yang dibuat oleh orang lain itu 

sentiasa baik dan harus diikuti. 
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h. Eloklah mengambil dari bahan-bahan 

rujukan kitab-kitab yang muktabar, 

antaranya seperti berikut: 

1) Riadhus Salihin oleh al-Imam an-

Nawawi 

2) Tafsirul Jalalain oleh al-Imam 

Jalalaudin, al-Mahalli dan as-Sayuti 

3) Al- Ma’jimu Syarhul Muhazzab oleh al-

Imam an-Nawawi. 

4) Ihya Ulumuddin oleh al-Imam Al-

Ghazali 

5) Syarah at-Taftazani Lila ’aqaid an-

Nasafiyah 

6) Az-Zawajir oleh al-Imam Ibn Hajar al-

Haithami 

7) Bughyatul Mustarsyidin oleh Syed 

Abdul Rahman Ba’alwi 

8) Fatwa Mufti 

9) Bersama Mufti 

10) Irsyad Hukum 

11)  Zainuttalib 

12) Zainul Insan 

13) Kitab-Kitab Hadis Kutub Tis’ah 

14) Bahrul Mazi 

15) Nailul Authar 

16) Siarrus Saalikin 

17) Sabilul Muhtadin 

18) Matla’ul Badrain 

19) Zubdatul Wa’idzin 

20) Al-Fiqh al-Islam Wa-Adillatuhu 

21) Mushaf Brunei Darussalam dan 

Terjemaahannya. 



 
185 

i. Penceramah hendaklah mempastikan 

penggunaan hadis-hadis yang sahih 

dengan menyebutkan sanad dan matannya, 

khususnya yang berkaitan 

dengan hukum-hakam. Penggunaan hadis 

maudhu’ adalah ditegah. 

j. Jangan menimbulkan perselisihan pendapat 

atau mempertikaikan  penceramah lain di 

hadapan umum sehingga menimbulkan 

kekeliruan dan perpecahan di kalangan orang 

ramai. 

k. Jangan menimbulkan dan membangkitkan 

semangat perkauman atau 

mempersoalkan serta mempertikaikan mana-

mana pemimpin yang boleh 

menggugat kestabilan dan keharmonian 

Negara. 

l. Jangan jadikan medan ceramah sebagai 

ruang untuk mempengaruhi 

masyarakat ke arah fahaman yang extrem 

tentang Islam seperti penafsiran 

jihad yang sempit yang boleh mencemarkan 

imej Islam. (Kementerian Hal Ehwal Ugama 

Brunei Darussalam) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, dapat dirumuskan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Landasan nilai utama dakwah struktural di 

IAIN Pekalongan adalah Al-Qur’an surat Al-

Anbiya/21: 107: 

ة  لِلعَْالمَِيَ  لَا رَحَْْ
ِ
 وَمَا أأرْسَلنْاَكَ إ

Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, 

melainkan untuk (menjadi) rahmat 

bagi semesta alam”. 

 

Al-Qur’an   surat Ali Imran/3: 104: 

نْكَرِ ۚ وفِ وَينَْْوَْنَ عَنِ إلمْ  ونَ بِلمَْعْر  ر  لََ إلخَْيِْْ وَيأَمْ 
ِ
ونَ إ ةٌ يدَْع  ْ أُما  وَلتَْك نْ مِنْكُ 

ونَ وَأُولَ    فْلِح  ئِكَ هُ   إلمْ   

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu 

segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada 

yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung”. 

 

Sedangkan landasan nilai utama dakwah 

struktural di KUPU Brunei adalah Al-Qur’an Ali 

Imran/3: 104: 
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لََ إلْ 
ِ
ونَ إ ةٌ يدَْع  ْ أُما نكُ  نكَرِ ۚوَلتَْك ن مِِ وفِ وَينَْْوَْنَ عَنِ إلمْ  ونَ بِلمَْعْر  ر   خَيِْْ وَيأَمْ 

ونَ )وَأُولَ    فْلِح  (104ئِكَ هُ   إلمْ   

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu 

segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada 

yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung”.  

  

Al-Qur’an surat Fushilat ayat 33: 

ا لَ صَالِح  ِ وَعََِ لََ إلِلّا
ِ
ن دَعاَ إ ما سْلِمِيَ ) وَمَنْ أأحْسَن  قوَْلَ  مِِ انِِ مِنَ إلمْ  ن

ِ
(  33وَقاَلَ إ  

 

Artinya: “Siapakah yang lebih baik 

perkataannya daripada orang yang 

menyeru kepada Allah, mengerjakan 

amal yang saleh, dan berkata: 

"Sesungguhnya aku termasuk orang-

orang yang menyerah diri?"  

 

Al-Hadits Nabi saw: 

نْ لمَْ يسَ ْ 
ِ
تطَِعْ فبَِلِسَانِهِ فاَ نْ لمَْ يسَ ْ

ِ
ه  بِيَدِهِ فاَ ْ إ فلَيْ غَيِِْ نْكَر  ْ م  تطَِعْ فبَِقَلبِْهِ مَنْ رَأأى مِنْكُ 

يماَنِ )روإه إلمسل(
ِ
 وَذَلَِ أأضْعَف  إلَْ

Artinya:“Barangsiapa di antara kamu melihat 

kemungkaran, maka rubahlah dengan 

tangannya, jika dia tidak mampu, 

maka dengan lidahnya, jika dia tidak 

mampu, maka dengan hatinya, dan itu 

selemah-lemah iman. 
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ِِغ وإ :عن عبدالله بن عَرو ث وإ عَنِِِ  بلَ ، وَحَدِِ سْْ بنَِِ  عن ولو أ يةَ 
ِ
لَ حَرَجَ، وَ إئِيلَ  إ

أْ مَقْعَدَه  مِنَ  إ، فلَيَْتبََوا د  تعََمِِ  ي(روإه إلبخار .ناِرِ) إل وَمَن كَذَبَ علَََا م 

Artinya: “Dari Sahabat Abdullah bin Amr Ra, 

Rasulullah SAW bersabda, 

Sampaikanlah (kepada orang lain) 

meskipun satu ayat, dan tidak mengapa 

menceriitakan dari bani Israil, 

Barangsiapa berdusta atas namaku 

dengan sengaja, maka bersiaplah ia 

menempati tempatnya di neraka. 

 

2. Aktualisasi nilai dakwah struktural  IAIN 

Pekalongan terangkum dalam tri dharma 

Perguruan Tinggi. Dalam bidang pendidikan, 

kurikulum di IAIN Pekalongan terdapat mata 

kuliah dasar umum yang berlaku untuk semua 

fakultas dan semua jurusan sejumlah 33 sks. 

Berdasarkan komponen RPS di dalam mata 

kuliah tersebut terdapat nilai-nilai 

deradikalisasi Islam, baik isi maupun proses 

pembelajaran. Dalam bidang penelitian dan 

pengabdian, pimpinan IAIN Pekalongan 

mengarahkan riset-riset dosen untuk 

mengukuhkan IAIN Pekalongan sebagai 

destinasi Islam Moderat di Indonesia. 

Sedangkan di KUPU Brunei aktualisasi nilai 

dakwah struktural dalam bidang pendidikan 

terejawantahkan dalam  kurikulum dan 

silabus. KUPU SB tidak menggunakan satu 

mata kuliah tertentu terkait dengan dakwah 

struktural dan deradikalisasi, akan tetapi nilai-
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nilai dakwah struktural termanifestasikan 

dalam setiap mata kuliah yang diajarkan  

dengan ketentuan tidak keluar dan 

bertentangan dengan doktrin resmi negara 

yaitu Islam Ahlussunah wal jamaah, 

bermazhab fiqih Syafi’i dan Asy’ari dalam 

teologi. Serta landasan falsafah negara Melayu 

Islam Beraja yang merupakan falsafah hasil 

internalisasi masyarakat Brunei antara agama 

di satu sisi dan tradisi, sosial dan budaya di 

sisi yang lain. Berikutnya Aktualisasi nilai nilai 

dakwah struktural tercermin dalam kebijakan 

yang berkaitan dengan penelitian dan 

pengabdian di KUPU SB. Di mana tema yang 

diajukan harus yang memiliki kemanfaatan 

nyata dan masalah aktual yang terjadi di 

masyarakat seperti masalah ubudiyah maupun 

moralitas. Pihak perguruan tinggi tidak akan 

menerima usulan atau proposal penelitian dan 

pengabdian yang terindikasi terpengaruh aliran 

liberal, radikal, gerakan salafi wahabi atau 

kelompok terlarang lainnya baik dalam bidang 

politik maupun keagamaan. 

3. Strategi dakwah srtuktural deradikalisasi Islam 

di IAIN Pekalongan tampak pada dokumen 

RENSTRA tahun 2017 yang menyebutkan nilai-

nilai universal Islam atau rahmatan lil ‘alamin 

sebagai dasar nilai yang dikembangkan. Hal ini 

berarti IAIN Pekalongan telah memiliki rencana 

terkait dasar keislaman yang dijadikan 

pemandu langkah. Secara kongkrit langkah 

yang dilakukan oleh IAIN adalah 
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mengidentifikasi kecenderungan paham 

keagamaan dosen, tendik dan mahasiswa; 

melakukan tes kebangsaan pada perekrutan 

dosen baru baik PNS maupun DLB dan 

penerimaan mahasiswa baru; menanamkan 

nilai-nilai Islam moderat dalam tri dharma 

perguruan tinggi. Selain itu strategi yang 

digunakan oleh IAIN Pekalongan masih dalam 

ranah  ta’lim (strategi ta’lim) yang integral 

dalam proses tri dharma perguruan tinggi. 

Tujuan utama dari deradikalisasi, bukan 

semata-mata menangkal dan mereduksi 

radikalisme serta memberantas potensi 

terorisme, melainkan juga mengokohkan 

implementasi empat pilar kehidupan berbangsa 

dan bernegara yang terdiri dari Pancasila, UUD 

Negara RI 1945, Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI), dan Bhineka Tunggal Ika 

untuk mencapai tujuan dam cita-cita nasional 

Indonesia. 

Adapun strategi dakwah struktural yang 

dilakukan oleh KUPU-SB lebih dekat kepada 

strategi ta’lim yang menyatu dalam proses 

aktifitas akademik KUPU-SB. Strategi ini 

menjadi efektif karena didukung penuh oleh 

negara melalui kekuasaan sultan dan negara. 

Artinya strategi yang digunakan langsung 

diadopsi dari aturan dan undang-undang 

negara. Kaitannya dengan deradikalisasi,  di 

KUPU-SB belum dilaksanakan secara nyata, 

dalam arti sampai saat ini belum ada kasus-

kasus radikalisme secara khusus di KUPU-SB 
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maupun Brunei secara umum, hal ini karena 

strategi yang diterapkan serta adanya Kontrol 

yang ketat serta larangan terhadap pemikiran 

atau gerakan radikalisme yang berpotensi 

mengganggu atau menimbulkan kegaduhan. 

Secara lebih teknis, langkah yang sudah 

dilaksanakan adalah; 1. Penyusunan 

kurikulum dan silabus yang mendukung 

gerakan moderasi Islam dan menolak 

radikalisme dalam bentuk apapun. 2. Semua 

civitas akademika KUPU SB harus 

membudayakan membaca dan mengamalkan 

al-Qur’an serta wajib mengikuti internalisasi 

nilai-nilai kepribadian dari falsafah Melayu 

Islam Beraja (MIB). 3. Semua aktifitas civitas 

akademika di luar kampus wajib mengikuti 

aturan yang diterapkan kampus dan maupun 

semua peraturan yang dikeluarkan oleh 

negara. 

 

B. Rekomendasi 

1. Deradikalisasi yang dilakukan oleh IAIN 

Pekalongan secara kontekstual sama dengan  

rumusan SETARA Institut (Hasani dan 

Naipospos, 2012: 3) yakni masih berada pada 

usaha untuk mendeteksi dini, penangkalan 

awal, yang dilakukan pada berbagai lapisan 

sosial (dosen, tendik, dan mahasiswa) yang 

potensial ke arah pemahaman radikal melalui 

berbagai bentuk kegiatan yang relevan bagi 

masing-masing kelompok yang menjadi sasaran. 

Akan tetapi setelah pihak-pihak yang terdeteksi 
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tersebut belum dilakukan pembinaan secara 

sistematis dan komprehensif melalui kegiatam 

tertentu yang mengarahkan pemahaman 

mereka ke arah lebih moderat. Karena itu di 

IAIN Pekalongan perlu dibentuk tim khusus 

untuk melakukan deradikalisasi dengan 

rancangan kegiatan yang sistematis dan 

komprehensif, serta dilakukan secara masif.   

2. Strategi yang dilakukan oleh KUPU Brunei lebih 

ketat yang diimplementasikan dalam seluruh 

peraturan dan perundang-undangan negara 

Brunei Darussalam. Karena itu, pemikiran, 

sikap, perilaku, dan bentuk-bentuk radikalisme 

tidak tampak ke permukaan. Karena semua 

sudah ditentukan oleh negara dan seluruh 

lembaga pendidikan di Brunei termasuk 

pendidikan tinggi seperti KUPU wajib mentaati 

secara penuh ketentuan negara. Implikasinya, 

perkembangan intelektual di KUPU menjadi 

homogen dan kurang ada dinamika di 

dalamnya. Nampaknya hal ini perlu ada 

evaluasi kebijakan, agar  dinamika keilmuan 

masih bisa berkembang dengan baik, tanpa 

mereduksi ketentuan yang sudah diberlakukan 

secara mutlak oleh kesultanan Brunei 

Darussalam.  
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